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I PENDAHULUAN 
Oleh: Dr. Emilia Adyawati, M.Hum 

2.1. Mengenalkan pentingnya integrasi teknologi dalam 
pendidikan 

Pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan tidak dapat 
dipandang sebelah mata, mengingat peran teknologi yang semakin 
mendalam dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi ini memberikan 
peluang besar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, 
memotivasi siswa, dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
lebih dinamis. Dengan memanfaatkan perangkat lunak, aplikasi, dan 
platform pembelajaran online, guru dapat memberikan materi 
pembelajaran secara lebih interaktif dan menarik. (Najmira et al., 
2023) 

Siswa pun dapat mengakses sumber daya pendidikan secara lebih 
fleksibel, memungkinkan pembelajaran di luar kelas dan memperluas 
wawasan mereka. Selain itu, integrasi teknologi juga membantu 
membentuk keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja 
di era digital, seperti keterampilan pemecahan masalah, kreativitas, 
dan literasi digital. Dengan memperkenalkan teknologi dalam proses 
pembelajaran, pendidikan dapat menjadi lebih inklusif dan 
merangsang minat siswa terhadap pembelajaran, menciptakan 
landasan yang kuat untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Selain itu, integrasi teknologi dalam pendidikan juga membuka pintu 
bagi metode pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar 
individual. Berbagai alat dan aplikasi pembelajaran dapat disesuaikan 
untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan cara yang lebih personal, 
memfasilitasi pemahaman materi secara lebih mendalam. Di samping 
itu, teknologi memungkinkan adanya kolaborasi dan komunikasi yang 
lebih efisien antara guru dan siswa, bahkan di luar ruang kelas 
tradisional. Melalui forum online, diskusi, dan proyek bersama, siswa 
dapat memperluas jaringan pengetahuan mereka dan belajar secara 
lebih kolaboratif. Pentingnya integrasi teknologi juga tercermin dalam 
kemampuan mengukur dan melacak kemajuan siswa. Sistem 
manajemen pembelajaran digital memungkinkan guru untuk 
memantau perkembangan individu siswa, memberikan umpan balik 



  
 

 
 

secara real-time, dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai 
kebutuhan masing-masing. (Alghifari, n.d.) 

Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga 
membantu mempersiapkan siswa untuk menjadi pembelajar 
sepanjang hayat. Dengan terus menerapkan teknologi dalam 
pendidikan, kita dapat menciptakan generasi yang lebih siap 
menghadapi tantangan masa depan, berinovasi, dan beradaptasi 
dengan cepat terhadap perubahan. Oleh karena itu, pemerintah, 
lembaga pendidikan, dan masyarakat perlu bekerja sama untuk 
mendukung dan mendorong integrasi teknologi dalam pendidikan, 
menciptakan lingkungan belajar yang memadukan tradisi dengan 
inovasi untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. 

Selain itu, pengenalan teknologi sejak dini juga dapat membantu 
mengembangkan berbagai keterampilan kritis, termasuk pemecahan 
masalah, kreativitas, kolaborasi, dan pemikiran analitis. Anak-anak 
yang terbiasa menggunakan teknologi cenderung lebih mudah 
menyesuaikan diri dengan perubahan, mengembangkan rasa ingin 
tahu yang tinggi, dan merasa nyaman dengan berbagai jenis alat digital. 
Pentingnya integrasi teknologi dalam kurikulum pendidikan juga 
tercermin dalam kemampuan anak-anak untuk mengakses informasi 
secara lebih cepat dan efisien. Dengan menggunakan sumber daya 
digital, mereka dapat menggali lebih dalam ke dalam topik tertentu, 
memperluas pemahaman mereka, dan mengembangkan kemampuan 
penelitian. Hal ini tidak hanya meningkatkan daya serap informasi, 
tetapi juga mengajarkan mereka keterampilan evaluasi yang kritis 
terhadap berbagai sumber informasi di dunia maya. 

Namun, pengenalan teknologi sejak dini juga perlu diimbangi dengan 
pemahaman etika digital dan keamanan online. Anak-anak perlu diberi 
pembelajaran tentang bagaimana menggunakan teknologi dengan 
bijak, melindungi privasi mereka, dan menghadapi risiko-risiko yang 
mungkin muncul di dunia digital. Dengan mengintegrasikan teknologi 
dalam pendidikan sejak dini, kita tidak hanya menciptakan lingkungan 
belajar yang relevan dengan zaman, tetapi juga membekali generasi 
mendatang dengan alat dan keterampilan yang diperlukan untuk 
berhasil di dunia yang semakin terhubung dan teknologi canggih. 
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pengenalan teknologi sejak 



  
 

 
 

dini menjadi suatu kebutuhan yang mendesak untuk mempersiapkan 
generasi muda menghadapi tuntutan zaman.  

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi di era globalisasi, 
integrasi teknologi dalam kurikulum pendidikan di Indonesia menjadi 
langkah yang strategis untuk menjembatani kesenjangan antara 
perkembangan teknologi dan kurikulum tradisional. Program 
pengenalan teknologi sejak dini dapat dimulai di tingkat pendidikan 
pra-sekolah hingga sekolah dasar. Pemerintah, sekolah, dan pendidik 
perlu bersinergi dalam menyusun kurikulum yang mencakup 
pemahaman dasar tentang teknologi, penggunaan perangkat lunak 
pendidikan interaktif, serta penerapan media pembelajaran yang 
bersifat teknologi. Dengan demikian, anak-anak dapat terbiasa dengan 
konsep teknologi dan memahami cara menggunakan alat-alat digital 
secara positif.(Nadila et al., 2023) 

Selain itu, pendidikan teknologi juga dapat diintegrasikan dalam 
berbagai mata pelajaran untuk memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam dan kontekstual. Penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengembangkan kreativitas, kolaborasi, dan pemikiran kritis, yang 
menjadi keterampilan yang sangat diperlukan di abad ke-21. Namun, 
tantangan dalam mengenalkan teknologi sejak dini di Indonesia 
melibatkan aspek infrastruktur, aksesibilitas, dan pelatihan bagi para 
pendidik. Diperlukan investasi yang lebih besar untuk memastikan 
bahwa semua sekolah, terutama yang berada di daerah pedesaan, 
memiliki akses yang memadai terhadap teknologi dan pelatihan bagi 
guru dalam pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran. Dengan 
mengutamakan pengenalan teknologi sejak dini dalam pendidikan di 
Indonesia, kita dapat menciptakan lulusan yang siap menghadapi 
tantangan global, berkontribusi dalam pembangunan teknologi 
nasional, dan memiliki daya saing di tingkat internasional. 

Selain itu, pengenalan teknologi sejak dini juga dapat membantu 
mengurangi kesenjangan pendidikan antara wilayah perkotaan dan 
pedesaan di Indonesia. Melalui pemanfaatan teknologi, siswa di daerah 
terpencil dapat memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber daya 
pendidikan, materi pembelajaran, dan peluang pengembangan diri. 
Program ini juga dapat membuka pintu bagi kolaborasi antar-sekolah 



  
 

 
 

dan guru, memungkinkan pertukaran ide dan praktik terbaik dalam 
penggunaan teknologi. 

Pentingnya kerjasama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan 
sektor industri juga perlu ditekankan dalam pengenalan teknologi 
sejak dini. Perusahaan teknologi dapat berperan dalam memberikan 
dukungan, baik dalam bentuk perangkat keras maupun perangkat 
lunak, sehingga sekolah-sekolah di seluruh Indonesia memiliki akses 
yang setara terhadap teknologi terkini. Selain itu, penting untuk 
menekankan aspek etika dan tanggung jawab dalam menggunakan 
teknologi. Anak-anak perlu diberi pemahaman tentang pentingnya 
berperilaku positif dan bertanggung jawab di dunia digital, termasuk 
dalam hal penggunaan media sosial, hak privasi, dan keamanan online. 
Hal ini dapat membentuk generasi yang cerdas secara teknologi 
sekaligus memiliki integritas moral. 

Pengenalan teknologi sejak dini juga dapat menjadi solusi untuk 
meningkatkan daya saing siswa Indonesia di tingkat global. Dengan 
memiliki pemahaman teknologi yang baik sejak usia dini, siswa 
Indonesia dapat lebih siap untuk melibatkan diri dalam kompetisi 
global, baik dalam dunia kerja maupun riset ilmiah. Dengan demikian, 
upaya bersama dalam mendorong pengenalan teknologi sejak dini 
dalam pendidikan di Indonesia tidak hanya akan memberikan dampak 
positif dalam pengembangan individual siswa, tetapi juga dalam 
menciptakan masyarakat yang lebih adaptif terhadap perubahan 
teknologi dan mampu bersaing di panggung global.(Aoliyah, 2023) 

2.2. Deskripsi umum tentang buku ini 
Buku ini akan memberikan pandangan komprehensif tentang 

bagaimana teknologi dapat diintegrasikan secara efektif dalam 
konteks pendidikan. Penulis menyajikan wawasan mendalam tentang 
konsep desain pembelajaran yang mencakup penerapan teknologi 
sebagai alat pendukung. Buku ini tidak hanya memberikan tinjauan 
teknologi yang relevan, tetapi juga mengajak pembaca untuk 
memahami bagaimana mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.  

Teknologi menyediakan berbagai alat dan sumber daya yang dapat 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran. Pertama-
tama, integrasi teknologi dalam desain kurikulum dapat membantu 



  
 

 
 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan 
relevan. (Kaisa, 2023) 

Penggunaan platform pembelajaran daring, aplikasi edukasi, dan 
perangkat lunak interaktif dapat memberikan variasi dalam metode 
pengajaran, memungkinkan siswa belajar dengan cara yang sesuai 
dengan gaya belajar individu mereka. Selain itu, teknologi 
memungkinkan akses ke informasi secara instan, memperluas cakupan 
materi pembelajaran. Siswa dapat mengakses sumber daya belajar dari 
berbagai sumber di seluruh dunia, mengembangkan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang topik tertentu. Pembelajaran kolaboratif juga 
dapat ditingkatkan melalui alat-alat kolaborasi online, memungkinkan 
siswa untuk berinteraksi dan bekerja sama tanpa terkendala batasan 
geografis. 

Dulu, akses pendidikan terbatas oleh lokasi fisik, tetapi sekarang 
dengan kemajuan teknologi, siswa dapat mengakses sumber daya 
pendidikan dari seluruh dunia tanpa terkendala oleh batas geografis. 
Kini, platform pembelajaran online, video konferensi, dan sumber daya 
digital lainnya memungkinkan siswa untuk mengikuti kelas, 
mengakses materi pembelajaran, dan berinteraksi dengan instruktur 
atau rekan sekelas tanpa perlu berada di lokasi fisik yang sama. Ini 
tidak hanya memberikan kesempatan pendidikan yang lebih luas, 
tetapi juga mempromosikan keragaman dan pertukaran budaya di 
antara siswa dari berbagai latar belakang geografis. Dengan teknologi, 
pendidikan menjadi lebih inklusif dan dapat diakses oleh siapa pun, di 
mana pun, tanpa terikat oleh batasan wilayah geografis. 

Selain itu, teknologi juga telah memfasilitasi kolaborasi dan pertukaran 
pengetahuan antara institusi pendidikan di berbagai belahan dunia. 
Program-program pembelajaran jarak jauh, kursus daring, dan proyek 
kolaboratif dapat diakses secara global, memungkinkan mahasiswa 
untuk belajar dari berbagai perspektif dan mendapatkan wawasan 
yang lebih luas. Guru dan dosen dapat menggunakan teknologi untuk 
berbagi pengalaman dan metode pengajaran terbaik mereka, 
menciptakan jaringan pendidikan global yang erat. Adanya teknologi 
juga memberikan peluang bagi pembelajaran berbasis keterampilan, di 
mana siswa dapat mengembangkan keahlian yang relevan dengan 
kebutuhan global tanpa harus terbatas oleh geografis.  



  
 

 
 

Platform-platform pembelajaran daring menyediakan kursus-kursus 
khusus, sertifikasi, dan pelatihan profesional yang dapat diakses oleh 
siapa pun di seluruh dunia, menciptakan lompatan kualitas dalam 
kesiapan kerja global.(Hasanbasri & Nurhayuni, 2023) 

Namun, meskipun peran positif teknologi dalam mengatasi batas 
geografis dalam pendidikan, tantangan seperti ketidaksetaraan akses 
internet dan kurangnya infrastruktur di beberapa wilayah masih perlu 
diatasi. Diperlukan upaya bersama dari pemerintah, lembaga 
pendidikan, dan perusahaan teknologi untuk memastikan bahwa 
manfaat teknologi dapat dinikmati oleh semua orang, tanpa 
memandang lokasi atau kondisi ekonomi. Dengan terus 
mengembangkan solusi inklusif, teknologi dapat terus menjadi 
kekuatan positif dalam menghapuskan batas-batas geografis dan 
memberikan akses pendidikan yang lebih adil dan merata di seluruh 
dunia. 

Penggunaan teknologi dalam penilaian dan umpan balik juga dapat 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam proses 
pembelajaran. Sistem manajemen pembelajaran dan alat evaluasi 
online dapat memberikan data yang akurat dan real-time tentang 
kemajuan siswa, membantu guru dan administrator untuk merancang 
strategi pembelajaran yang lebih terarah. Dengan pendekatan yang 
praktis dan didukung oleh studi kasus, buku ini memberikan petunjuk 
konkrit untuk merancang pengalaman pembelajaran yang menarik 
dan berdaya guna. Selain itu, buku ini merangkum tren terkini dalam 
teknologi pendidikan dan memberikan panduan tentang cara 
mengadaptasinya ke dalam strategi pembelajaran yang 
berkesinambungan. Dengan membaca buku ini, pembaca akan 
diberikan pemahaman yang kokoh tentang peran teknologi dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan dan merancang pengalaman 
pembelajaran yang relevan dengan era digital.(Purnamasari, 2023) 

Buku ini juga mengupas berbagai konsep desain pembelajaran, 
termasuk pendekatan kolaboratif, pembelajaran berbasis proyek, dan 
pengembangan keterampilan 21st century. Pembaca akan dibimbing 
untuk memahami bagaimana mengintegrasikan teknologi untuk 
mendukung berbagai strategi pembelajaran ini. Penekanan diberikan 
pada bagaimana menciptakan pengalaman pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, memotivasi keterlibatan aktif, dan meningkatkan 



  
 

 
 

kritis berpikir. Selain itu, buku ini menjelaskan secara rinci tentang 
berbagai alat dan platform teknologi yang dapat digunakan dalam 
konteks pendidikan, mulai dari pembelajaran jarak jauh, penggunaan 
aplikasi pembelajaran, hingga pemanfaatan media sosial sebagai 
sarana interaksi dan kolaborasi.  

Melalui penjelasan yang mendalam, pembaca dapat mengembangkan 
pemahaman yang kokoh tentang potensi dan keterbatasan setiap alat, 
sehingga mereka dapat membuat keputusan yang cerdas dalam 
memilih teknologi yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 
mereka. Buku ini tidak hanya ditujukan untuk para pendidik, tetapi 
juga dapat menjadi sumber inspirasi bagi para desainer kurikulum, 
pengembang pembelajaran, dan mereka yang terlibat dalam mengelola 
perubahan pendidikan. Dengan memadukan teori dan praktek, buku 
"Mendesain Pengalaman Pembelajaran - Mengintegrasikan Teknologi 
dalam Pendidikan" merupakan panduan yang berharga untuk 
membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang inovatif, 
responsif, dan relevan dengan tuntutan zaman.(Luthfiyah et al., 2022) 

  



  
 

 
 

II PERUBAHAN PARADIGMA PENDIDIKAN 
Oleh: Dr. Emilia Adyawati, M.Hum 

2.1. Gambaran perubahan paradigma pendidikan dengan 
munculnya teknologi 

Paradigma pendidikan mengalami perubahan yang signifikan 
seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan dalam tuntutan 
masyarakat. Dahulu, pendidikan sering kali dianggap sebagai proses 
penyampaian pengetahuan dan keterampilan secara tradisional, 
dengan fokus pada penerimaan informasi dari guru kepada siswa. 
Namun, paradigma pendidikan saat ini telah bergeser menuju 
pendekatan yang lebih inklusif dan interaktif. Pendidikan tidak lagi 
dipandang sebagai sekadar transfer pengetahuan, tetapi sebagai 
sarana untuk membentuk kepribadian, mengembangkan kreativitas, 
dan memupuk keterampilan hidup.(Halim & Manurung, 2023) 
Pentingnya paradigma pendidikan yang holistik dan berorientasi pada 
pengembangan manusia secara menyeluruh semakin ditekankan. 
Sekolah tidak hanya menjadi tempat untuk memahami konsep-konsep 
akademis, tetapi juga untuk melatih keterampilan sosial, 
kepemimpinan, dan pemecahan masalah. Pendidikan kini lebih 
menekankan pada pengembangan kapasitas siswa untuk berpikir 
kritis, berkolaborasi, dan beradaptasi dengan perubahan. Teknologi 
juga memainkan peran penting dalam memodernisasi paradigma 
pendidikan, memungkinkan akses ke informasi yang lebih luas dan 
pembelajaran yang lebih fleksibel. 

Adopsi paradigma pendidikan yang berpusat pada siswa juga menjadi 
sorotan utama, di mana pendekatan personalisasi mempertimbangkan 
kebutuhan dan gaya belajar individu. Pendidikan bukan lagi hanya 
tentang mendapatkan gelar, tetapi lebih pada proses pembelajaran 
sepanjang hidup yang membantu seseorang menjadi warga yang 
berdaya dan memiliki kontribusi positif terhadap masyarakat. Dengan 
demikian, paradigma pendidikan saat ini menekankan pada 
pembentukan karakter, pengembangan keterampilan abad ke-21, dan 
persiapan untuk menghadapi tantangan global yang semakin 
kompleks. 

Selain itu, paradigma pendidikan kontemporer juga semakin mengakui 
pentingnya inklusivitas dan keberagaman dalam proses pembelajaran. 



  
 

 
 

Pendidikan sekarang lebih berorientasi pada menciptakan lingkungan 
yang ramah dan mendukung bagi semua siswa, tanpa memandang 
latar belakang etnis, keberagaman budaya, atau kondisi keberlanjutan 
lainnya. Guru diharapkan untuk menjadi fasilitator pembelajaran yang 
mampu mengakomodasi perbedaan individual dan menggali potensi 
unik setiap siswa. 

Paradigma pendidikan yang berkelanjutan juga menekankan 
pentingnya kesadaran terhadap isu-isu global dan lingkungan. 
Pendidikan harus menciptakan pemahaman tentang tanggung jawab 
sosial dan ekologis, serta mendorong siswa untuk berpikir secara kritis 
tentang dampak tindakan mereka terhadap dunia. Inovasi dan 
kreativitas menjadi landasan dalam mempersiapkan generasi 
mendatang untuk menghadapi perubahan yang cepat dalam 
masyarakat dan teknologi.(Setiawan et al., 2023) 

Pentingnya kemitraan antara sekolah, keluarga, dan masyarakat juga 
menjadi fokus dalam paradigma pendidikan modern. Kolaborasi 
antara berbagai pemangku kepentingan memainkan peran penting 
dalam mendukung perkembangan holistik siswa. Pendidikan tidak 
hanya tanggung jawab sekolah, tetapi sebuah upaya bersama untuk 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. 

Paradigma pendidikan saat ini mencerminkan evolusi konsepsi kita 
tentang tujuan dan peran pendidikan dalam membentuk individu dan 
masyarakat. Pendidikan bukan hanya tentang memperoleh 
pengetahuan, tetapi juga tentang membentuk karakter, memupuk 
keterampilan, dan mempersiapkan generasi mendatang untuk 
menghadapi tantangan yang belum terprediksi. Untuk memastikan 
keberlanjutan dan relevansi pendidikan, sistem pendidikan harus 
mampu menghadapi tantangan yang belum terprediksi. Perubahan 
dinamis dalam teknologi, ekonomi, dan sosial budaya seringkali 
muncul dengan cepat dan sulit diprediksi. Oleh karena itu, pendidikan 
perlu bersifat adaptif dan responsif terhadap perubahan tersebut. 
Guru dan lembaga pendidikan harus mampu mengembangkan 
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang memungkinkan siswa 
mengatasi tantangan masa depan yang belum teridentifikasi secara 
jelas. Sistem pendidikan juga harus mendorong kreativitas, pemikiran 



  
 

 
 

kritis, dan kemampuan beradaptasi agar siswa dapat menghadapi 
kompleksitas dunia yang terus berkembang 

Paradigma pendidikan telah mengalami pergeseran yang signifikan 
seiring dengan kemajuan teknologi. Keberadaan teknologi telah 
memberikan dampak besar terhadap metode pengajaran dan 
pembelajaran. Guru dan siswa kini dapat mengakses berbagai sumber 
informasi secara instan melalui internet, memungkinkan proses 
belajar mengajar menjadi lebih dinamis dan interaktif. Penggunaan 
perangkat lunak pendidikan, aplikasi mobile, dan platform 
pembelajaran online membuka aksesibilitas terhadap pengetahuan 
secara global. Hal ini juga menciptakan ruang bagi pengembangan 
keterampilan 21st century, seperti keterampilan digital, kolaborasi 
global, dan pemecahan masalah kompleks.(Setiawan et al., 2023) 

Dengan adanya teknologi, paradigma pendidikan semakin 
menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana 
mereka dapat belajar secara mandiri, menyesuaikan kecepatan belajar, 
dan mengakses informasi secara lebih personal. Pendidikan berbasis 
teknologi juga menciptakan ruang untuk pengembangan kreativitas 
dan inovasi, menggugah minat siswa melalui pendekatan 
pembelajaran yang lebih menarik dan relevan dengan dunia nyata. 
Meskipun demikian, tantangan seperti akses terhadap teknologi yang 
merata dan keberlanjutan dalam integrasi teknologi dalam kurikulum 
masih perlu diatasi. Dalam konteks ini, paradigma pendidikan dengan 
teknologi menggambarkan perubahan menuju pembelajaran yang 
lebih inklusif, interaktif, dan sesuai dengan tuntutan zaman. Guru 
bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai 
fasilitator yang mendorong siswa untuk menjadi pembelajar mandiri 
dan kritis dalam menghadapi perubahan global yang terus 
berlangsung. 

Melalui integrasi teknologi dalam paradigma pendidikan, penggunaan 
alat-alat seperti simulasi, virtual reality, dan augmented reality 
membuka pintu untuk pengalaman pembelajaran yang lebih immersif 
dan praktis. Siswa dapat menjelajahi konsep-konsep abstrak dengan 
cara yang lebih nyata, meningkatkan pemahaman mereka terhadap 
materi pelajaran. Selain itu, teknologi juga memberikan peluang untuk 
memperluas jejaring sosial dan kolaborasi antar siswa, bahkan di 



  
 

 
 

tingkat global, melalui platform pembelajaran daring dan proyek 
bersama. 

Namun, perubahan ini juga mengharuskan pendidik untuk terus 
mengembangkan keterampilan digital mereka agar dapat 
memanfaatkan teknologi secara efektif dalam pengajaran. Diperlukan 
upaya yang berkelanjutan dalam mengintegrasikan teknologi sebagai 
alat bantu yang memperkaya pembelajaran, bukan sekadar sebagai 
tambahan yang bersifat kosmetik. Selain itu, penting untuk 
memastikan bahwa kesempatan ini dapat diakses oleh semua lapisan 
masyarakat untuk menghindari kesenjangan pendidikan 
digital.(Augustine & Mohamed, 2023) 

Contoh nyata dari perubahan paradigma pendidikan setelah adanya 
teknologi dapat ditemukan dalam penggunaan platform daring untuk 
pembelajaran. Sebagai contoh, banyak sekolah dan universitas kini 
mengadopsi sistem manajemen pembelajaran (LMS) dan platform 
daring yang memungkinkan siswa mengakses materi pelajaran, tugas, 
dan sumber belajar secara online. Guru dapat menyampaikan materi 
pelajaran melalui presentasi multimedia, video pembelajaran, dan 
simulasi interaktif yang membuat pembelajaran lebih menarik. 

Selain itu, adopsi teknologi juga memungkinkan model pembelajaran 
yang lebih individual dan disesuaikan. Sistem pembelajaran adaptif 
menggunakan kecerdasan buatan untuk menilai kemampuan dan 
kebutuhan siswa secara real-time, menyajikan materi tambahan atau 
tantangan ekstra sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Ini 
memungkinkan setiap siswa belajar pada tingkat mereka sendiri, 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Contoh lainnya adalah penggunaan webinar dan konferensi video 
untuk mengundang pembicara tamu dari seluruh dunia ke dalam kelas 
tanpa batasan geografis. Siswa dapat terlibat langsung dengan para 
ahli atau praktisi dalam berbagai bidang tanpa harus meninggalkan 
kelas. Secara keseluruhan, teknologi telah mengubah cara pendidikan 
disampaikan dan diakses, menciptakan pengalaman pembelajaran 
yang lebih dinamis, terbuka, dan relevan dengan tuntutan masyarakat 
modern. 

Dengan demikian, paradigma pendidikan dengan adanya teknologi 
menandai era di mana inovasi dan adaptasi menjadi kunci dalam 



  
 

 
 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih efektif dan relevan. 
Pendidikan yang didukung oleh teknologi bukan hanya tentang 
penguasaan konten, tetapi juga pengembangan keterampilan abad ke-
21 yang diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan. Dengan 
kesadaran akan potensi dan tantangan ini, sistem pendidikan dapat 
terus berkembang dan memberikan kontribusi positif bagi 
pembentukan generasi yang siap menghadapi dinamika masyarakat 
modern.(Sagala, 2023a) 

2.1. Bagaimana teknologi dapat memperkaya 
pengalaman pembelajaran 

Teknologi telah membuka pintu menuju transformasi mendalam 
dalam dunia pendidikan, memperkaya pengalaman pembelajaran 
dengan berbagai cara yang belum pernah terbayangkan sebelumnya. 
Pemanfaatan teknologi di dalam kelas memberikan akses cepat dan 
mudah terhadap informasi melalui internet, memungkinkan siswa 
untuk menjelajahi sumber daya yang tak terbatas dan mendapatkan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang topik yang dipelajari. Selain 
itu, platform pembelajaran daring dan aplikasi edukasi memungkinkan 
siswa belajar kapan saja dan di mana saja, mempromosikan 
fleksibilitas dalam proses pembelajaran.  

Teknologi juga memfasilitasi interaksi dan kolaborasi antar siswa 
secara global, melalui proyek bersama dan pertukaran ide melalui 
platform daring. Selain itu, penggunaan simulasi dan permainan 
edukatif dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif, 
memotivasi siswa untuk mengembangkan keterampilan kritis dan 
kreativitas. Dengan memanfaatkan teknologi, pengalaman 
pembelajaran menjadi lebih personal, sesuai dengan kebutuhan dan 
gaya belajar individu. Dengan demikian, teknologi tidak hanya menjadi 
alat bantu, tetapi juga menjadi katalisator untuk memperkaya dan 
meningkatkan kualitas pendidikan di era modern. 

Selain itu, teknologi juga membuka peluang baru untuk penggunaan 
metode pembelajaran yang inovatif. Adanya augmented reality (AR) 
dan virtual reality (VR) memungkinkan siswa untuk mengalami situasi 
nyata atau eksplorasi yang sulit diakses secara langsung, seperti 
eksplorasi ruang angkasa atau kunjungan ke lokasi sejarah. Dengan 



  
 

 
 

demikian, teknologi menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
immersif dan mendalam. 

Penggunaan analitika data dalam pembelajaran, juga dikenal sebagai 
learning analytics, memberikan wawasan yang berharga tentang 
kemajuan dan kebutuhan belajar siswa. Guru dapat mengidentifikasi 
area yang perlu diperbaiki atau memberikan dukungan tambahan 
berdasarkan data yang dikumpulkan. Ini memungkinkan pendekatan 
pembelajaran yang lebih terarah dan personal, memastikan bahwa 
setiap siswa dapat mencapai potensinya secara maksimal. 

Tidak hanya itu, kolaborasi antara siswa dan guru juga semakin 
ditingkatkan melalui penggunaan platform komunikasi online dan alat 
kolaborasi. Diskusi daring, proyek bersama, dan umpan balik langsung 
menjadi lebih mudah diakses, menciptakan komunitas belajar yang 
lebih dinamis.(Yanti et al., 2023)  

Dengan kata lain, teknologi tidak hanya menjadi alat pembelajaran, 
tetapi juga menjadi perangkat yang mendorong transformasi 
pendidikan menuju model yang lebih inklusif, responsif, dan relevan 
bagi kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Melalui 
pemanfaatan teknologi dengan bijak, pengalaman pembelajaran dapat 
terus diperkaya, membuka peluang bagi pertumbuhan dan 
pengembangan optimal bagi setiap peserta didik. 

  



  
 

 
 

III DEFINISI DIGITAL LEARNING 

Oleh: Dr. Emilia Adyawati, M.Hum 

3.1. Pengertian dan tujuan dari digital learning 
Digital learning merupakan bentuk pembelajaran yang 

menggunakan teknologi digital sebagai media utama untuk 
menyampaikan materi dan interaksi antara peserta didik dan guru. 
Dalam konteks ini, materi pembelajaran disajikan dalam bentuk 
digital, seperti video pembelajaran, e-book, simulasi, dan platform 
pembelajaran online. Digital learning memungkinkan aksesibilitas 
yang lebih luas, memungkinkan peserta didik untuk belajar kapan saja 
dan di mana saja asalkan terhubung dengan internet.  

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan fleksibilitas, tetapi juga 
memungkinkan personalisasi pembelajaran, di mana peserta didik 
dapat memilih jalur pembelajaran yang sesuai dengan kecepatan dan 
gaya belajar mereka. Selain itu, digital learning juga memungkinkan 
penggunaan berbagai sumber daya multimedia untuk memperkaya 
pengalaman belajar, seperti gambar, audio, dan interaktifitas yang 
dapat meningkatkan pemahaman konsep. Dengan perkembangan 
teknologi informasi, digital learning menjadi solusi efektif untuk 
mendukung pendidikan di era modern. 

Selain itu, digital learning juga mencakup konsep pembelajaran 
kolaboratif, di mana peserta didik dapat berinteraksi secara online 
dengan sesama mereka dan mengakses berbagai sumber daya yang 
memungkinkan pertukaran ide dan diskusi. Hal ini tidak hanya 
memperluas lingkup pembelajaran, tetapi juga membangun 
keterampilan sosial dan kolaboratif pada peserta didik, mengingat 
mereka dapat terlibat dalam proyek bersama dan berbagi pemikiran 
melalui platform digital. Keberlanjutan digital learning juga tercermin 
dalam penggunaan teknologi yang semakin canggih, seperti 
kecerdasan buatan (AI) dan analisis data. AI dapat membantu 
menyusun rekomendasi pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kebutuhan individu peserta didik, sementara analisis data 
memungkinkan guru untuk memantau kemajuan belajar dan 
memberikan umpan balik yang lebih tepat waktu. Dengan demikian, 



  
 

 
 

digital learning tidak hanya tentang penyajian informasi, tetapi juga 
tentang menciptakan lingkungan pembelajaran yang adaptif dan 
responsif.(Rahmawati et al., 2023) 

Walaupun digital learning menawarkan banyak keuntungan, 
tantangan seperti aksesibilitas teknologi, kesenjangan digital, dan 
keamanan data juga perlu diatasi. Namun, dengan terus 
berkembangnya teknologi dan komitmen untuk memperbaiki 
infrastruktur pendidikan, digital learning tetap menjadi sarana yang 
menjanjikan untuk membawa pendidikan ke tingkat yang lebih 
inklusif, dinamis, dan relevan dengan tuntutan zaman. 

Digital learning merujuk pada pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses belajar-mengajar. 
Ini melibatkan penggunaan berbagai alat dan platform digital untuk 
menyampaikan informasi, memfasilitasi interaksi, dan memfasilitasi 
aktivitas pembelajaran. Digital learning dapat terjadi dalam berbagai 
bentuk, termasuk pembelajaran online, penggunaan perangkat lunak 
edukatif, simulasi virtual, dan sumber daya digital lainnya. 

Pendidikan digital tidak hanya mencakup aspek kurikulum yang 
diterapkan secara digital, tetapi juga mengacu pada transformasi lebih 
luas dalam pendekatan pembelajaran dan lingkungan belajar. Ini 
mencakup pemanfaatan teknologi untuk mempersonalisasi 
pembelajaran, memfasilitasi kolaborasi antara siswa, dan 
menyediakan akses ke sumber daya pendidikan yang beragam. 
Keunggulan digital learning dalam konteks pendidikan termasuk 
aksesibilitas yang lebih luas, fleksibilitas waktu dan tempat, 
kemampuan untuk mengadaptasi metode pembelajaran sesuai dengan 
gaya belajar individual, dan integrasi teknologi canggih seperti 
kecerdasan buatan untuk meningkatkan pengalaman belajar. Selain 
itu, pendidikan digital juga dapat membantu menciptakan lingkungan 
belajar yang interaktif dan menarik, merangsang minat serta motivasi 
siswa. 

Adapun untuk tujuan dari digital learning adalah meningkatkan 
aksesibilitas, fleksibilitas, dan efektivitas dalam proses pembelajaran. 
Dengan memanfaatkan teknologi digital, pendidikan dapat diakses 
oleh berbagai kalangan, termasuk mereka yang berada di daerah 
terpencil atau memiliki keterbatasan fisik. Fleksibilitas waktu dan 
tempat menjadi kunci dalam digital learning, memungkinkan siswa 



  
 

 
 

untuk belajar sesuai dengan jadwal dan lingkungan yang paling 
nyaman bagi mereka. Selain itu, digital learning juga memberikan 
kemungkinan untuk menyesuaikan materi pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhan individu, memungkinkan pengalaman belajar yang 
lebih personal dan efektif. Dengan demikian, digital learning bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan, 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan mendukung 
perkembangan keterampilan yang relevan dengan era teknologi 
informasi. 

Selain itu, tujuan digital learning juga melibatkan pengembangan 
keterampilan 21st century atau keterampilan abad ke-21, seperti 
kreativitas, pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi. Platform 
pembelajaran digital menyediakan berbagai alat dan sumber daya 
yang dapat merangsang perkembangan keterampilan ini, 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan dunia kerja yang 
terus berkembang. Penerapan teknologi dalam pembelajaran juga 
mendukung penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dan 
interaktif, seperti simulasi, permainan edukatif, dan proyek berbasis 
teknologi. Hal ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, 
tetapi juga memungkinkan siswa untuk mendapatkan pengalaman 
langsung dalam menerapkan pengetahuan mereka. Digital learning 
juga memiliki tujuan untuk menciptakan komunitas pembelajaran 
secara online, di mana siswa dapat berinteraksi, berkolaborasi, dan 
berbagi pengetahuan. Kolaborasi ini tidak terbatas oleh batasan 
geografis, memungkinkan pertukaran ide dan pengalaman antara 
siswa dari berbagai latar belakang dan budaya.(Tohet & Alfaini, 2023) 

Dengan demikian, tujuan digital learning mencakup peningkatan 
aksesibilitas, fleksibilitas, efektivitas, pengembangan keterampilan 
abad ke-21, penerapan metode pembelajaran inovatif, dan penciptaan 
komunitas pembelajaran online yang dinamis. Semua ini bertujuan 
untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih beragam, 
relevan, dan sesuai dengan tuntutan zaman. Dalam konteks 
pendidikan, digital learning dirancang untuk mencapai sejumlah 
tujuan yang bersinergi guna meningkatkan kualitas dan aksesibilitas 
pembelajaran. Salah satu tujuan utama adalah memberikan akses 
pendidikan kepada lebih banyak orang, terutama mereka yang berada 
di daerah terpencil atau memiliki keterbatasan akses fisik.  



  
 

 
 

Dengan memanfaatkan teknologi digital, siswa dapat mengakses 
materi pembelajaran secara online, mengatasi hambatan geografis, 
dan meratakan peluang pendidikan. Fleksibilitas waktu dan tempat 
adalah tujuan lain dari digital learning. Melalui platform pembelajaran 
online, siswa memiliki kebebasan untuk mengatur waktu belajar 
mereka sendiri dan memilih lingkungan yang paling nyaman. Ini 
memungkinkan mereka untuk mengatasi kendala jadwal yang ketat 
atau keterbatasan geografis yang mungkin menghambat akses ke 
pendidikan.(Tohet & Alfaini, 2023) 

Selanjutnya, digital learning juga bertujuan untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran dengan menyediakan konten yang dapat 
dipersonalisasi. Dengan menerapkan teknologi adaptif, sistem 
pembelajaran dapat mengidentifikasi kebutuhan individu siswa dan 
menyesuaikan materi secara otomatis, memastikan bahwa setiap 
siswa mendapatkan pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan dan gaya belajar mereka. 

Pengembangan keterampilan abad ke-21 menjadi fokus penting dalam 
konteks pendidikan digital. Digital learning menyediakan lingkungan 
yang memfasilitasi pengembangan keterampilan seperti kreativitas, 
kolaborasi, pemecahan masalah, dan literasi digital. Melalui 
penggunaan alat dan metode pembelajaran inovatif, siswa diarahkan 
untuk mengembangkan keterampilan yang relevan dengan tuntutan 
zaman dan kebutuhan pasar kerja. 

Dalam upaya untuk mencapai tujuan-tujuan ini, digital learning juga 
mendukung model pembelajaran kolaboratif. Platform pembelajaran 
online memungkinkan siswa untuk terlibat dalam diskusi, proyek 
bersama, dan pertukaran ide, menciptakan komunitas pembelajaran 
yang inklusif dan dinamis. Secara keseluruhan, digital learning 
diaplikasikan dalam konteks pendidikan untuk mencapai tujuan yang 
berdampak positif pada aksesibilitas, fleksibilitas, efektivitas, dan 
pengembangan keterampilan siswa, sambil mempromosikan 
kolaborasi dan komunitas pembelajaran yang erat.(Desti et al., 2023) 

 

 



  
 

 
 

3.2. Jenis-jenis digital learning yang dapat diterapkan 
dalam konteks pendidikan 

E-learning, atau pembelajaran elektronik, telah menjadi fenomena 
yang semakin mencuat dalam masyarakat kita. Fenomena ini terutama 
dipicu oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 
pesat. Di Indonesia, masyarakat semakin mengadopsi e-learning 
sebagai alternatif untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
tanpa harus secara fisik berada di lokasi pembelajaran. Salah satu 
aspek utama dari fenomena e-learning adalah pergeseran paradigma 
dalam pendidikan. Sekarang, individu dapat mengakses kursus-kursus 
dari lembaga pendidikan terkemuka tanpa harus menghadiri kelas 
secara langsung. Ini memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi 
mereka yang bekerja atau memiliki keterbatasan fisik untuk mengikuti 
pendidikan formal. Platform e-learning seperti Ruangguru, Quipper, 
dan platform internasional seperti Coursera atau edX, menjadi sarana 
populer untuk pembelajaran online. 

Selain itu, e-learning juga memfasilitasi belajar mandiri. Individu dapat 
memilih materi yang ingin mereka pelajari, mengatur waktu belajar 
sesuai dengan kebutuhan pribadi, dan berkonsentrasi pada topik atau 
keterampilan tertentu. Hal ini telah memicu semakin banyaknya 
kursus online, tutorial, dan sumber daya pendidikan yang dapat 
diakses melalui internet. Namun, meskipun adopsi e-learning terus 
meningkat, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, terutama 
terkait dengan akses internet dan perangkat di beberapa wilayah. 
Selain itu, aspek pengawasan dan evaluasi kemajuan siswa juga 
menjadi perhatian dalam konteks e-learning. 

Selain itu digital learning, atau pembelajaran digital, telah menjadi 
bagian integral dari dunia pendidikan modern dengan berbagai 
jenisnya yang memberikan fleksibilitas dan aksesibilitas kepada para 
pelajar. Pertama-tama, pembelajaran daring (online learning) telah 
menjadi metode populer yang memungkinkan siswa mengakses 
materi pembelajaran melalui platform online, memungkinkan mereka 
untuk belajar secara mandiri. Selain itu, blended learning 
menggabungkan pembelajaran daring dengan pembelajaran tatap 
muka, menciptakan pengalaman pembelajaran yang holistik. (Nugraha 
et al., 2023) 



  
 

 
 

Selanjutnya, mobile learning memanfaatkan teknologi seluler untuk 
memberikan akses pembelajaran kapan saja dan di mana saja melalui 
perangkat genggam. Virtual reality (VR) dan augmented reality (AR) 
juga membuka peluang baru dengan menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang immersif dan interaktif. Semua jenis digital 
learning ini tidak hanya meningkatkan aksesibilitas pendidikan, tetapi 
juga menggairahkan inovasi dalam metode pengajaran dan 
pembelajaran, membawa pendidikan menuju era yang lebih dinamis 
dan terkoneksi secara global. 

Selain itu, adaptive learning merupakan pendekatan yang 
memanfaatkan kecerdasan buatan untuk menyesuaikan materi 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan individual 
siswa. Hal ini memungkinkan pengalaman belajar yang disesuaikan 
dengan tingkat pemahaman masing-masing siswa, meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran. E-learning juga 
melibatkan penggunaan platform pembelajaran digital yang dapat 
mencakup berbagai elemen seperti video pembelajaran, simulasi, dan 
interaktif konten multimedia. Di tingkat sekolah menengah dan tinggi, 
platform seperti Quipper School dan Ruangguru menyediakan konten 
pembelajaran digital yang dapat diakses siswa di mana saja. Sedangkan 
di level perguruan tinggi, EdX dan Coursera menyediakan kursus 
daring dari universitas terkemuka di seluruh dunia. Meskipun 
tantangan terkait konektivitas internet dan akses perangkat masih ada, 
penggunaan platform digital dalam pendidikan di Indonesia terus 
berkembang untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas 
pembelajaran di era digital ini. 

Adanya forum diskusi dan kolaborasi online juga memberikan siswa 
kesempatan untuk berinteraksi dan berbagi pemikiran, menciptakan 
komunitas pembelajaran virtual yang dinamis. Peningkatan 
penggunaan teknologi blockchain dalam digital learning membawa 
keamanan dan transparansi pada catatan pembelajaran siswa. Ini 
memungkinkan pelacakan yang akurat terhadap kemajuan belajar, 
sertifikasi, dan pencapaian, membantu dalam mendokumentasikan 
rekam jejak pendidikan secara digital. Digital learning telah menjadi 
bagian integral dari sistem pendidikan modern, mengubah cara siswa 
dan pengajar terlibat dalam proses pembelajaran. Salah satu jenis 
digital learning yang diterapkan di pendidikan adalah pembelajaran 
daring (online learning). 



  
 

 
 

Pembelajaran daring memanfaatkan teknologi internet untuk 
memberikan akses materi pembelajaran secara fleksibel dan dapat 
diakses dari mana saja. Selain itu, platform pembelajaran daring 
seringkali menyediakan berbagai sumber daya seperti video 
pembelajaran, simulasi interaktif, dan tugas daring untuk 
meningkatkan pemahaman siswa. Selain pembelajaran daring, 
pendekatan lain yang populer adalah blended learning, yang 
menggabungkan elemen pembelajaran daring dengan pembelajaran 
tatap muka. Blended learning memungkinkan siswa untuk 
memanfaatkan keuntungan teknologi sambil tetap memiliki interaksi 
langsung dengan pengajar dan rekan sekelas. Sistem manajemen 
pembelajaran (LMS) juga menjadi komponen penting dalam digital 
learning, menyediakan wadah untuk mengelola materi pembelajaran, 
penugasan, dan interaksi antara siswa dan guru. Dengan terus 
berkembangnya teknologi, jenis digital learning di pendidikan terus 
berinovasi untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang lebih 
efektif dan adaptif. 

Selain diterapkan di dalam kelas, digital learning juga merambah ke 
berbagai konteks pendidikan di luar lingkungan tradisional. Salah satu 
implementasi yang semakin populer adalah microlearning, di mana 
materi pembelajaran disajikan dalam potongan-potongan kecil yang 
mudah dicerna, seringkali dalam format video singkat atau modul 
interaktif. Microlearning memungkinkan siswa untuk belajar secara 
fleksibel, bahkan di luar waktu kelas, dan memungkinkan akses ke 
informasi yang relevan secara instan. Pendidikan jarak jauh (distance 
education) juga menjadi bagian integral dari digital learning di mana 
siswa dapat mengakses kursus dan materi pembelajaran tanpa harus 
berada di lokasi fisik sekolah atau universitas. Penggunaan webinar 
dan platform konferensi online juga meningkat, memungkinkan 
interaksi real-time antara siswa dan pengajar, bahkan jika mereka 
berada di lokasi yang berbeda. 

Selain itu, digital learning dapat diaplikasikan dalam skenario 
pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning), di mana individu 
dapat terus belajar dan mengembangkan keterampilan mereka setelah 
menyelesaikan pendidikan formal. Berbagai platform pembelajaran 
daring dan aplikasi edukasi telah dirancang untuk mendukung 
pembelajaran sepanjang hayat, memungkinkan akses ke pelatihan dan 
kursus yang relevan sepanjang karier seseorang. Dengan demikian, 



  
 

 
 

digital learning tidak hanya memperluas akses ke pendidikan, tetapi 
juga menciptakan fleksibilitas dan keberlanjutan dalam proses 
pembelajaran sepanjang hidup. Digital learning juga memungkinkan 
penerapan pembelajaran berbasis proyek dan kolaborasi online. Siswa 
dapat berpartisipasi dalam proyek-proyek virtual, berkolaborasi 
dengan rekan-rekan mereka melalui platform daring, dan 
mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif di dunia maya. 
Ini menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih realistis dan 
relevan dengan tuntutan dunia kerja yang semakin terhubung secara 
digital. Penerapan augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) juga 
menjadi tren yang semakin mendapat perhatian dalam digital learning. 
Teknologi ini memungkinkan pembelajaran yang lebih immersif dan 
interaktif, seperti penggunaan simulasi untuk latihan praktis di 
berbagai bidang seperti kedokteran, teknik, atau seni. 

Dalam rangka meningkatkan personalisasi pembelajaran, teknologi 
kecerdasan buatan (AI) juga diterapkan dalam digital learning. Sistem 
pembelajaran yang didukung AI dapat menyediakan penilaian adaptif, 
menyesuaikan kurikulum sesuai tingkat pemahaman siswa dan 
memberikan rekomendasi personal untuk pengembangan 
keterampilan. Sementara itu, digital learning juga membuka pintu 
untuk akses lebih luas ke sumber daya pembelajaran global. Siswa 
dapat mengakses kuliah dari universitas terkemuka di seluruh dunia, 
berpartisipasi dalam forum internasional, dan berinteraksi dengan 
rekan-rekan dari berbagai latar belakang budaya dan geografis. 
Dengan terus berkembangnya teknologi, digital learning terus 
mengalami transformasi untuk menciptakan pengalaman 
pembelajaran yang lebih inovatif, inklusif, dan relevan dengan 
tuntutan masa depan. 

Dengan berkembangnya jenis-jenis digital learning ini, pendidikan 
tidak lagi terbatas oleh batasan geografis atau waktu. Siswa dapat 
belajar dengan cara yang paling sesuai dengan gaya belajar mereka 
sendiri, sementara pendidik dapat mengakses data dan analisis untuk 
menyempurnakan proses pengajaran. Dengan terus berkembangnya 
teknologi, dapat diharapkan bahwa lebih banyak inovasi dalam digital 
learning akan terus memperkaya dan merangsang pembelajaran di era 
modern ini. 

  



  
 

 
 

IV MERANCANG KURIKULUM DIGITAL 
Oleh: Dr. Sukini, M.Pd 

4.1. Strategi dalam merancang kurikulum yang 
mengintegrasikan teknologi 

Wacana kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi 
menggambarkan upaya untuk mengadaptasi pendidikan dengan 
perkembangan zaman yang semakin digital. Kurikulum semacam ini 
bertujuan untuk menyelaraskan pembelajaran dengan kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi, sehingga siswa dapat 
mengembangkan keterampilan yang relevan dengan tuntutan dunia 
modern. Dengan memasukkan teknologi ke dalam kurikulum, 
pendidikan menjadi lebih dinamis dan responsif terhadap perubahan. 
Pemanfaatan perangkat lunak, aplikasi, dan platform online tidak 
hanya memperkaya metode pengajaran, tetapi juga memberikan siswa 
akses lebih luas terhadap sumber daya pembelajaran. Dengan 
demikian, kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, kreatif, dan 
adaptif, memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan 
keterampilan digital, literasi informasi, dan pemikiran kritis yang 
sangat diperlukan dalam era digital ini. 

Selain itu, wacana kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi juga 
mencakup konsep pembelajaran yang lebih personal dan dapat 
disesuaikan. Teknologi memungkinkan adanya penilaian formatif yang 
lebih efektif, memungkinkan guru untuk memantau kemajuan individu 
siswa secara real-time. Dengan data yang dihasilkan oleh teknologi, 
pendekatan pengajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 
tingkat pemahaman masing-masing siswa, memastikan bahwa setiap 
siswa mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan tingkat 
kesiapannya. Kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi juga 
membuka pintu bagi pengembangan keterampilan 21st century, 
seperti kemampuan berkolaborasi, komunikasi, pemecahan masalah, 
dan kreativitas. Siswa diajak untuk berpartisipasi dalam proyek-
proyek kolaboratif yang memanfaatkan alat-alat digital, simulasi, atau 
pembelajaran berbasis permainan untuk meningkatkan keterlibatan 
dan motivasi mereka. 



  
 

 
 

Selain manfaat bagi siswa, wacana kurikulum yang terintegrasi dengan 
teknologi juga menekankan pentingnya pengembangan keterampilan 
teknologi bagi para pendidik. Guru perlu terus mengikuti 
perkembangan teknologi dan memahami cara terbaik 
mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian, pendekatan ini tidak hanya menciptakan siswa yang lebih 
siap menghadapi tantangan global, tetapi juga mempersiapkan guru 
untuk menjadi fasilitator pembelajaran yang efektif dalam era digital 
ini. Untuk itu penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk 
menghadapi tuntutan dunia modern yang semakin digital. Strategi ini 
memerlukan pendekatan holistik yang memadukan aspek teknologi 
dengan tujuan pembelajaran yang spesifik. Pertama, perlu dilakukan 
identifikasi kebutuhan dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Kemudian, penggunaan teknologi harus diintegrasikan secara 
kontekstual dengan materi pembelajaran, sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan peserta didik. 
Selanjutnya, pengembangan sumber belajar berbasis teknologi dapat 
membantu diversifikasi metode pengajaran dan memotivasi peserta 
didik melalui pendekatan yang lebih interaktif. 

Pemilihan platform atau aplikasi yang sesuai juga menjadi bagian 
krusial dari strategi ini, sehingga dapat mendukung tujuan 
pembelajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang efektif. 
Terakhir, pemantauan dan evaluasi terus-menerus terhadap 
implementasi teknologi dalam kurikulum sangat diperlukan untuk 
memastikan keberhasilan strategi ini dan menyesuaikannya dengan 
perkembangan teknologi yang terus berubah. Dengan merancang 
kurikulum yang mengintegrasikan teknologi secara cermat, pendidik 
dapat menciptakan pengalaman belajar yang relevan, dinamis, dan 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era digital ini. Melibatkan 
para pendidik dalam pengembangan dan pelaksanaan kurikulum yang 
mengintegrasikan teknologi juga merupakan strategi yang penting. 
Pelatihan dan pembinaan terkait penggunaan alat-alat teknologi yang 
tepat perlu diselenggarakan secara berkala untuk meningkatkan 
keterampilan dan pemahaman guru. Kolaborasi antara pendidik, 
pengembang kurikulum, dan ahli teknologi pendidikan dapat 
memperkaya proses perancangan kurikulum dengan memastikan 
kesesuaian antara teknologi yang digunakan dan kebutuhan 
pembelajaran.(Yasin et al., 2023) 



  
 

 
 

Strategi lainnya adalah mengintegrasikan aspek literasi digital dalam 
kurikulum. Peserta didik perlu diajarkan tidak hanya untuk 
menggunakan alat teknologi, tetapi juga untuk memahami informasi 
digital, mengembangkan keterampilan analisis, dan menjadi pengguna 
yang bertanggung jawab dalam dunia maya. Dengan demikian, 
kurikulum dapat dirancang untuk memberikan dasar yang kokoh bagi 
peserta didik dalam menghadapi tantangan digital yang kompleks. 

Penting juga untuk selalu mengakomodasi perkembangan teknologi 
dengan melakukan pembaruan terhadap kurikulum secara berkala. 
Fleksibilitas dan adaptabilitas dalam kurikulum dapat memberikan 
keberlanjutan pada integrasi teknologi yang relevan dengan 
perkembangan zaman. Dengan strategi yang holistik dan 
berkelanjutan, kurikulum yang mengintegrasikan teknologi dapat 
menjadi wahana efektif dalam mempersiapkan peserta didik untuk 
menghadapi masa depan yang semakin terkoneksi secara digital. 

Contoh penerapan kurikulum yang mengintegrasikan teknologi dapat 
dilihat pada mata pelajaran sains di tingkat sekolah menengah. Sebagai 
bagian dari kurikulum ini, sebuah proyek pembelajaran dapat 
dirancang yang memadukan konsep sains dengan penggunaan 
teknologi modern. Misalnya, proyek tersebut bisa berfokus pada 
eksplorasi ilmiah tentang lingkungan lokal. Pertama, siswa dapat 
menggunakan perangkat teknologi seperti sensor suhu dan 
kelembaban, serta aplikasi peta digital, untuk mengumpulkan data 
tentang variabilitas cuaca dan kondisi lingkungan di sekitar sekolah 
mereka. Proses pengumpulan data ini dapat memberikan pengalaman 
langsung bagi siswa dalam menerapkan konsep-konsep sains yang 
mereka pelajari dalam konteks nyata. 

Kemudian, siswa dapat menggunakan perangkat lunak pemodelan 
atau simulasi untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan dan 
membuat prediksi terkait perubahan cuaca atau dampak lingkungan 
dalam jangka waktu tertentu. Dalam hal ini, teknologi menjadi alat 
yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman 
mendalam tentang hubungan sebab-akibat dalam ilmu 
pengetahuan.(Ariyanti & Yunus, 2023) 

Selanjutnya, siswa dapat menyajikan hasil penelitian mereka dengan 
menggunakan media digital, seperti pembuatan laporan berbasis web, 
presentasi slide, atau video dokumenter. Proses ini tidak hanya 



  
 

 
 

mengembangkan keterampilan teknologi, tetapi juga meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan menyajikan informasi 
dengan efektif. Dengan cara ini, kurikulum yang mengintegrasikan 
teknologi bukan hanya menawarkan pendekatan pembelajaran yang 
inovatif, tetapi juga memberikan pengalaman praktis yang relevan bagi 
peserta didik. Dengan memanfaatkan teknologi, siswa dapat terlibat 
dalam pembelajaran aktif, pengembangan keterampilan kolaboratif, 
dan penerapan konsep sains dalam konteks dunia nyata. 

4.2. Menyusun tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 
teknologi yang tersedia 

Pemanfaatan teknologi dalam dunia pembelajaran menjadi kunci 
penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Teknologi tidak hanya 
berperan sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai katalisator untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar-mengajar. 
Dengan adanya perangkat lunak edukatif, aplikasi pembelajaran 
online, dan platform e-learning, siswa dan guru dapat mengakses 
sumber belajar secara lebih fleksibel dan terdistribusi. Pemanfaatan 
multimedia, simulasi, dan konten interaktif melalui teknologi 
meningkatkan keterlibatan siswa dan memungkinkan pengajaran yang 
lebih menarik. 

Selain itu, teknologi juga mempermudah proses evaluasi dan umpan 
balik, memberikan ruang bagi personalisasi pembelajaran sesuai 
kebutuhan individu. Dengan mengintegrasikan teknologi secara bijak, 
pendidikan dapat lebih adaptif dan responsif terhadap perkembangan 
pesat dalam berbagai bidang pengetahuan. Oleh karena itu, penerapan 
teknologi dalam pendidikan tidak hanya mendukung pencapaian 
tujuan pembelajaran, tetapi juga membentuk siswa menjadi individu 
yang siap menghadapi tuntutan zaman yang terus berkembang. 

 

Dalam konteks pembelajaran, teknologi juga membuka pintu bagi 
kolaborasi yang lebih luas dan terkoneksi. Platform daring 
memungkinkan siswa dan guru untuk berkomunikasi, berbagi ide, dan 
bekerja sama meskipun berada di lokasi yang berbeda. Inovasi seperti 
video konferensi, forum daring, dan proyek kolaboratif secara daring 
memberikan pengalaman belajar yang lebih inklusif. Selain itu, adanya 
teknologi pembelajaran adaptif yang dapat memantau kemajuan siswa 



  
 

 
 

secara real-time memungkinkan guru untuk memberikan dukungan 
lebih tepat dan spesifik sesuai dengan kebutuhan individual.(Mas’ud et 
al., 2023) 

Teknologi juga merangsang perkembangan keterampilan abad ke-21 
yang sangat dibutuhkan dalam masyarakat modern, seperti 
keterampilan pemecahan masalah, pemikiran kritis, dan kerja tim. 
Pemanfaatan perangkat lunak pembelajaran yang menyediakan 
tantangan dan simulasi memungkinkan siswa mengembangkan 
keterampilan ini secara aktif. Dengan teknologi, pembelajaran tidak 
hanya terbatas pada ruang kelas, melainkan dapat melibatkan situasi 
dunia nyata dan pengalaman yang dapat disimulasikan. 

Pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan bukan hanya sekadar 
memberikan akses informasi, tetapi juga menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang dinamis, relevan, dan memotivasi. Oleh karena itu, 
pengembangan dan penerapan teknologi dalam pembelajaran harus 
terus menjadi fokus, dengan mempertimbangkan kemajuan terbaru 
dan kebutuhan peserta didik agar dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang lebih baik dan menyeluruh. 

Di Indonesia, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan telah menjadi 
fokus utama untuk meningkatkan kualitas dan aksesibilitas 
pembelajaran. Meskipun masih ada beberapa tantangan terkait 
infrastruktur dan aksesibilitas internet, langkah-langkah telah diambil 
untuk memanfaatkan teknologi guna mencapai tujuan pembelajaran 
yang lebih efektif dan inklusif. Salah satu inisiatif utama adalah 
pengembangan platform e-learning dan aplikasi pendidikan online. 
Sejumlah institusi pendidikan, baik di tingkat sekolah maupun 
perguruan tinggi, telah mulai mengadopsi platform tersebut untuk 
menyediakan materi pembelajaran, ujian daring, dan diskusi berbasis 
online. 

Ini memberikan siswa akses lebih mudah terhadap materi pelajaran 
dan mendukung pembelajaran jarak jauh, terutama selama periode 
pandemi yang membatasi kehadiran fisik di sekolah. Selain itu, 
penggunaan teknologi untuk pelatihan guru dan pengembangan 
kurikulum juga menjadi perhatian. Pelatihan daring bagi guru dan 
penggunaan perangkat lunak pendidikan membantu meningkatkan 
kompetensi dan keterampilan mereka dalam memanfaatkan teknologi 
untuk pembelajaran yang lebih efektif. Sistem manajemen 



  
 

 
 

pembelajaran (LMS) juga mulai diperkenalkan untuk memantau 
kemajuan siswa, memberikan tugas daring, dan menyediakan ruang 
untuk interaksi antara siswa dan guru. 

Tantangan yang masih dihadapi termasuk kesenjangan akses teknologi 
di berbagai daerah, terutama di wilayah pedesaan, dan kurangnya 
ketersediaan perangkat keras yang memadai. Namun, pemerintah dan 
organisasi terkait terus berupaya untuk mengatasi hambatan ini 
melalui program-program inklusif, subsidi perangkat, dan 
pengembangan infrastruktur telekomunikasi. 

Secara keseluruhan, langkah-langkah menuju pemanfaatan teknologi 
dalam pendidikan di Indonesia menunjukkan progres yang positif, dan 
ini diharapkan dapat terus berkembang untuk mendukung 
pembelajaran yang lebih efisien, inklusif, dan relevan dengan tuntutan 
zaman. Dengan memanfaatkan teknologi, tujuan pembelajaran dapat 
dirancang untuk mencerminkan perkembangan terkini dan kebutuhan 
peserta didik dalam menghadapi tantangan zaman digital. Misalnya, 
tujuan dapat difokuskan pada pengembangan keterampilan digital, 
literasi media, atau pemahaman teknologi yang mendasar. Selain itu, 
tujuan pembelajaran harus mampu memanfaatkan alat dan platform 
teknologi yang ada agar proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, 
terlibat, dan memberikan pengalaman yang memotivasi. Oleh karena 
itu, penyusunan tujuan pembelajaran harus senantiasa 
mengakomodasi perubahan teknologi dan memastikan bahwa peserta 
didik tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga dapat 
mengaplikasikan dan mengembangkan keterampilan yang relevan 
dengan dunia nyata. Dengan demikian, tujuan pembelajaran yang 
sesuai dengan teknologi dapat memberikan landasan yang kuat bagi 
pengembangan kompetensi peserta didik dalam menghadapi era 
digital ini. (ANINDYA, 2023) 

Dalam menyusun tujuan pembelajaran yang sesuai dengan teknologi, 
perlu dipertimbangkan pula aspek pengukuran dan evaluasi. 
Teknologi dapat dimanfaatkan untuk memberikan feedback secara 
real-time, memfasilitasi penilaian formatif, dan mengukur pencapaian 
tujuan pembelajaran dengan lebih tepat. Penentuan indikator 
keberhasilan yang dapat diukur melalui teknologi, seperti partisipasi 
aktif dalam forum daring, pencapaian tugas daring, atau penggunaan 



  
 

 
 

aplikasi pembelajaran, akan membantu guru dan peserta didik untuk 
secara langsung melihat progres pembelajaran. 

Pentingnya kesesuaian tujuan pembelajaran dengan teknologi juga 
berkaitan dengan meningkatnya aksesibilitas dan fleksibilitas 
pembelajaran. Dengan merancang tujuan yang memanfaatkan 
teknologi, pembelajaran dapat diakses dari berbagai lokasi dan 
perangkat, memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri. 
Hal ini dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan 
memungkinkan adanya penyesuaian terhadap gaya belajar individu. 

Terakhir, dalam menghadapi dinamika teknologi yang terus 
berkembang, perlu adanya sikap fleksibilitas dalam menyusun tujuan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran sebaiknya dapat disesuaikan 
dengan perkembangan teknologi baru, sehingga peserta didik tetap 
relevan dalam menghadapi perubahan yang terus menerus di dunia 
digital. Namun, penting untuk diingat bahwa penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran harus selalu dibarengi dengan prinsip-prinsip 
etika yang kuat. Etika dalam pembelajaran dengan teknologi mencakup 
tanggung jawab pengguna untuk menghormati privasi siswa, 
memastikan keamanan data, dan menghindari penggunaan teknologi 
untuk tujuan yang merugikan atau merugikan. Selain itu, penting juga 
untuk mempertimbangkan dampak sosial dan psikologis dari 
teknologi dalam konteks pendidikan. Pembelajaran dengan teknologi 
harus mempromosikan inklusi, mengurangi kesenjangan digital, dan 
memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang setara terhadap 
kesempatan pendidikan. Dengan mematuhi prinsip-prinsip etika ini, 
kita dapat memastikan bahwa teknologi berkontribusi secara positif 
terhadap pembelajaran, menciptakan lingkungan yang aman, adil, dan 
beretika bagi semua peserta didik. 

Dengan demikian, penyusunan tujuan pembelajaran yang sesuai 
dengan teknologi tidak hanya menjadi upaya untuk mengejar 
perkembangan zaman, tetapi juga sebagai investasi jangka panjang 
dalam pembentukan kompetensi dan kesiapan peserta didik 
menghadapi tantangan masa depan.(Fitriyah et al., 2023) 

  



  
 

 
 

V MEMILIH ALAT DAN APLIKASI DIGITAL 
YANG TEPAT 

Oleh: Dr. Sukini, M.Pd 

5.1. Panduan dalam memilih alat dan aplikasi digital yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 

Pemilihan alat digital untuk penunjang pendidikan merupakan 
langkah kritis dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di era 
digital. Guru dan institusi pendidikan perlu mempertimbangkan 
beberapa faktor penting agar alat yang dipilih dapat memberikan 
kontribusi maksimal. Pertama, kesesuaian alat dengan kebutuhan 
kurikulum dan tujuan pembelajaran adalah hal yang harus 
diperhatikan secara cermat. Alat tersebut harus mampu mendukung 
pengajaran secara interaktif dan memfasilitasi pembelajaran 
kolaboratif antar siswa.  

Selain itu, aspek keamanan dan privasi juga harus menjadi prioritas 
utama, mengingat data pribadi siswa seringkali terlibat dalam 
penggunaan alat digital. Kemudahan penggunaan dan ketersediaan 
dukungan teknis juga menjadi faktor krusial agar guru dan siswa dapat 
memanfaatkan alat tersebut secara optimal. Terakhir, pembaruan dan 
keberlanjutan alat digital perlu dipertimbangkan untuk mengikuti 
perkembangan teknologi dan memastikan relevansinya dalam jangka 
panjang. Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut, pemilihan alat 
digital yang tepat dapat memberikan kontribusi positif terhadap 
pengalaman belajar siswa dan meningkatkan efisiensi proses 
pembelajaran. Selain itu, integrasi alat digital dengan metode 
pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan gaya belajar siswa juga 
merupakan faktor penting dalam pemilihan alat. Alat digital yang dapat 
diintegrasikan dengan pembelajaran berbasis proyek, simulasi, atau 
pembelajaran aktif, dapat membantu menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang lebih menarik dan dinamis. Fleksibilitas alat digital 
untuk dapat digunakan di berbagai platform dan perangkat juga 
menjadi pertimbangan penting, mengingat variasi perangkat yang 
digunakan oleh siswa dan guru.(Rustamana et al., 2023) 

Penting pula untuk mempertimbangkan aspek keterjangkauan alat 
digital, terutama di kalangan sekolah atau wilayah dengan 
keterbatasan anggaran. Alat digital yang memberikan nilai tambah 



  
 

 
 

dengan biaya yang wajar akan menjadi pilihan yang lebih bijak. Dalam 
pemilihan, keterlibatan guru dan siswa dalam proses pengujian dan 
evaluasi alat digital juga perlu diperhatikan. Partisipasi mereka dapat 
memberikan wawasan yang berharga terkait dengan keefektifan dan 
kemudahan penggunaan alat tersebut dalam konteks pembelajaran 
sehari-hari. 

Dengan memperhatikan semua faktor ini, pemilihan alat digital untuk 
penunjang pendidikan bukan hanya menjadi investasi dalam teknologi, 
tetapi juga merupakan langkah strategis untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Dengan memilih alat digital yang sesuai dengan 
kebutuhan dan konteks pendidikan, dapat diharapkan bahwa 
penggunaan teknologi tersebut akan memberikan dampak positif yang 
signifikan dalam membentuk generasi yang siap menghadapi tuntutan 
zaman digital. 

Sebagai contoh implementasi pemilihan alat digital untuk penunjang 
pendidikan dalam sebuah kelas, pertimbangkan penggunaan papan 
interaktif (interactive whiteboard) yang terkoneksi dengan perangkat 
lunak pembelajaran interaktif. Papan interaktif ini memungkinkan 
guru untuk menyampaikan materi pelajaran dengan lebih dinamis dan 
melibatkan partisipasi aktif siswa. Dengan menggunakan papan 
interaktif, guru dapat memproyeksikan materi pembelajaran, seperti 
presentasi multimedia, simulasi, atau video edukatif, yang dapat 
memberikan gambaran visual yang lebih jelas dan menarik bagi siswa. 
Selain itu, guru dapat menggunakan fitur interaktif untuk menyusun 
aktivitas pembelajaran langsung di papan, seperti menjelaskan konsep 
matematika dengan menggambar grafik atau memberikan demo 
interaktif pada eksperimen sains. Siswa juga dapat secara aktif terlibat 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan papan interaktif. 
Misalnya, mereka dapat dipersilakan untuk menjawab pertanyaan 
langsung di papan, berkolaborasi dalam mengerjakan tugas kelompok, 
atau bahkan mengoperasikan papan interaktif untuk memecahkan 
masalah tertentu. 

Hal ini menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis, kolaboratif, dan 
responsif terhadap kebutuhan individual siswa. Melalui koneksi 
dengan perangkat lunak pembelajaran interaktif, data hasil belajar 
siswa dapat tercatat secara otomatis, membantu guru dalam 
melakukan evaluasi dan memberikan umpan balik yang lebih tepat 



  
 

 
 

waktu. Dengan memilih dan mengintegrasikan teknologi ini dengan 
baik, kelas dapat menjadi lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan 
kebutuhan belajar siswa di era digital. 

Selain alat digital, juga ada plikasi digital untuk pembelajaran dalam 
kelas telah menjadi bagian integral dari transformasi pendidikan di 
Indonesia. Berbagai platform dan aplikasi inovatif telah diperkenalkan 
untuk meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Salah satu contohnya adalah penggunaan aplikasi e-
learning seperti Google Classroom, Schoology, dan Edmodo, yang 
memungkinkan guru untuk mengelola tugas, memberikan umpan 
balik, dan memfasilitasi diskusi online.(Sagala, 2023b) 

Selain itu, aplikasi pembelajaran adaptif seperti Khan Academy 
menyediakan sumber belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan 
individual siswa, membantu mereka mengatasi kesulitan atau 
memperdalam pemahaman mereka. Aplikasi untuk penguatan 
keterampilan literasi dan numerasi, seperti Dicoding dan Ruangguru, 
juga telah meningkatkan akses siswa terhadap materi pembelajaran 
yang berkualitas. Meskipun tantangan terkait aksesibilitas dan 
konektivitas masih ada, penggunaan aplikasi digital ini diharapkan 
dapat terus berkembang untuk membawa perubahan positif dalam 
pendidikan di Indonesia. 

Selain itu, perkembangan aplikasi digital untuk pembelajaran dalam 
kelas juga mendukung integrasi teknologi dalam kurikulum nasional. 
Banyak institusi pendidikan di Indonesia telah memasukkan 
pembelajaran berbasis teknologi sebagai bagian dari strategi 
pengajaran mereka. Aplikasi simulasi dan visualisasi, seperti PhET 
Interactive Simulations untuk sains dan matematika, membantu siswa 
untuk memahami konsep-konsep abstrak melalui pengalaman 
interaktif. Selain itu, platform video pembelajaran seperti Ruangguru 
memberikan akses ke materi pembelajaran yang disampaikan melalui 
video pendek, memfasilitasi pemahaman konsep secara visual. 

Ruang guru, yang pada awalnya hanya merupakan ruang fisik di 
sekolah, kini telah berevolusi menjadi lingkungan belajar digital yang 
interaktif. Dengan kemajuan teknologi, guru dapat memanfaatkan 
berbagai alat dan platform digital untuk meningkatkan pengalaman 
belajar siswa. Ruang guru digital mencakup penggunaan proyektor, 
papan tulis interaktif, dan perangkat lunak pembelajaran online. 



  
 

 
 

Guru dapat menyajikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih 
menarik dan dinamis, memanfaatkan gambar, video, dan sumber daya 
digital lainnya. Selain itu, ruang guru digital juga memungkinkan 
kolaborasi antara guru dan siswa melalui platform pembelajaran 
online, memfasilitasi diskusi, tugas daring, dan evaluasi secara real-
time. Dengan demikian, fenomena ini tidak hanya mengubah cara guru 
menyampaikan informasi, tetapi juga menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang lebih responsif, adaptif, dan berbasis teknologi. 

Melalui ruang guru digital, pembelajaran dapat menjadi lebih personal 
dan disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa. Guru dapat 
memberikan bimbingan yang lebih intensif kepada siswa yang 
membutuhkan perhatian khusus, sementara siswa yang lebih cepat 
dapat menjelajahi materi lebih lanjut. Selain itu, fenomena ini juga 
membuka akses ke sumber daya pembelajaran global, memungkinkan 
guru untuk mengintegrasikan materi dari berbagai sumber dan 
budaya. Ruang guru digital juga memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk mengembangkan keterampilan teknologi informasi dan 
komunikasi, yang merupakan aspek penting dalam persiapan mereka 
untuk menghadapi dunia yang semakin terdigitalisasi.(Sagala, 2023b) 

Namun, perlu diingat bahwa penggunaan ruang guru digital juga 
menghadirkan tantangan, seperti memastikan bahwa semua siswa 
memiliki akses yang setara terhadap teknologi. Oleh karena itu, 
penting bagi sekolah dan pemerintah untuk berinvestasi dalam 
infrastruktur digital dan memberikan pelatihan kepada guru untuk 
memastikan bahwa semua siswa dapat mengambil manfaat dari 
kemajuan ini. Selain itu, perlu ada kebijakan yang mendukung 
penggunaan teknologi dalam pendidikan, sambil mempertimbangkan 
aspek privasi dan keamanan data. Secara keseluruhan, fenomena 
penggunaan ruang guru sebagai media digital dalam pembelajaran 
menciptakan peluang yang sangat besar untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dan membawa inovasi ke dalam kelas. 

Dengan pendekatan yang bijaksana dan terencana, ruang guru digital 
dapat menjadi sarana yang efektif untuk mempersiapkan siswa 
menghadapi tuntutan masyarakat global yang semakin terhubung dan 
berbasis teknologi. Pentingnya pengembangan aplikasi digital ini juga 
tercermin dalam respons positif dari para pelajar. Mereka dapat 
belajar dengan lebih mandiri, mengakses sumber daya tambahan, dan 



  
 

 
 

terlibat dalam aktivitas pembelajaran yang lebih interaktif. Guru juga 
dapat memanfaatkan data yang dihasilkan oleh aplikasi untuk 
memantau perkembangan siswa dan menyesuaikan metode 
pengajaran mereka.(Suryaningsih & Purnomo, 2023) 

Namun, seiring dengan keberhasilan implementasi aplikasi digital, 
tantangan seperti infrastruktur teknologi yang belum merata, 
pelatihan guru yang memadai, dan pemantauan keamanan perlu 
diatasi. Pemerataan teknologi dapat menciptakan peluang yang merata 
dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Melalui akses yang 
setara terhadap teknologi, wilayah yang sebelumnya terpinggirkan 
dapat mengakses informasi, peluang pekerjaan, dan layanan kesehatan 
secara lebih mudah. Ini akan memberikan dorongan signifikan dalam 
meningkatkan taraf hidup masyarakat di berbagai daerah. Selain itu, 
pemerataan teknologi juga memungkinkan masyarakat lokal untuk 
mempertahankan dan mengembangkan identitas budaya mereka 
dalam era globalisasi. Dengan akses terhadap teknologi informasi, 
masyarakat dapat berbagi cerita mereka, melestarikan tradisi, dan 
berpartisipasi dalam dialog global tanpa harus kehilangan akar budaya 
mereka. 

Upaya bersama dari pemerintah, sekolah, dan pihak terkait akan 
membantu memastikan bahwa aplikasi digital untuk pembelajaran 
dalam kelas terus menjadi alat yang efektif dan terjangkau dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.  

5.2. Aspek penting dalam mempertimbangkan pemilihan 
alat dan aplikasi digital 

Pemilihan alat dan aplikasi digital dalam penunjang pendidikan 
merupakan langkah yang memerlukan pertimbangan matang. 
Pertama-tama, keberlanjutan teknologi menjadi aspek utama yang 
harus dipertimbangkan. Pemilihan alat harus sesuai dengan 
perkembangan teknologi terkini agar dapat memberikan manfaat 
maksimal dalam proses pembelajaran. Selain itu, kesesuaian alat 
dengan kurikulum dan tujuan pendidikan juga perlu menjadi fokus. 
Alat atau aplikasi yang dipilih seharusnya dapat mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran dan memberikan pengalaman 
pembelajaran yang berharga bagi siswa. Perangkat digital harus dapat 
menyediakan sumber daya pembelajaran yang sesuai dengan 
kompetensi dan tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Ini 



  
 

 
 

mencakup keberlanjutan teknologi untuk mendukung kurikulum yang 
berkembang seiring waktu. 

Selain itu, perangkat digital juga harus mampu menyediakan 
pengalaman belajar yang interaktif dan mendalam sesuai dengan 
pendekatan kurikulum yang diterapkan. Integrasi perangkat lunak 
atau aplikasi yang mendukung metode pengajaran spesifik dalam 
kurikulum dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas 
pembelajaran. Penting juga untuk memastikan bahwa perangkat 
digital dapat memberikan fleksibilitas untuk mengakomodasi berbagai 
gaya belajar siswa dan memfasilitasi diferensiasi pembelajaran. 
Dengan cara ini, perangkat digital dapat berkontribusi secara 
signifikan dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan unik setiap siswa. 

Kesesuaian perangkat digital dengan kurikulum juga melibatkan 
ketersediaan sumber daya pendukung, seperti e-book, video 
pembelajaran, dan perangkat lunak edukatif. Perangkat digital yang 
dapat menyediakan akses mudah dan cepat terhadap berbagai sumber 
daya ini akan membantu guru dalam memberikan materi 
pembelajaran yang bervariasi dan menarik. Dengan demikian, 
penyesuaian perangkat digital dengan kurikulum bukan hanya tentang 
memilih teknologi terkini, tetapi juga tentang memastikan bahwa 
teknologi tersebut dapat diintegrasikan secara harmonis dengan 
rencana pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum, 
sehingga dapat memberikan dampak positif pada proses pembelajaran 
dan pencapaian tujuan pendidikan.(Demmanggasa & ..., 2023) 

Aspek keamanan dan privasi juga tidak boleh diabaikan. Pemilihan alat 
atau aplikasi digital harus memastikan bahwa data pribadi siswa dan 
guru terlindungi dengan baik, mengikuti regulasi privasi yang berlaku. 
Ketersediaan dukungan teknis dan pelatihan untuk penggunaan alat 
tersebut juga merupakan faktor penting.  

Guru dan tenaga pendidik perlu mendapatkan pemahaman yang 
memadai tentang penggunaan alat tersebut agar dapat 
mengintegrasikannya secara efektif dalam proses pembelajaran. Selain 
itu, ketersediaan konten pendidikan yang sesuai dan relevan perlu 
menjadi pertimbangan. Alat atau aplikasi digital yang dipilih 
seharusnya dapat menyediakan materi pembelajaran yang 
mendukung kurikulum dan mampu memotivasi siswa untuk belajar.  



  
 

 
 

Ketika konten pendidikan yang dirancang dengan baik memiliki 
potensi besar untuk memotivasi siswa, mendorong minat mereka, dan 
membentuk proses pembelajaran yang bermakna. Penting bagi konten 
pendidikan untuk bersifat relevan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa, mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi mereka, dan 
menyoroti keterkaitan antara pengetahuan yang diberikan dengan 
dunia nyata.  

Selain itu, penyusunan konten yang menantang dan merangsang 
kreativitas juga dapat menjadi kunci untuk mempertahankan minat 
siswa. Penggunaan pendekatan pembelajaran yang interaktif, seperti 
proyek berbasis tugas, simulasi, atau diskusi kelompok, dapat 
membantu menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik dan 
mendalam. Selanjutnya, penggunaan teknologi dalam menyajikan 
konten juga dapat menjadi faktor motivasional yang signifikan. 
Pemanfaatan perangkat lunak, aplikasi, dan multimedia yang inovatif 
dapat menciptakan atmosfer belajar yang dinamis dan menarik. 
Penyajian informasi melalui video, animasi, atau platform interaktif 
dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan merangsang rasa 
ingin tahu mereka. 

Untuk itu pentingnya memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengeksplorasi topik yang mereka minati atau memungkinkan 
mereka untuk berkontribusi dalam pengembangan materi 
pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi. Pemberian otonomi 
kepada siswa untuk memilih jalur pembelajaran mereka sendiri dapat 
memberikan rasa tanggung jawab dan meningkatkan keterlibatan. 
Bisa juga dengan carra memberikan umpan balik konstruktif dan 
merangsang perkembangan diri dapat menjadi pendorong motivasi 
yang kuat. Siswa perlu merasakan bahwa usaha mereka diakui dan 
dihargai.  

Dengan demikian, konten pendidikan yang didesain untuk merangsang 
rasa ingin tahu, memotivasi eksplorasi, dan memberikan pengalaman 
pembelajaran yang positif akan menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung pertumbuhan dan pencapaian maksimal siswa. 

Terakhir, aspek biaya juga perlu diperhitungkan. Pemilihan alat atau 
aplikasi digital harus sejalan dengan anggaran yang tersedia, sehingga 
dapat memberikan nilai tambah yang sesuai dengan investasi 
pendidikan yang dilakukan. Dengan mempertimbangkan semua faktor 



  
 

 
 

ini, pemilihan alat dan aplikasi digital dapat menjadi sarana efektif 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan membantu siswa dalam 
mencapai potensi maksimal mereka. 

Dalam konteks pemilihan alat dan aplikasi digital, inklusivitas juga 
menjadi hal yang sangat penting untuk dipertimbangkan. Alat atau 
aplikasi tersebut sebaiknya dirancang agar dapat diakses oleh berbagai 
jenis siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. 
Dengan demikian, pendidikan digital dapat memberikan pengalaman 
belajar yang inklusif dan merata bagi seluruh populasi siswa. Selain itu, 
interaksi dan keterlibatan siswa perlu diperhatikan. Pemilihan alat dan 
aplikasi digital sebaiknya mampu meningkatkan partisipasi siswa, 
mendorong kolaborasi, dan membangun keterlibatan aktif dalam 
proses pembelajaran. Fitur-fitur yang mendukung interaktifitas, 
umpan balik, dan pemantauan kemajuan siswa dapat menjadi 
pertimbangan utama. Pengelolaan waktu dan efisiensi juga menjadi 
faktor yang signifikan. Alat atau aplikasi digital yang efisien dapat 
membantu guru mengelola waktu pembelajaran dengan lebih baik, 
meningkatkan produktivitas, dan memberikan fleksibilitas dalam 
penyampaian materi.(Mustamin et al., 2023) 

Dalam konteks ini, integrasi dengan platform pembelajaran online atau 
manajemen pembelajaran dapat menjadi pertimbangan penting. Selain 
itu, perubahan dinamika pembelajaran dan teknologi yang cepat 
menuntut adanya skalabilitas. Pemilihan alat dan aplikasi sebaiknya 
dapat berkembang seiring waktu, bersifat fleksibel, dan dapat 
diintegrasikan dengan inovasi-inovasi baru yang mungkin muncul di 
masa depan. Dengan mempertimbangkan semua aspek ini, pemilihan 
alat dan aplikasi digital dalam penunjang pendidikan dapat menjadi 
strategi yang kokoh untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, 
mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan dunia modern, dan 
mendukung perkembangan potensi setiap individu dalam konteks 
pendidikan. 

  



  
 

 
 

VI PENERAPAN TEKNOLOGI DALAM RUANG 
KELAS TRADISIONAL 

Oleh: Dr. Sukini, M.Pd 
 

6.1. Cara mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran 
di ruang kelas 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran di ruang kelas tradisional 
desa merupakan langkah progresif yang dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan dan mengakomodasi kebutuhan siswa di era digital ini. 
Pertama-tama, guru dapat memanfaatkan perangkat lunak 
pembelajaran interaktif dan sumber daya digital untuk menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan. Selain itu, 
penggunaan proyektor atau papan interaktif dapat membantu guru 
menyampaikan materi dengan lebih dinamis dan memfasilitasi diskusi 
kelompok.  

Siswa juga dapat mengakses informasi lebih lanjut melalui internet, 
membuka peluang untuk penelitian mandiri dan pengembangan 
keterampilan pemecahan masalah. Dengan memanfaatkan platform 
pembelajaran online, guru dapat memberikan tugas, memonitor 
kemajuan siswa, dan memberikan umpan balik secara efisien. 
Pentingnya pelatihan bagi guru dan infrastruktur teknologi yang 
memadai di desa menjadi faktor penentu keberhasilan integrasi ini. 
Dengan demikian, penggabungan teknologi dalam pembelajaran di 
ruang kelas tradisional desa dapat memberikan akses lebih luas 
terhadap pengetahuan dan mempersiapkan generasi mendatang 
untuk menghadapi tantangan global. 

Selain itu, integrasi teknologi juga dapat merangsang kreativitas siswa 
melalui penggunaan aplikasi desain grafis, animasi, dan pengolahan 
multimedia. Hal ini tidak hanya meningkatkan minat mereka dalam 
pembelajaran, tetapi juga memfasilitasi pengembangan keterampilan 
21st century seperti kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah. 
Siswa di ruang kelas tradisional desa dapat bekerja sama dalam 
proyek-proyek berbasis teknologi yang melibatkan penelitian daring, 
pembuatan presentasi digital, atau pengembangan aplikasi sederhana. 
(Mawikere, 2023) 



  
 

 
 

Dengan demikian, mereka tidak hanya menjadi konsumen pasif 
informasi, tetapi juga produsen konten yang dapat berpartisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran. Pentingnya untuk menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang inklusif dengan memastikan bahwa 
semua siswa, termasuk mereka yang memiliki akses terbatas terhadap 
teknologi di rumah, tetap dapat mengikuti pembelajaran. Inisiatif 
seperti penyediaan akses internet di sekolah atau peminjaman 
perangkat kepada siswa yang membutuhkan dapat menjadi solusi yang 
membantu mengurangi kesenjangan digital. 

Dengan menerapkan pendekatan ini, ruang kelas tradisional di desa 
dapat bertransformasi menjadi pusat pembelajaran yang dinamis dan 
responsif terhadap kebutuhan siswa. Integrasi teknologi tidak hanya 
menghadirkan metode pembelajaran yang lebih modern tetapi juga 
menciptakan lingkungan di mana siswa dapat mengembangkan 
keterampilan yang relevan untuk menghadapi masa depan yang 
semakin digital. Seiring waktu, dukungan terhadap integrasi ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di desa.  

Untuk antisipasi terhadap kesenjangan pendidikan antara desa dan 
kota perlu dilakukan dengan memperhatikan pemanfaatan fasilitas 
teknologi. Desa-desa seringkali menghadapi keterbatasan akses 
terhadap teknologi, seperti internet yang lambat atau bahkan tidak 
tersedia. Untuk mengatasi hal ini, perlu dilakukan investasi dalam 
infrastruktur teknologi di desa agar mereka dapat mengakses sumber 
daya pendidikan online dengan mudah. Selain itu, program pelatihan 
bagi pendidik dan siswa di desa untuk memahami dan menggunakan 
teknologi juga penting. Di sisi lain, di kota yang umumnya memiliki 
akses teknologi yang lebih baik, perlu diperhatikan agar fasilitas 
tersebut tidak hanya dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan 
yang bersifat hiburan semata, tetapi juga untuk peningkatan kualitas 
pendidikan. Pemerataan akses teknologi dan optimalisasi 
penggunaannya di kedua lingkungan ini dapat menjadi langkah-
langkah proaktif dalam mengatasi kesenjangan pendidikan antara desa 
dan kota. Selain itu, penting untuk merancang kurikulum yang relevan 
dengan perkembangan teknologi di kedua lingkungan. Kurikulum 
harus mencakup keterampilan digital, literasi media, dan pemahaman 
teknologi informasi agar siswa dapat memanfaatkan teknologi secara 
efektif dalam proses belajar-mengajar. 



  
 

 
 

Pemberian pelatihan kepada guru di desa dan kota mengenai integrasi 
teknologi dalam pembelajaran juga menjadi aspek krusial. Kolaborasi 
antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta juga 
diperlukan untuk mendukung implementasi inisiatif ini. Program 
beasiswa atau bantuan pendidikan berbasis teknologi dapat diperluas 
untuk mencakup lebih banyak wilayah, termasuk desa-desa yang 
mungkin memiliki keterbatasan ekonomi. Pengembangan pusat 
sumber belajar digital yang dapat diakses oleh seluruh siswa, tanpa 
memandang lokasi geografis mereka, juga menjadi langkah strategis 
untuk mengurangi kesenjangan pendidikan. 

Di Indonesia, integrasi teknologi dalam pembelajaran di ruang kelas 
tradisional desa menjadi sebuah langkah yang sangat relevan 
mengingat keragaman geografis dan aksesibilitas pendidikan yang 
masih menjadi tantangan di beberapa daerah. Pemanfaatan teknologi 
di ruang kelas dapat dimulai dengan memastikan bahwa setiap sekolah 
di desa memiliki akses internet yang memadai. Inisiatif pemerintah 
dan kerjasama dengan pihak swasta dapat membantu menyediakan 
infrastruktur teknologi yang diperlukan, termasuk perangkat keras 
dan jaringan internet.(Hotimah et al., 2023) 

Guru dapat dilibatkan dalam pelatihan teknologi untuk memastikan 
bahwa mereka memiliki keterampilan yang diperlukan untuk 
mengintegrasikan perangkat lunak pembelajaran dan platform daring 
ke dalam kurikulum. Penggunaan platform pembelajaran daring dapat 
memfasilitasi pembelajaran jarak jauh, memberikan peluang bagi 
siswa di desa untuk mengakses sumber daya pendidikan yang mungkin 
tidak tersedia secara fisik di sekolah mereka. 

Dalam konteks Indonesia, pendekatan pembelajaran berbasis 
teknologi juga dapat mempertimbangkan untuk menciptakan konten 
pendidikan yang mencerminkan keberagaman budaya lokal. 
Pemanfaatan teknologi dalam mengajarkan bahasa, sejarah, dan 
budaya setempat dapat memperkuat identitas siswa dan 
meningkatkan rasa kebanggaan terhadap warisan budaya mereka. 
Sementara itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan 
sektor swasta dapat menciptakan program-program untuk 
menyediakan perangkat teknologi kepada siswa yang kurang mampu 
secara ekonomi.  



  
 

 
 

Hal ini akan membantu memastikan bahwa semua siswa, tanpa 
memandang latar belakang ekonomi mereka, dapat mengakses 
peluang pendidikan yang setara. Dengan integrasi teknologi yang 
bijaksana di ruang kelas tradisional desa di Indonesia, diharapkan 
dapat tercipta sebuah ekosistem pembelajaran yang inklusif, relevan, 
dan mampu menghadapi tuntutan masa depan. 

Pada intinya salah satu langkah utama adalah penggunaan perangkat 
keras dan lunak modern, seperti komputer, tablet, dan proyektor 
interaktif, yang dapat meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. 
Dengan memanfaatkan internet dan platform pembelajaran online, 
guru dapat menyediakan sumber daya pendidikan yang lebih beragam 
dan mudah diakses. Penggunaan aplikasi pembelajaran kreatif juga 
dapat merangsang minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.  

Selain itu, langkah kongkrit lainnya adalah pelatihan guru dalam 
penggunaan teknologi edukasi sehingga mereka dapat 
memanfaatkannya secara efektif dalam proses pengajaran. Penerapan 
teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi pengajaran, tetapi juga 
membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang inovatif dan 
relevan bagi perkembangan siswa di era digital. Dengan 
memperhatikan aspek keamanan dan etika digital, penerapan 
teknologi dalam ruang kelas dapat memberikan manfaat jangka 
panjang dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan 
masyarakat global yang semakin berkembang.(Bong & Firmansyah, 
2023) 

6.2. Contoh-contoh penggunaan teknologi yang sukses 
dalam pembelajaran 

Teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 
pendidikan, menciptakan peluang baru untuk meningkatkan 
pengalaman pembelajaran. Salah satu contoh penggunaan teknologi 
yang sukses dalam pembelajaran adalah penerapan platform 
pembelajaran daring. Dengan adanya platform tersebut, siswa dapat 
mengakses materi pelajaran kapan saja dan di mana saja, 
memungkinkan pembelajaran fleksibel sesuai kebutuhan mereka. 
Selain itu, penggunaan aplikasi pembelajaran yang interaktif dan 
menyenangkan juga telah berhasil meningkatkan keterlibatan siswa.  



  
 

 
 

Contohnya, permainan edukatif atau aplikasi pembelajaran berbasis 
permainan yang tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi juga 
memotivasi siswa untuk belajar dengan cara yang menyenangkan. 
Teknologi juga memungkinkan adopsi metode pembelajaran berbasis 
proyek dan kolaboratif, di mana siswa dapat bekerja sama secara 
daring untuk menyelesaikan tugas atau proyek bersama. Selain itu, 
pemanfaatan teknologi dalam mengukur kemajuan siswa melalui 
analisis data pembelajaran dapat membantu guru untuk memberikan 
umpan balik yang lebih personal dan mendalam. Kesemuanya ini 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis, adaptif, 
dan responsif terhadap kebutuhan individual siswa. 

Di samping itu, penggunaan teknologi juga memberikan akses lebih 
luas terhadap sumber daya pendidikan. Internet menjadi jembatan 
utama untuk mengakses informasi, referensi, dan sumber belajar 
lainnya. Perpustakaan digital, repositori akademis, dan platform e-
learning menjadi sarana bagi siswa dan pendidik untuk mengakses 
berbagai materi pembelajaran. Teknologi juga mendukung model 
pembelajaran jarak jauh, yang menjadi semakin penting terutama 
dalam situasi pandemi seperti yang dialami selama beberapa tahun 
terakhir. Video konferensi, webinar, dan platform kolaboratif 
memungkinkan siswa dan guru untuk tetap terhubung tanpa harus 
berada di lokasi fisik yang sama. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga melibatkan 
penggunaan perangkat pembelajaran berbasis kecerdasan buatan (AI). 
Sistem ini dapat memberikan rekomendasi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa, membantu 
mengidentifikasi area kelemahan, dan memberikan latihan atau materi 
tambahan secara otomatis. Teknologi ini juga dapat mendukung 
evaluasi formatif, memungkinkan guru untuk secara kontinu 
mengukur kemajuan siswa dan merancang strategi pembelajaran yang 
lebih efektif. Secara keseluruhan, contoh-contoh di atas mencerminkan 
bagaimana teknologi telah sukses mengubah paradigma pembelajaran, 
membuatnya lebih inklusif, dinamis, dan berorientasi pada hasil. 
Pendidikan yang didukung oleh teknologi bukan hanya memperkaya 
pengalaman belajar, tetapi juga membantu menciptakan lingkungan 
yang mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di era digital 
ini. 



  
 

 
 

Salah satu studi kasus penggunaan teknologi yang sukses dalam 
pembelajaran di Indonesia adalah penerapan platform pembelajaran 
daring seperti Ruangguru. Ruangguru adalah sebuah perusahaan 
edtech Indonesia yang menyediakan layanan pembelajaran daring 
untuk siswa dari berbagai tingkatan, mulai dari SD hingga SMA. 
Platform ini menyediakan video pembelajaran, latihan soal interaktif, 
dan sesi tanya jawab secara daring. 

Melalui Ruangguru, siswa dapat mengakses materi pembelajaran 
sesuai kurikulum nasional kapan saja dan di mana saja melalui 
perangkat mereka. Guru-guru yang ahli dalam bidangnya memberikan 
penjelasan materi dengan cara yang menarik melalui video 
pembelajaran. Selain itu, fitur tanya jawab memungkinkan siswa untuk 
mengajukan pertanyaan langsung kepada guru, memberikan 
pengalaman belajar yang lebih interaktif.(Jayawardana, 2023) 

Studi kasus ini mencerminkan bagaimana teknologi dapat mengatasi 
hambatan akses terhadap pendidikan di Indonesia, terutama di daerah 
yang mungkin sulit dijangkau oleh lembaga pendidikan konvensional. 
Ruangguru juga telah membantu melengkapi kurangnya sumber daya 
dan guru di beberapa wilayah, sehingga memberikan akses pendidikan 
berkualitas kepada lebih banyak siswa di seluruh negeri. Pengalaman 
sukses Ruangguru menunjukkan potensi besar teknologi dalam 
memberikan solusi untuk meningkatkan kualitas dan aksesibilitas 
pendidikan di Indonesia, sekaligus menciptakan model pembelajaran 
yang lebih fleksibel dan adaptif. 

Selain itu, program pemerintah Indonesia yang bernama "Merdeka 
Belajar" juga menjadi studi kasus penting dalam pemanfaatan 
teknologi untuk pembelajaran. Program ini mencakup penggunaan 
platform daring dan aplikasi pembelajaran untuk mendukung 
pendidikan di tingkat sekolah dasar hingga menengah. Melalui 
"Merdeka Belajar," pemerintah berusaha untuk memberikan akses 
lebih luas terhadap materi pelajaran, merangsang minat belajar, dan 
meningkatkan keterampilan guru. 

Penggunaan teknologi dalam "Merdeka Belajar" mencakup 
pemanfaatan platform pembelajaran daring, aplikasi mobile, dan 
konten edukatif yang dapat diakses secara gratis. Siswa dapat 
mengakses materi pembelajaran, latihan soal, dan modul 
pembelajaran melalui perangkat elektronik mereka. Selain itu, 



  
 

 
 

program ini juga mendorong penggunaan metode pembelajaran yang 
inovatif, seperti proyek berbasis teknologi, untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa. 

Karena Merdeka Belajar merupakan konsep pendidikan yang 
menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses 
pembelajaran. Dalam konteks kurikulum yang melibatkan siswa, 
pendekatan ini mendorong partisipasi aktif mereka dalam 
menentukan jalannya pembelajaran. Siswa tidak hanya menjadi 
penerima informasi, tetapi juga menjadi bagian dari proses 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Melibatkan 
siswa dalam pengembangan kurikulum dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna, relevan, dan sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Merdeka Belajar juga memberikan ruang bagi 
eksplorasi minat dan bakat individu siswa, sehingga mereka dapat 
mengembangkan potensi penuh mereka. Dengan melibatkan siswa 
dalam kurikulum, diharapkan mereka dapat menjadi individu yang 
mandiri, kreatif, dan mampu menghadapi tantangan dalam masyarakat 
yang terus berkembang. 

Selain itu, konsep Merdeka Belajar yang mengintegrasikan siswa 
dalam proses kurikulum juga menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang inklusif. Setiap siswa diakui sebagai individu yang memiliki 
keunikan dan keberagaman. Kurikulum yang melibatkan siswa dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-masing siswa, 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan relevan. 
Pentingnya keterlibatan siswa dalam merancang kurikulum juga 
memberikan dorongan bagi mereka untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan pemecahan 
masalah. Siswa tidak hanya belajar untuk menguasai fakta-fakta, tetapi 
juga untuk mengembangkan keterampilan yang dapat mereka 
terapkan dalam berbagai konteks kehidupan. Ini sejalan dengan tujuan 
pendidikan yang lebih luas untuk membentuk individu yang tidak 
hanya cerdas secara akademis, tetapi juga mampu menghadapi 
kompleksitas dunia nyata. 

Dengan merangkul Merdeka Belajar dalam kurikulum, pendidikan 
menjadi lebih dinamis dan responsif terhadap perubahan zaman. 
Siswa diajak untuk menjadi agen perubahan dalam pembelajaran 
mereka sendiri, menumbuhkan rasa tanggung jawab, motivasi 



  
 

 
 

intrinsik, dan kemandirian. Dengan demikian, melibatkan siswa dalam 
kurikulum tidak hanya meningkatkan mutu pendidikan, tetapi juga 
membentuk generasi yang siap menghadapi tantangan masa depan 
dengan keyakinan dan keterampilan yang kuat. 

Studi kasus ini menunjukkan upaya pemerintah Indonesia dalam 
mengintegrasikan teknologi sebagai bagian integral dari sistem 
pendidikan nasional. Ini tidak hanya mendukung pembelajaran di 
dalam kelas, tetapi juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
lebih dinamis dan relevan dengan perkembangan teknologi. Dengan 
adanya "Merdeka Belajar," diharapkan siswa di seluruh Indonesia 
dapat memperoleh pendidikan yang lebih merata dan terjangkau, 
sambil merangsang minat mereka dalam belajar melalui pendekatan 
yang lebih modern dan interaktif.(Suryanto et al., 2023) 

  



  
 

 
 

VII PEMBELAJARAN DARING (ONLINE 
LEARNING) 

Oleh: Entika Fani Prastikawati, S.Pd., M.Pd 
 

7.1. Membahas kelebihan dan tantangan pembelajaran 
daring 

Pembelajaran daring, atau sering disebut e-learning, memiliki 
sejarah yang panjang dan berkembang seiring dengan kemajuan 
teknologi informasi. Sejarah pembelajaran daring dimulai pada tahun 
1960-an dengan penggunaan komputer sebagai alat bantu pengajaran 
di beberapa universitas. Pada awalnya, program-program tersebut 
terbatas pada simulasi dan tutorial sederhana. 

Namun, perkembangan internet pada tahun 1990-an membuka pintu 
bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan 
terhubung secara global. Pada tahun 2000-an, institusi pendidikan 
mulai mengadopsi pembelajaran daring secara lebih luas, terutama di 
tingkat perguruan tinggi dan pelatihan profesional. Platform-platform 
daring seperti Blackboard, Moodle, dan Khan Academy menjadi 
populer sebagai sarana untuk menyediakan materi pembelajaran, 

tugas, dan interaksi antara pengajar dan peserta didik. Kemudian, 
dengan munculnya platform video konferensi seperti Zoom dan Google 
Meet, pembelajaran daring semakin dapat menciptakan pengalaman 
kelas yang mirip dengan pembelajaran tatap muka. Pandemi COVID-19 
pada tahun 2020 menjadi pendorong signifikan untuk percepatan 
adopsi pembelajaran daring di seluruh dunia. Penutupan sekolah dan 
universitas membuat pendidik dan peserta didik harus beralih ke 
pembelajaran daring sebagai solusi untuk melanjutkan proses 
pendidikan. Sejak saat itu, pembelajaran daring terus mengalami 
perkembangan dan menjadi bagian integral dari sistem pendidikan 
modern, memberikan akses lebih luas dan fleksibilitas dalam 
memperoleh pengetahuan. Sejarah pembelajaran daring 
mencerminkan evolusi teknologi dan kebutuhan akan pendidikan yang 
dapat diakses secara global dan inklusif.(Salwa et al., 2023) 

Pembelajaran daring terus berkembang seiring dengan terobosan 
teknologi seperti kecerdasan buatan, realitas virtual, dan 



  
 

 
 

pembelajaran adaptif. Penggunaan platform pembelajaran daring 
semakin diperkaya dengan fitur-fitur yang mendukung interaksi 
multimedia, evaluasi adaptif, dan kolaborasi antar peserta didik. 
Pergeseran menuju model pembelajaran fleksibel dan terpersonal juga 
semakin terlihat, di mana peserta didik dapat mengakses materi 
pelajaran kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kebutuhan 
mereka. Selain itu, inovasi dalam desain kurikulum dan pendekatan 
pengajaran online terus ditingkatkan untuk memberikan pengalaman 
pembelajaran yang lebih efektif. Integrasi teknologi pembelajaran 
daring dengan sistem manajemen pembelajaran (LMS) menjadi 
semakin penting dalam mendukung pelacakan kemajuan peserta didik, 
pengelolaan tugas, dan penyediaan umpan balik secara real-time. 
Meskipun pembelajaran daring telah membuka akses pendidikan bagi 
banyak orang di seluruh dunia, tantangan tetap ada, seperti 
kesenjangan akses internet, kebutuhan untuk pengembangan 
keterampilan digital, dan tantangan psikososial bagi peserta didik yang 
membutuhkan interaksi sosial langsung. Meskipun demikian, 
pembelajaran daring terus berperan sebagai solusi inovatif dalam 
membentuk masa depan pendidikan, menciptakan lingkungan belajar 
yang dinamis dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik di era 
digital ini. 

Sejak munculnya pandemi COVID-19, sektor pendidikan di seluruh 
dunia menghadapi tantangan besar yang memaksa perubahan drastis 
dalam metode pembelajaran. Pembatasan sosial dan penutupan 
sekolah menyebabkan terjadinya pergeseran dari pembelajaran tatap 
muka menjadi pembelajaran daring dengan memanfaatkan teknologi. 
Guru dan siswa harus beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 
ini, memanfaatkan berbagai platform daring, aplikasi, dan perangkat 
lunak untuk memastikan kelangsungan proses belajar-mengajar. 
Meskipun pembelajaran daring membawa sejumlah keuntungan, 
seperti fleksibilitas waktu dan aksesibilitas, tetapi juga menimbulkan 
tantangan baru, termasuk ketidaksetaraan akses teknologi dan 
tantangan dalam mempertahankan tingkat interaksi antara guru dan 
siswa. Masyarakat pendidikan di seluruh dunia terus berkolaborasi 
untuk mencari solusi inovatif agar pendidikan tetap relevan dan 
berkualitas di era pandemi ini. 

Di tengah transformasi menuju pembelajaran daring, guru menjadi 
kunci utama dalam mendukung siswa mengatasi hambatan teknologi 



  
 

 
 

dan menjembatani kesenjangan pembelajaran. Mereka harus 
mengasah keterampilan teknologi mereka, merancang pengalaman 
pembelajaran yang menarik, dan memberikan dukungan emosional 
kepada siswa yang mungkin merasa terisolasi. Sementara itu, lembaga 
pendidikan dan pemerintah berusaha meningkatkan aksesibilitas 
teknologi dengan menyediakan perangkat dan akses internet kepada 
siswa yang kurang mampu.(Julianto & Ratumanan, 2023) 

Pembelajaran daring juga menuntut partisipasi aktif dari orang tua 
atau wali siswa dalam mendukung proses belajar anak-anak mereka di 
rumah. Orang tua menjadi mitra penting dalam memberikan 
lingkungan yang mendukung pembelajaran dan membantu siswa 
menjaga motivasi dan kedisiplinan mereka. Ketika teknologi terus 
berkembang, tantangan pembelajaran daring diharapkan akan 
berkurang, tetapi ini juga membuka peluang untuk memperkaya 
pengalaman belajar. Pendidikan di masa depan kemungkinan akan 
melibatkan integrasi teknologi secara lebih mendalam, memberikan 
fleksibilitas, dan meningkatkan akses ke pengetahuan di berbagai 
lapisan masyarakat. Sehingga, meskipun awalnya dipaksakan oleh 
keadaan pandemi, pembelajaran daring dengan teknologi dapat 
menjadi landasan inovatif untuk masa depan pendidikan yang lebih 
inklusif dan dinamis. 

Di Indonesia, dampak pandemi COVID-19 terhadap pendidikan juga 
sangat signifikan. Sejak diberlakukannya pembatasan sosial dan 
penutupan sekolah, pemerintah dan lembaga pendidikan bersama-
sama berupaya untuk memastikan kelangsungan pembelajaran 
melalui platform daring. Meskipun terdapat berbagai kendala, seperti 
ketidaksetaraan akses internet dan perangkat, banyak sekolah dan 
guru di Indonesia berusaha mencari solusi kreatif untuk mengatasi 
hambatan ini. 

Pemerintah Indonesia juga telah meluncurkan berbagai program dan 
inisiatif, termasuk penyediaan bantuan perangkat dan kuota internet 
kepada siswa kurang mampu. Namun, tantangan infrastruktur dan 
geografis di beberapa daerah menyulitkan upaya tersebut, sehingga 
dibutuhkan kerja sama antara pemerintah, sektor swasta, dan 
masyarakat untuk menciptakan solusi inklusif. Pembelajaran daring di 
Indonesia juga menyoroti pentingnya pelatihan guru dalam 
memanfaatkan teknologi secara efektif. Upaya untuk meningkatkan 



  
 

 
 

literasi digital dan keterampilan pengajaran berbasis teknologi 
menjadi kunci dalam menghadapi perubahan paradigma ini. 

Seiring berlanjutnya pandemi dan berbagai adaptasi yang dilakukan di 
sektor pendidikan, pembelajaran daring telah menjadi tren yang 
semakin dominan di Indonesia. Banyak lembaga pendidikan, mulai 
dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, telah beralih atau 
mengintegrasikan model pembelajaran daring ke dalam sistem 
mereka. Beberapa faktor yang mendukung tren ini termasuk upaya 
pemerintah, dukungan dari berbagai pihak, serta semakin meluasnya 
akses internet di seluruh negeri. Pendidikan daring di Indonesia tidak 
hanya mencakup kuliah daring di perguruan tinggi, tetapi juga 
melibatkan pembelajaran daring di tingkat sekolah menengah dan 
bahkan sekolah dasar. Platform daring, aplikasi edukasi, dan konten 
pembelajaran daring semakin banyak tersedia, memberikan berbagai 
opsi untuk guru dan siswa. Selain pandemi yang memaksa perubahan 
ini, tren pembelajaran daring di Indonesia juga didorong oleh 
keinginan untuk memanfaatkan teknologi guna meningkatkan kualitas 
dan aksesibilitas pendidikan di seluruh negeri. Meskipun masih 
terdapat berbagai tantangan, seperti ketidaksetaraan akses dan 
ketersediaan infrastruktur, pemerintah dan lembaga terus berupaya 
untuk meminimalkan hambatan tersebut. 

Pembelajaran daring di Indonesia bukan hanya sekadar respons 
terhadap situasi pandemi, tetapi telah menjadi bagian integral dari 
upaya meningkatkan sistem pendidikan secara menyeluruh. Hal ini 
membuka peluang untuk membangun model pembelajaran yang lebih 
fleksibel, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi dan 
kebutuhan pendidikan masyarakat. 

Dengan terus berkembangnya tren pembelajaran daring di Indonesia, 
terlihat semakin banyaknya kolaborasi antara pemerintah, sektor 
swasta, dan lembaga pendidikan untuk meningkatkan infrastruktur 
teknologi dan mengembangkan kurikulum yang relevan. Peningkatan 
literasi digital tidak hanya menjadi fokus bagi siswa, tetapi juga bagi 
para pendidik yang terus mengikuti pelatihan dan pengembangan 
keterampilan dalam penggunaan teknologi pendidikan. 

Pergeseran ini juga memunculkan perubahan paradigma dalam 
penilaian dan pengukuran kemajuan siswa. Adanya pembelajaran 
daring memungkinkan penggunaan berbagai alat dan metode evaluasi 



  
 

 
 

yang bersifat lebih dinamis, termasuk penggunaan platform 
pembelajaran online, ujian daring, dan proyek kolaboratif. Selain itu, 
semakin banyaknya inisiatif untuk memanfaatkan kecerdasan buatan 
(AI) dan teknologi lainnya dalam personalisasi pembelajaran. Hal ini 
dapat membantu mengidentifikasi kebutuhan individual siswa, 
memberikan rekomendasi materi pembelajaran yang sesuai, dan 
memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih disesuaikan. 

Meskipun pembelajaran daring membawa sejumlah manfaat, tetap ada 
kebutuhan untuk memperhatikan dan mengatasi tantangan, termasuk 
ketidaksetaraan akses, pemahaman teknologi yang terbatas, dan aspek 
sosial-emosional siswa. Oleh karena itu, kolaborasi antara semua pihak 
terlibat, termasukpemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta, 
menjadi krusial dalam memastikan kesuksesan dan keberlanjutan 
pembelajaran daring di Indonesia. Dengan terus berinovasi dan 
beradaptasi, pendidikan di Indonesia dapat terus memperkuat fondasi 
pembelajaran yang responsif, inklusif, dan relevan bagi masa 
depan.(Susanto & TESOL, 2023) 

Meskipun demikian, pembelajaran daring di Indonesia juga 
memberikan peluang untuk mengakses sumber daya pembelajaran 
yang lebih luas, mengintegrasikan budaya lokal dalam kurikulum, dan 
mengembangkan model pembelajaran kolaboratif. Transformasi ini 
menegaskan perlunya adaptasi dan inovasi untuk menghadapi 
tantangan serta mempersiapkan generasi mendatang dalam 
menghadapi perkembangan global yang cepat. 

7.2. Strategi dan tips untuk merancang pengalaman 
pembelajaran daring 

Merancang pengalaman pembelajaran daring memerlukan 
pemikiran yang matang dan strategis agar dapat memberikan 
efektivitas dalam proses belajar. Pertama, perlu diperhatikan desain 
antarmuka yang intuitif dan user-friendly untuk memudahkan navigasi 
peserta didik. Pemilihan platform yang dapat mendukung interaksi 
dan kolaborasi antarpeserta juga menjadi kunci, sehingga 
pembelajaran tidak hanya bersifat pasif tetapi juga memungkinkan 
diskusi dan tukar pikiran. Penggunaan multimedia seperti video, 
gambar, dan simulasi dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, 
sehingga materi yang disampaikan lebih mudah dipahami.  



  
 

 
 

Selain itu, perencanaan penggunaan teknologi haruslah inklusif, 
memastikan aksesibilitas bagi semua peserta didik tanpa memandang 
perangkat atau koneksi internet yang dimiliki. Adopsi metode 
pembelajaran aktif, seperti tugas proyek, diskusi daring, dan kuis 
interaktif, dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif. 
Terakhir, evaluasi secara terus-menerus diperlukan untuk mengukur 
pemahaman peserta didik dan menyesuaikan metode pembelajaran 
sesuai kebutuhan. Dengan merancang pengalaman pembelajaran 
daring secara holistik dan adaptif, kita dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang mendukung perkembangan peserta didik dalam era 
digital ini. 

Selain itu, aspek personalisasi juga memainkan peran penting dalam 
merancang pengalaman pembelajaran daring yang efektif. Memahami 
kebutuhan dan gaya belajar individu peserta didik memungkinkan 
penyusunan materi yang lebih sesuai dan relevan. Penggunaan alat 
analitik dan data pembelajaran dapat memberikan wawasan 
mendalam tentang perkembangan setiap peserta didik, 
memungkinkan pengajar untuk memberikan umpan balik yang lebih 
terarah. 

Dalam konteks pembelajaran daring, mendukung aspek sosial dan 
emosional peserta didik juga sangat penting. Mendorong kolaborasi 
dan komunikasi antarpeserta didik melalui platform khusus atau 
forum diskusi dapat membantu membangun komunitas belajar yang 
solid. Pembelajaran sosial juga dapat ditingkatkan dengan 
mengintegrasikan kegiatan kelompok, proyek kolaboratif, atau diskusi 
daring yang memungkinkan peserta didik berbagi pengalaman dan 
pengetahuan. 

Ketika merancang pengalaman pembelajaran daring, penting untuk 
selalu memperbarui dan menyesuaikan kurikulum dengan 
perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik. Fleksibilitas 
dalam menyediakan konten pembelajaran yang dapat diakses kapan 
saja, serta menawarkan beragam metode evaluasi, dapat membantu 
mengatasi tantangan yang mungkin muncul. Terakhir, melibatkan 
pihak-pihak terkait, seperti orang tua atau wali murid, juga merupakan 
strategi yang efektif. Memberikan informasi tentang progres belajar, 
memberikan dukungan, dan melibatkan mereka dalam proses 
pembelajaran dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 



  
 

 
 

terintegrasi dan holistik. Dengan menggabungkan aspek-aspek ini, 
merancang pengalaman pembelajaran daring dapat menjadi lebih 
dinamis, terlibat, dan efektif, menciptakan landasan yang kokoh untuk 
pendidikan di era digital.  

Di Indonesia, merancang pengalaman pembelajaran daring 
memerlukan pertimbangan khusus mengingat keragaman geografis, 
sosial, dan ekonomi di seluruh wilayah. Salah satu kunci utama adalah 
memastikan ketersediaan akses internet yang memadai, terutama di 
daerah-daerah yang mungkin memiliki keterbatasan infrastruktur. 
Pemerintah, lembaga pendidikan, dan penyedia layanan internet perlu 
bekerja sama untuk meningkatkan konektivitas dan menyediakan 
akses yang lebih merata. Adaptasi kurikulum untuk mencerminkan 
kebutuhan lokal dan budaya juga menjadi faktor penting. Materi 
pembelajaran sebaiknya diarahkan untuk mencakup konteks lokal, 
sehingga peserta didik dapat merasakan relevansi dan kegunaan 
materi dalam kehidupan sehari-hari mereka.(Andrian et al., 2023) 

Mendorong partisipasi komunitas lokal dalam pembelajaran daring 
dapat memperkuat ikatan sosial dan budaya. Selain itu, pelibatan 
orang tua dan wali murid dalam proses pembelajaran secara daring di 
Indonesia dapat membantu menciptakan dukungan yang lebih besar 
untuk peserta didik. Mengingat peran penting keluarga dalam budaya 
Indonesia, memberikan sumber daya dan panduan kepada orang tua 
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Penting juga untuk mempertimbangkan inklusivitas dalam desain 
pembelajaran daring di Indonesia. Memberikan alternatif untuk 
peserta didik yang mungkin tidak memiliki akses internet atau 
perangkat digital yang memadai adalah langkah kritis. Penggunaan 
media tradisional seperti televisi, radio, atau modul cetak dapat 
menjadi solusi alternatif untuk mencapai peserta didik di berbagai 
tingkatan aksesibilitas. 

Di daerah-daerah yang masih belum terjangkau oleh layanan internet, 
mendownload video dapat menjadi solusi efektif untuk memenuhi 
kebutuhan konten daring. Hal ini dapat dilakukan dengan 
menyediakan pusat unduhan lokal yang dilengkapi dengan berbagai 
video pendidikan, informasi, dan hiburan yang dapat diakses oleh 
masyarakat setempat. Pusat unduhan ini dapat diatur secara periodik 
oleh pemerintah setempat atau lembaga non-profit dengan 



  
 

 
 

mendistribusikan perangkat penyimpanan portable yang berisi 
beragam materi multimedia. Selain itu, dapat diterapkan sistem 
peminjaman perangkat penyimpanan untuk memastikan bahwa setiap 
rumah memiliki kesempatan untuk mengakses konten secara offline.  

Pendekatan ini tidak hanya memberikan solusi praktis untuk daerah 
yang belum memiliki konektivitas internet, tetapi juga dapat 
meningkatkan tingkat literasi digital dan pengetahuan masyarakat 
melalui sumber daya multimedia yang mudah diakses. Pendekatan ini 
dapat memanfaatkan teknologi jaringan lokal atau infrastruktur 
terbatas yang mungkin sudah ada di daerah tersebut. Misalnya, melalui 
jaringan Wi-Fi komunitas atau hotspot yang dikelola secara lokal, 
pengguna dapat menghubungkan perangkat mereka ke pusat unduhan 
untuk mengunduh video-video yang diperlukan. Pemerintah setempat 
atau pihak yang terlibat dalam inisiatif ini dapat bekerja sama dengan 
organisasi nirlaba, perusahaan, atau lembaga pendidikan untuk 
mengumpulkan, menyusun, dan memelihara koleksi video yang 
relevan dengan kebutuhan pendidikan, kesehatan, pertanian, dan 
kehidupan sehari-hari. Langkah-langkah edukasi juga dapat diambil 
untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat setempat tentang 
cara menggunakan perangkat penyimpanan dan mengakses konten 
yang telah diunduh. Dengan pendekatan ini, masyarakat dapat belajar 
secara mandiri dan tetap terhubung dengan informasi penting 
meskipun tanpa akses internet langsung. 

Inisiatif ini tidak hanya menciptakan aksesibilitas terhadap konten 
daring, tetapi juga memperkuat kemandirian masyarakat dalam 
mengelola dan memanfaatkan teknologi informasi. Dengan demikian, 
upaya untuk menyediakan solusi download video di daerah tanpa 
akses internet dapat menjadi langkah awal menuju pemberdayaan 
masyarakat dan peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan. 

Memang benar, ketersediaan akses internet masih menjadi tantangan 
di beberapa daerah di Indonesia. Beberapa wilayah di Indonesia masih 
menghadapi keterbatasan infrastruktur telekomunikasi dan koneksi 
internet yang lambat. Inisiatif seperti pusat unduhan video dengan 
fokus pada daerah yang belum memiliki akses internet dapat menjadi 
salah satu solusi sementara untuk mendekatkan kesenjangan digital. 
Pemerintah Indonesia dan berbagai pihak terkait dapat berperan 
penting dalam menginisiasi proyek-proyek semacam ini. Selain itu, 



  
 

 
 

kolaborasi dengan perusahaan teknologi, lembaga nirlaba, dan 
komunitas lokal juga dapat memperkuat implementasi inisiatif 
tersebut. Melibatkan masyarakat dalam pengelolaan dan pemeliharaan 
pusat unduhan juga dapat meningkatkan dampak positifnya. 

Selain solusi download video, upaya untuk meningkatkan infrastruktur 
telekomunikasi dan menyediakan akses internet yang lebih luas di 
daerah terpencil juga perlu terus diperjuangkan. Dengan cara ini, dapat 
diharapkan bahwa seluruh masyarakat Indonesia, tanpa memandang 
lokasi geografisnya, dapat merasakan manfaat dari kemajuan 
teknologi dan informasi. Selain solusi download video, pengembangan 
infrastruktur telekomunikasi di daerah terpencil juga memerlukan 
perhatian serius. Pemerintah dapat memprioritaskan investasi dalam 
pengembangan jaringan telekomunikasi, termasuk pemasangan 
infrastruktur dasar seperti menara sinyal dan penyediaan akses 
internet berkecepatan tinggi. Kolaborasi dengan sektor swasta dan 
penyedia layanan telekomunikasi juga penting agar upaya ini dapat 
diimplementasikan secara efektif. Selain itu, program pelatihan dan 
edukasi tentang pemanfaatan internet dapat diperluas di daerah-
daerah tersebut. Ini termasuk memberikan pengetahuan dasar tentang 
penggunaan internet, keamanan daring, dan manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari. Melibatkan masyarakat dalam proses ini dapat 
membantu meningkatkan kesadaran dan penerimaan terhadap 
teknologi digital. 

Selanjutnya, inisiatif untuk menciptakan pusat komunitas digital juga 
dapat diperkenalkan. Pusat tersebut dapat menjadi tempat bagi 
masyarakat untuk belajar, berbagi pengalaman, dan memanfaatkan 
teknologi informasi secara lebih efektif. Dengan demikian, masyarakat 
dapat lebih siap menghadapi era digital, baik melalui solusi download 
video maupun dengan memanfaatkan akses internet yang lebih baik. 
Pemecahan masalah keterbatasan akses internet di daerah terpencil 
memerlukan pendekatan holistik dan kolaboratif antara pemerintah, 
sektor swasta, dan masyarakat lokal. Dengan berbagai inisiatif ini, 
diharapkan bahwa kesenjangan digital di Indonesia dapat terus 
teratasi, dan setiap warga negara dapat merasakan manfaat dari 
konektivitas digital yang merata. 

Dalam konteks Indonesia, upaya kolaborasi antara pemerintah, 
lembaga pendidikan, masyarakat, dan sektor swasta sangat penting 



  
 

 
 

untuk menciptakan ekosistem pembelajaran daring yang inklusif dan 
berkelanjutan. Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, dapat 
dihasilkan pengalaman pembelajaran daring yang bermanfaat bagi 
peserta didik di seluruh negeri.(Andrian et al., 2023) 

 

  



  
 

 
 

VIII MOBILE LEARNING 
Oleh: Entika Fani Prastikawati, S.Pd., M.Pd 

 

8.1. Mengenalkan konsep mobile learning 
Mobile learning, atau pembelajaran berbasis seluler, merujuk pada 

pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi seluler untuk 
memberikan akses pendidikan secara fleksibel dan dapat diakses di 
mana saja. Sejarah mobile learning dimulai pada awal tahun 2000-an 
ketika teknologi seluler mulai berkembang pesat. Pada awalnya, 
mobile learning lebih difokuskan pada pengembangan aplikasi 
pendidikan yang dapat diakses melalui perangkat seluler. Namun, 
perkembangan perangkat lunak dan perangkat keras seluler terus 
memungkinkan inovasi dalam metode pembelajaran. Kemunculan 
smartphone dengan kemampuan komputasi tinggi membuka pintu 
bagi pengembangan aplikasi pendidikan yang lebih kompleks dan 
interaktif. Selain itu, peningkatan aksesibilitas internet melalui 
jaringan seluler juga memberikan kontribusi besar terhadap kemajuan 
mobile learning. Saat ini, mobile learning tidak hanya terbatas pada 
aplikasi pendidikan, tetapi juga mencakup platform pembelajaran 
daring yang dapat diakses melalui perangkat seluler. Dengan terus 
berkembangnya teknologi, mobile learning terus menjadi salah satu 
tren utama dalam dunia pendidikan, memungkinkan akses pendidikan 
yang lebih luas dan fleksibel bagi berbagai kalangan. 

Pada pertengahan hingga akhir tahun 2000-an, mobile learning 
mengalami perkembangan signifikan dengan munculnya berbagai 
platform pembelajaran daring yang dioptimalkan untuk perangkat 
seluler. Sistem manajemen pembelajaran (Learning Management 
Systems atau LMS) semakin terintegrasi dengan mobile learning, 
memungkinkan pengguna untuk mengakses materi pembelajaran, 
tugas, dan interaksi dengan instruktur melalui perangkat seluler 
mereka. Ini membuka pintu untuk pembelajaran jarak jauh yang lebih 
mudah dan lebih fleksibel. 

Selain itu, aplikasi pembelajaran adaptif mulai diperkenalkan, 
menggunakan kecerdasan buatan untuk menyesuaikan materi 
pembelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan individu pengguna. 
Hal ini memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih personal 



  
 

 
 

dan efektif. Pada dekade terakhir, tren mobile learning semakin 
didorong oleh peningkatan kecepatan internet seluler, kapasitas 
penyimpanan perangkat, dan teknologi jaringan generasi baru seperti 
5G. Ini memungkinkan pengguna untuk mengakses konten 
multimedia, simulasi, dan pengalaman pembelajaran interaktif dengan 
lebih lancar. Penerapan augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) 
dalam mobile learning juga menjadi lebih umum, memberikan 
pengalaman pembelajaran yang lebih immersif. Dengan demikian, 
sejarah mobile learning mencerminkan evolusi teknologi seluler dan 
kontribusinya terhadap transformasi cara pendidikan disampaikan 
dan diakses oleh individu di seluruh dunia.(Azhar et al., 2023) 

Mobile learning terus menjadi faktor penting dalam mendorong 
inklusivitas dan aksesibilitas pendidikan, membawa pembelajaran ke 
tangan setiap individu, tidak peduli di mana mereka berada. Sejarah 
masuknya teknologi mobile di Indonesia mencerminkan 
perkembangan pesat industri telekomunikasi dan penggunaan 
perangkat seluler di negara ini. Perkembangan ini dimulai pada awal 
tahun 1990-an, ketika telekomunikasi nirkabel pertama kali 
diperkenalkan di Indonesia. Pada saat itu, teknologi ponsel masih 
dalam tahap awal, dan perangkat telepon seluler pertama di Indonesia 
masih mengandalkan jaringan analog. 

Pada tahun 1996, operator telekomunikasi pertama di Indonesia, PT 
Telkomsel, memulai layanan ponsel GSM (Global System for Mobile 
Communications). Ini membuka jalan bagi perkembangan teknologi 
ponsel yang lebih canggih dan memungkinkan pengguna untuk 
melakukan panggilan telepon dengan kualitas yang lebih baik. Seiring 
dengan itu, penyebaran jaringan seluler di Indonesia terus 
berkembang, dan operator telekomunikasi lainnya, seperti Indosat dan 
XL Axiata, juga ikut berkontribusi dalam memperluas cakupan layanan 
seluler. 

Pada awal abad ke-21, perkembangan teknologi seluler semakin pesat. 
Pengenalan teknologi 3G pada tahun 2006 dan kemudian 4G pada 
tahun 2014 memberikan akses internet berkecepatan tinggi melalui 
perangkat seluler. Hal ini memicu peningkatan signifikan dalam 
penggunaan ponsel pintar (smartphones) di Indonesia, dengan 
berbagai merek dan model yang tersedia di pasar. Selanjutnya, 
perkembangan infrastruktur dan adopsi teknologi 4G LTE 



  
 

 
 

berkontribusi pada pertumbuhan aplikasi dan layanan seluler. 
Masyarakat Indonesia mulai mengakses internet, media sosial, dan 
aplikasi lainnya melalui perangkat seluler mereka. Pada saat yang 
bersamaan, perusahaan teknologi seluler global seperti Apple, 
Samsung, dan Xiaomi juga memasuki pasar Indonesia dengan berbagai 
produk inovatif mereka. Pertumbuhan ini tidak hanya memengaruhi 
perkembangan industri telekomunikasi, tetapi juga membawa dampak 
besar pada sektor ekonomi, pendidikan, dan masyarakat secara umum. 
Mobile learning, e-commerce, dan berbagai aplikasi berbasis seluler 
lainnya menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari 
masyarakat Indonesia, mencerminkan dampak positif dari masuknya 
teknologi mobile di negara ini. 

Untuk itu mengenalkan mobile learning pada sekolah merupakan 
langkah inovatif yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 
dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di era digital. 
Untuk memulai, perlu dilakukan pelatihan bagi para guru agar mereka 
dapat memahami potensi dan manfaat penggunaan teknologi mobile 
dalam proses pembelajaran. Selain itu, perlu dibangun infrastruktur 
teknologi yang memadai di lingkungan sekolah, seperti akses internet 
yang stabil dan perangkat mobile yang memadai untuk siswa. Sekolah 
juga dapat mengembangkan aplikasi atau platform mobile learning 
yang dapat diakses oleh siswa dan guru. Aplikasi tersebut dapat 
dirancang agar sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan 
menyediakan berbagai materi pembelajaran interaktif. Selain itu, 
dapat diperkenalkan fitur-fitur seperti ujian online, forum diskusi, dan 
konten edukatif yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. 

Penting untuk melibatkan orang tua dalam pengenalan mobile learning 
ini dengan menyelenggarakan pertemuan atau workshop. 
Menerangkan manfaat dan kemudahan akses yang diberikan oleh 
mobile learning kepada siswa dapat membantu mendapatkan 
dukungan dari orang tua. Komunikasi yang terbuka antara sekolah, 
guru, siswa, dan orang tua juga merupakan kunci keberhasilan 
implementasi mobile learning. Selain itu, perlu diterapkan kebijakan 
yang mendukung penggunaan mobile learning, termasuk keamanan 
dan privasi data siswa. Selain itu, pembuat kebijakan perlu 
mempertimbangkan aspek kesetaraan akses terhadap teknologi, 
sehingga semua siswa dapat memanfaatkan mobile learning tanpa 
hambatan. 



  
 

 
 

Dengan mengenalkan mobile learning pada sekolah, kita dapat 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis, inklusif, dan 
relevan dengan tuntutan zaman. Mobile learning dapat menjadi alat 
efektif untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi perubahan 
global dan memacu inovasi dalam dunia pendidikan. Penting juga 
untuk terus melakukan evaluasi dan pembaruan terhadap program 
mobile learning yang diterapkan. Melibatkan para pengguna, baik guru 
maupun siswa, dalam proses evaluasi dapat memberikan masukan 
berharga untuk meningkatkan kualitas dan relevansi konten 
pembelajaran yang disediakan.  

Selain itu, memonitor perkembangan kemampuan siswa secara 
individual melalui platform mobile learning dapat membantu 
penyelenggaraan pembelajaran yang lebih personal dan disesuaikan 
dengan kebutuhan masing-masing siswa. Pengembangan kurikulum 
yang mendukung mobile learning juga menjadi langkah krusial. 
Kurikulum harus dirancang sedemikian rupa sehingga 
mengintegrasikan teknologi mobile sebagai sarana pembelajaran yang 
tidak hanya menarik, tetapi juga mendukung pencapaian kompetensi 
dan tujuan pembelajaran. Guru dapat didorong untuk menjadi inovator 
dalam merancang konten yang relevan dengan kebutuhan siswa dan 
memberikan tantangan yang mendorong kreativitas serta pemecahan 
masalah.(Nur & Nugraha, 2023) 

Pengajaran menu-menu yang dapat membantu siswa belajar mandiri 
menggunakan perangkat seluler seperti smartphone merupakan 
langkah penting dalam mendukung pembelajaran modern. Guru dapat 
mengajarkan kepada siswa cara menggunakan aplikasi pembelajaran 
daring, e-book, dan sumber daya digital lainnya yang dapat diakses 
melalui perangkat mobile. Menu-menu yang diajarkan dapat 
melibatkan aplikasi pembelajaran seperti Khan Academy, Duolingo, 
atau Coursera, yang menyediakan materi-materi pelajaran yang 
terstruktur dan interaktif. Selain itu, pengenalan kepada aplikasi 
produktivitas seperti Google Drive atau Microsoft Office juga penting, 
agar siswa dapat membuat, mengedit, dan berkolaborasi pada 
dokumen secara online. Guru dapat memberikan panduan tentang cara 
mencari sumber informasi secara efektif di internet, mengevaluasi 
keberlanjutan informasi, dan menyusun catatan digital. Dengan 
memahami menu-menu tersebut, siswa akan dapat memaksimalkan 



  
 

 
 

potensi belajar mandiri mereka melalui perangkat seluler, 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang fleksibel dan terkini. 

Selain itu, kerja sama antar sekolah, baik di tingkat lokal, nasional, 
maupun internasional, dapat memperluas akses terhadap sumber daya 
dan pengalaman belajar yang lebih beragam. Pertukaran informasi dan 
praktik terbaik antar sekolah dapat menjadi landasan untuk 
pengembangan mobile learning yang lebih efektif. Pemberdayaan 
siswa untuk mengelola pembelajaran mereka sendiri melalui mobile 
learning juga harus menjadi fokus. Mendorong kemandirian belajar, 
inisiatif, dan keterampilan pemecahan masalah dapat membantu siswa 
menjadi lebih siap menghadapi tantangan di era digital ini. Dengan 
terus memperbaiki dan mengembangkan mobile learning, sekolah 
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang adaptif, responsif, 
dan sesuai dengan kebutuhan serta perkembangan peserta didik. 
Seiring waktu, mobile learning dapat menjadi salah satu pilar utama 
dalam transformasi pendidikan, menciptakan generasi yang siap 
menghadapi perubahan dan mampu bersaing dalam dunia yang terus 
berkembang. 

8.2. Bagaimana mengoptimalkan penggunaan perangkat 
mobile dalam pembelajaran 

Pembelajaran di Indonesia telah mengalami perkembangan pesat 
dengan adopsi perangkat mobile sebagai alat utama dalam proses 
pendidikan. Seiring dengan kemajuan teknologi, penggunaan 
smartphone dan tablet telah menjadi bagian penting dari lingkungan 
pembelajaran. Para pelajar kini dapat mengakses berbagai sumber 
belajar, aplikasi pendidikan, dan platform e-learning melalui 
perangkat mobile mereka. Hal ini tidak hanya memberikan fleksibilitas 
dalam memilih waktu dan tempat belajar, tetapi juga membuka akses 
ke berbagai sumber informasi yang mendukung kurikulum formal.  

Guru juga dapat memanfaatkan perangkat mobile untuk meningkatkan 
interaksi dalam kelas, menggunakan aplikasi khusus untuk 
memberikan tugas, ujian online, dan menyediakan umpan balik secara 
real-time. Meskipun tantangan terkait aksesibilitas dan infrastruktur 
masih ada, integrasi perangkat mobile dalam pembelajaran di 
Indonesia menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif 
dan dinamis. 



  
 

 
 

Penggunaan ponsel pintar atau handphone di dalam kelas selama 
pelajaran memerlukan pembatasan yang ketat demi mendukung 
lingkungan pembelajaran yang fokus dan efektif. Meskipun teknologi 
memiliki potensi untuk meningkatkan proses pembelajaran, 
penggunaan berlebihan dari perangkat tersebut dapat mengganggu 
konsentrasi siswa dan mengurangi efektivitas pengajaran. Oleh karena 
itu, perlu diimplementasikan kebijakan yang mengatur penggunaan hp 
selama jam pelajaran, seperti mematikan atau mengecilkan volume 
notifikasi, serta memastikan bahwa penggunaan ponsel terbatas pada 
keperluan akademis yang relevan. Pembatasan ini bertujuan untuk 
mendorong siswa untuk lebih fokus pada materi pelajaran, 
berpartisipasi aktif dalam diskusi, dan meningkatkan interaksi sosial 
di dalam kelas. Dengan mengurangi gangguan dari ponsel pintar, 
lingkungan kelas dapat menjadi lebih kondusif untuk pembelajaran 
yang efektif dan mendalam. 

Selain itu, pembatasan penggunaan hp dalam kelas juga dapat 
membantu mengurangi potensi risiko terkait dengan penggunaan 
teknologi di lingkungan sekolah. Dalam beberapa kasus, penggunaan 
ponsel pintar selama pelajaran dapat menjadi sumber distraksi yang 
memicu penurunan perhatian siswa terhadap materi pembelajaran. 
Kebijakan ini sejalan dengan upaya untuk menciptakan suasana kelas 
yang kondusif untuk pembelajaran, di mana siswa dapat lebih mudah 
terlibat dalam proses belajar-mengajar tanpa adanya gangguan 
eksternal. 

Penting untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang alasan 
di balik kebijakan tersebut, yaitu untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan pengembangan keterampilan interpersonal. Selain 
itu, guru dapat memanfaatkan teknologi dengan cara yang terencana 
dan terarah, misalnya dengan mengintegrasikan perangkat lunak 
pembelajaran atau aplikasi edukatif yang mendukung materi 
pembelajaran. 

Pembatasan penggunaan hp juga dapat membantu mengurangi 
potensi masalah terkait keamanan, seperti penyebaran materi yang 
tidak pantas atau tindakan bullying daring di dalam lingkungan 
sekolah. Dengan memberlakukan aturan yang jelas dan konsisten 
terkait penggunaan hp di kelas, sekolah dapat menciptakan budaya 
pembelajaran yang lebih terfokus, mendukung pengembangan 



  
 

 
 

keterampilan sosial, dan meminimalkan dampak negatif dari 
penggunaan teknologi di dalam ruang kelas. Meskipun diperlukan 
pembatasan penggunaan ponsel pintar dalam kelas, tentu saja ada 
situasi-situasi tertentu di mana penggunaan hp untuk mendapatkan 
informasi dapat diterima. Contohnya, guru dapat mengizinkan siswa 
menggunakan ponsel mereka secara terbatas untuk merujuk pada 
materi pembelajaran yang relevan atau mencari informasi tambahan 
yang mendukung pembelajaran di kelas.(Husna et al., 2023) 

Penggunaan ponsel untuk tujuan pendidikan, seperti pencarian 
referensi, penelitian daring, atau menggunakan aplikasi pembelajaran 
yang disetujui, dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran. Guru 
dapat menentukan momen-momen tertentu selama pelajaran di mana 
penggunaan ponsel diizinkan, asalkan hal tersebut bersifat 
mendukung dan tidak mengganggu jalannya pembelajaran. 

Selain itu, siswa juga dapat diberikan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang bagaimana menggunakan ponsel secara bijaksana 
dan bertanggung jawab, sehingga mereka dapat memahami batasan 
dan kebijakan yang berlaku. Dengan pendekatan yang seimbang, 
penggunaan hp dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung 
pembelajaran, sambil tetap menjaga fokus dan kedisiplinan di dalam 
kelas. Akan tetapi penggunaan perangkat mobile dalam pembelajaran 
di Indonesia juga menciptakan peluang baru untuk pengembangan 
keterampilan digital dan literasi teknologi di kalangan siswa.  
Meningkatnya literasi di kalangan siswa merupakan suatu hal yang 
sangat penting dalam perkembangan pendidikan.  

Dengan literasi yang baik, siswa memiliki kemampuan untuk 
membaca, menulis, dan memahami informasi dengan lebih efektif. 
Peningkatan literasi juga berdampak positif pada kemampuan siswa 
untuk memecahkan masalah, berpikir kritis, dan berkomunikasi secara 
efektif. Faktor-faktor yang dapat mendukung peningkatan literasi 
siswa melibatkan peran aktif guru dalam memberikan pembelajaran 
yang menarik dan relevan, serta dukungan orang tua dalam 
memberikan akses terhadap bahan bacaan di rumah. Selain itu, 
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi juga dapat menjadi 
sarana yang efektif dalam meningkatkan literasi siswa. 

 Dengan demikian, upaya bersama dari sekolah, guru, orang tua, dan 
pihak terkait lainnya dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 



  
 

 
 

peningkatan literasi siswa sehingga mereka dapat menjadi individu 
yang lebih kompeten dan siap menghadapi tuntutan kehidupan di era 
modern ini. Melalui aplikasi pendidikan yang interaktif dan berbagai 
konten multimedia, siswa dapat belajar secara lebih menarik dan 
mendalam. Ini juga membantu mereka mengembangkan kemampuan 
problem-solving, kritis, dan kreatif, yang menjadi kunci dalam 
menghadapi tuntutan masyarakat dan pasar kerja yang terus berubah. 
Penggunaan perangkat mobile juga memfasilitasi kolaborasi antara 
siswa dan guru secara virtual. Platform e-learning dan aplikasi 
pendidikan memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam proyek 
bersama, diskusi online, dan pertukaran ide tanpa harus berada di 
lokasi fisik yang sama. Hal ini dapat merangsang pemikiran kolaboratif 
dan mempersiapkan siswa untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja 
global yang semakin terkoneksi. 

Meskipun ada manfaat besar dari integrasi perangkat mobile dalam 
pembelajaran, perlu dicatat bahwa tantangan terkait dengan 
kesenjangan akses, kualitas sumber daya, dan keamanan digital juga 
perlu diatasi. Pemerintah, lembaga pendidikan, dan pemangku 
kepentingan lainnya perlu bekerja sama untuk memastikan bahwa 
penggunaan perangkat mobile dalam pendidikan dapat memberikan 
dampak positif secara merata di seluruh wilayah Indonesia. Dengan 
langkah-langkah yang tepat, pembelajaran melalui perangkat mobile 
dapat menjadi pendorong utama kemajuan pendidikan di Indonesia, 
menciptakan generasi yang siap menghadapi tantangan masa depan. 

Oleh karena itu mengoptimalkan penggunaan perangkat mobile dalam 
pembelajaran adalah langkah yang strategis untuk memanfaatkan 
perkembangan teknologi dalam pendidikan. Perangkat mobile seperti 
smartphone dan tablet memiliki potensi besar untuk meningkatkan 
aksesibilitas dan fleksibilitas pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan 
aplikasi edukatif yang relevan dengan materi pelajaran untuk 
membuat pembelajaran lebih interaktif dan menarik. Selain itu, 
penggunaan platform pembelajaran daring dan sumber daya digital 
dapat memperluas ruang kelas ke dunia maya, memberikan siswa 
kesempatan untuk belajar di luar lingkungan tradisional. 

Dengan memanfaatkan perangkat mobile, siswa dapat mengakses 
materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, memberikan 
fleksibilitas yang lebih besar dalam proses belajar. Guru juga dapat 



  
 

 
 

menggunakan fitur kolaboratif perangkat mobile untuk meningkatkan 
interaksi dan keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok atau proyek 
bersama. Namun, perlu ditekankan bahwa penggunaan perangkat 
mobile dalam pembelajaran harus diintegrasikan dengan bijak. 
Diperlukan kebijakan dan panduan yang jelas untuk mengarahkan 
siswa tentang penggunaan yang sehat dan produktif. Melibatkan orang 
tua dalam pemantauan dan pengelolaan penggunaan perangkat mobile 
siswa juga menjadi faktor kunci. Dengan demikian, mengoptimalkan 
perangkat mobile dalam pembelajaran tidak hanya membuka peluang 
baru dalam pendidikan, tetapi juga membutuhkan pendekatan holistik 
yang melibatkan semua pihak terkait demi mencapai hasil 
pembelajaran yang optimal.(Mufaridah et al., 2022) 

Selain itu, pengembangan konten pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik perangkat mobile juga menjadi kunci utama. Materi 
pembelajaran harus dirancang agar dapat diakses dengan mudah 
melalui layar perangkat mobile, serta menggunakan fitur-fitur yang 
ada, seperti multimedia, gambar, dan video, untuk meningkatkan 
pemahaman siswa. Aplikasi pembelajaran adaptif juga dapat 
dimanfaatkan untuk menyesuaikan tingkat kesulitan materi sesuai 
dengan kemampuan individual siswa. Peningkatan keterampilan 
digital tidak hanya berfokus pada siswa, tetapi juga pada guru. Guru 
perlu diberikan pelatihan yang memadai untuk memahami potensi dan 
teknik penggunaan perangkat mobile dalam pembelajaran. Dengan 
demikian, mereka dapat mengintegrasikan teknologi ini dengan lebih 
efektif dalam rencana pembelajaran mereka dan memberikan 
bimbingan yang mendukung kepada siswa.  

Selanjutnya, kerjasama antar-institusi dan dukungan pemerintah 
dalam menyediakan akses internet yang murah dan stabil juga menjadi 
faktor penting. Hal ini akan memastikan bahwa semua siswa memiliki 
kesempatan yang setara dalam mengakses pembelajaran daring 
melalui perangkat mobile, tanpa terkendala oleh ketidaksetaraan 
akses internet. Dengan mengambil langkah-langkah ini, 
pengoptimalkan penggunaan perangkat mobile dalam pembelajaran 
dapat menjadi katalisator untuk transformasi pendidikan menuju 
model yang lebih inklusif, adaptif, dan sesuai dengan tuntutan zaman. 

  



  
 

 
 

 

IX PEMBELAJARAN KOLABORATIF DENGAN 
TEKNOLOGI 

Oleh: Entika Fani Prastikawati, S.Pd., M.Pd 
 

9.1. Bagaimana teknologi dapat digunakan untuk 
mendukung pembelajaran kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif dengan teknologi telah menjadi bagian 
integral dari perkembangan pendidikan sepanjang sejarah. Pada 
awalnya, kolaborasi dalam pembelajaran terbatas oleh keterbatasan 
komunikasi dan akses terhadap informasi. Namun, seiring dengan 
kemajuan teknologi, terutama dengan munculnya internet dan 
perkembangan perangkat lunak pendidikan, paradigma pembelajaran 
kolaboratif mengalami perubahan signifikan. Pada tahun 1990-an, 
platform pembelajaran online dan alat kolaborasi seperti forum 
diskusi, email, dan sistem manajemen pembelajaran mulai digunakan 
secara luas. Ini memungkinkan siswa dan pendidik untuk berinteraksi 
secara virtual, mengatasi hambatan geografis dan waktu. 

Selanjutnya, perkembangan teknologi web 2.0 membawa inovasi baru 
dalam pembelajaran kolaboratif. Blog, wiki, dan media sosial menjadi 
sarana bagi kolaborasi dan berbagi pengetahuan secara lebih terbuka. 
Mahasiswa dapat berpartisipasi dalam proyek bersama, berbagi 
sumber daya, dan memberikan umpan balik secara online. Selain itu, 
integrasi teknologi seperti video konferensi dan aplikasi kolaborasi 
real-time memungkinkan interaksi langsung antara peserta didik dan 
guru, menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih dinamis. 
Pembelajaran kolaboratif dengan teknologi terus berkembang seiring 
dengan munculnya kecerdasan buatan, augmented reality, dan 
teknologi canggih lainnya. Pendidikan menjadi lebih adaptif, interaktif, 
dan personal dengan memanfaatkan keunggulan teknologi. Sejarah 
pembelajaran kolaboratif dengan teknologi mencerminkan evolusi 
pendidikan menuju lingkungan yang lebih terbuka, fleksibel, dan 
berpusat pada pembelajar, membentuk generasi yang siap 
menghadapi tuntutan masa depan. 



  
 

 
 

Dalam era digital saat ini, pembelajaran kolaboratif dengan teknologi 
terus mengalami perkembangan yang signifikan. Platform 
pembelajaran daring (online learning) yang menyediakan kursus-
kursus terbuka secara global, seperti Massive Open Online Courses 
(MOOCs), telah menjadi pilihan populer bagi para pelajar di berbagai 
belahan dunia. Kemampuan untuk mengakses sumber daya 
pendidikan dari berbagai institusi secara fleksibel memberikan 
kesempatan bagi kolaborasi lintas budaya dan lintas disiplin ilmu. 

Penggunaan teknologi kecerdasan buatan dan analitika data dalam 
pembelajaran juga memberikan kontribusi besar. Sistem pembelajaran 
adaptif menggunakan kecerdasan buatan untuk menyesuaikan materi 
pembelajaran sesuai kebutuhan individu siswa, menciptakan 
pengalaman belajar yang disesuaikan dan efektif. Di samping itu, 
analitika data membantu guru dan lembaga pendidikan untuk 
memahami pola-pola belajar siswa, memberikan umpan balik yang 
lebih baik, dan meningkatkan strategi pengajaran. Pembelajaran 
kolaboratif dengan teknologi juga memberikan kemungkinan untuk 
mengatasi kesenjangan akses pendidikan. Program pembelajaran 
jarak jauh dan sumber daya pembelajaran online dapat mencapai 
siswa di daerah terpencil atau yang memiliki keterbatasan fisik. 
Dengan demikian, teknologi telah menjadi pendorong utama untuk 
menyediakan pendidikan yang inklusif dan merata.(Kusumaningrum & 
..., 2022) 

Menghadapi masa depan, perkembangan teknologi seperti augmented 
reality dan virtual reality berpotensi untuk mengubah cara 
pembelajaran kolaboratif dilakukan. Simulasi interaktif dan 
pengalaman virtual dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 
memperkaya metode pengajaran. Seiring dengan itu, tantangan etika 
dan keamanan data juga menjadi perhatian utama yang perlu diatasi 
untuk memastikan bahwa pembelajaran kolaboratif dengan teknologi 
tetap memberikan manfaat positif tanpa mengorbankan privasi atau 
keamanan. 

Pembelajaran kolaboratif dengan teknologi telah menjadi fenomena 
yang semakin mendominasi dunia pendidikan di Indonesia pada era 
sekarang. Melibatkan interaksi aktif antara guru dan siswa, serta antar-
siswa, pendekatan ini menekankan kerjasama dan berbagi 
pengetahuan sebagai metode pembelajaran utama. Dengan 



  
 

 
 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, platform daring 
dan aplikasi khusus pendidikan menjadi sarana yang memungkinkan 
pelaksanaan pembelajaran kolaboratif ini. Siswa dapat terlibat dalam 
diskusi, proyek kelompok, dan pertukaran ide secara virtual, 
mengatasi batasan geografis dan memungkinkan kolaborasi antar 
sekolah atau wilayah.  

Pembelajaran kolaboratif juga membuka peluang bagi guru untuk 
mengintegrasikan sumber daya pembelajaran digital, 
mempersonalisasi pengalaman belajar, dan menciptakan lingkungan 
belajar yang inklusif. Meskipun tantangan seperti aksesibilitas 
teknologi dan pemahaman terhadap platform dapat muncul, fenomena 
pembelajaran kolaboratif dengan teknologi di Indonesia menandakan 
pergeseran paradigma menuju pembelajaran yang lebih responsif, 
interaktif, dan relevan dengan tuntutan zaman. 

Selain itu, pembelajaran kolaboratif dengan teknologi juga 
memberikan kesempatan bagi pengembangan keterampilan 21st 
century yang kritis bagi kesuksesan siswa di dunia modern. Siswa tidak 
hanya belajar konten akademis, tetapi juga mengasah keterampilan 
seperti kritis berpikir, komunikasi efektif, kolaborasi, dan pemecahan 
masalah. Dengan adanya platform daring, siswa dapat berpartisipasi 
dalam proyek-proyek nyata, simulasi interaktif, dan tugas-tugas kreatif 
yang memerlukan pemikiran lintas disiplin. Pentingnya pembelajaran 
kolaboratif juga tercermin dalam responsifnya terhadap gaya belajar 
yang beragam. Siswa memiliki kesempatan untuk memilih metode 
pembelajaran yang paling sesuai dengan preferensi dan kebutuhan 
mereka. Guru, di sisi lain, dapat menggunakan data dan analisis dari 
platform pembelajaran untuk menyusun strategi pengajaran yang 
lebih terpersonalisasi. 

Misalkan contoh pembelajaran siswa melalui pencarian di YouTube 
merupakan salah satu aspek integrasi teknologi yang mengubah 
lanskap pendidikan. Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran 
memungkinkan siswa untuk mengakses sumber daya belajar secara 
fleksibel dan interaktif. YouTube sebagai platform video daring 
memberikan kesempatan bagi guru untuk menciptakan pengalaman 
pembelajaran yang menarik dengan menggunakan video, animasi, dan 
konten multimedia lainnya. Siswa dapat mengembangkan 
keterampilan kritis dan pemecahan masalah mereka melalui 



  
 

 
 

eksplorasi mandiri atas berbagai topik. Selain itu, integrasi teknologi 
memungkinkan pengajaran yang dapat dipersonalisasi, di mana siswa 
dapat belajar pada tingkat dan gaya mereka sendiri. Hal ini 
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan memotivasi siswa 
untuk menjadi lebih aktif dalam pembelajaran mereka. Meskipun 
demikian, guru juga berperan penting dalam membimbing siswa 
dalam menggunakan sumber daya daring dengan bijak dan kritis. 
Dengan demikian, integrasi teknologi, khususnya melalui platform 
seperti YouTube, menjadi bagian integral dari transformasi pendidikan 
menuju pembelajaran yang lebih dinamis dan relevan dengan 
perkembangan zaman. Melalui integrasi teknologi, pembelajaran siswa 
di YouTube tidak hanya memberikan akses terhadap informasi, tetapi 
juga merangsang kreativitas dan kolaborasi. Platform ini 
memungkinkan siswa untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman 
melalui komentar, diskusi, dan bahkan proyek kolaboratif. Para siswa 
dapat memanfaatkan fitur-fitur seperti live streaming untuk 
berpartisipasi dalam sesi tanya jawab atau seminar daring yang dapat 
meningkatkan interaksi dan keterlibatan mereka. Selain itu, YouTube 
juga menjadi wadah untuk eksplorasi karir dan keterampilan praktis. 
Siswa dapat menemukan tutorial atau video pembelajaran yang terkait 
dengan keahlian tertentu, memungkinkan mereka untuk 
mengembangkan keterampilan yang relevan dengan dunia pekerjaan 
masa depan. Integrasi YouTube dalam pembelajaran menciptakan 
peluang bagi siswa untuk mengasah keterampilan digital mereka, 
sekaligus mempersiapkan mereka menghadapi tuntutan dunia kerja 
yang semakin digital. 

Namun, perlu diingat bahwa pentingnya pengawasan dan panduan 
dari guru dan orang tua tetap diperlukan dalam mengelola penggunaan 
YouTube dalam pembelajaran. Melalui pendekatan yang seimbang dan 
terencana, integrasi teknologi, khususnya melalui platform YouTube, 
dapat menjadi kekuatan positif dalam membentuk masa depan 
pendidikan yang lebih dinamis dan adaptif. Namun, sementara 
teknologi telah membawa banyak perubahan positif, tantangan tetap 
ada. Tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat 
dan konektivitas internet yang diperlukan, yang dapat meningkatkan 
kesenjangan pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk 
memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang sama 
untuk terlibat dalam pembelajaran kolaboratif dengan teknologi. 
Secara keseluruhan, fenomena pembelajaran kolaboratif dengan 



  
 

 
 

teknologi di Indonesia menciptakan landasan yang kuat untuk 
mencetak generasi yang siap menghadapi tuntutan masa depan. 
Dengan terus mengatasi hambatan dan memperkuat infrastruktur 
pendidikan digital, Indonesia dapat mempercepat perubahan menuju 
pendekatan pembelajaran yang lebih inklusif, dinamis, dan relevan 
bagi perkembangan siswa di era ini. 

9.2. Menyusun proyek kolaboratif yang efektif dengan 
bantuan teknologi 

Menyusun proyek kolaboratif yang efektif dalam pembelajaran 
memerlukan perencanaan yang matang dan pemanfaatan teknologi 
secara bijak. Pertama-tama, tim pengajar dan siswa perlu menentukan 
tujuan proyek dan merinci peran masing-masing anggota. Teknologi 
dapat berperan dalam memfasilitasi komunikasi dan koordinasi antar 
anggota tim, seperti penggunaan platform kolaboratif online dan alat 
komunikasi digital. Selain itu, pembagian tugas dapat dilakukan 
melalui aplikasi manajemen proyek, memastikan bahwa setiap 
anggota tim bertanggung jawab atas bagian tertentu. Penggunaan 
platform berbasis awan juga memungkinkan kolaborator untuk 
mengakses dokumen dan sumber daya proyek kapan pun dan di mana 
pun mereka berada. 

Dengan adanya aplikasi dan perangkat lunak khusus, para guru dan 
siswa dapat lebih mudah mengatur jadwal, mengelola tugas, dan 
berkomunikasi secara efektif. Sebagai contoh, platform pembelajaran 
daring memungkinkan para guru untuk menyusun rencana 
pembelajaran, memberikan tugas, dan mengikuti perkembangan siswa 
secara terstruktur. Sementara itu, aplikasi manajemen tugas dan 
kalender memfasilitasi siswa dalam mengatur jadwal, mengingat 
tenggat waktu, dan melacak progres mereka. Selain itu, teknologi juga 
memudahkan para guru dalam memonitor kehadiran siswa, mengelola 
data, dan memberikan umpan balik secara cepat. Dengan demikian, 
teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam kegiatan 
administratif kelas, tetapi juga membuka peluang untuk pengelolaan 
yang lebih terstruktur dan terorganisir. Ini tidak hanya mempermudah 
proses belajar mengajar, tetapi juga memberikan siswa dan guru 
kesempatan untuk fokus pada aspek-espek penting dalam proses 
pendidikan. Selain itu, teknologi dapat mendukung pengumpulan dan 
analisis data dalam proyek kolaboratif. 



  
 

 
 

Siswa dapat menggunakan alat digital untuk mengumpulkan 
informasi, membuat survei, atau menganalisis data secara efisien. 
Penggunaan teknologi analitik dapat membantu mengidentifikasi 
kemajuan proyek dan memberikan wawasan yang berguna dalam 
pengambilan keputusan. Dalam proses penilaian, alat digital juga dapat 
memudahkan penilaian sejawat dan memberikan umpan balik yang 
konstruktif. 

Siswa saat ini memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas di luar 
lingkungan sekolah secara efisien berkat perkembangan teknologi, 
terutama melalui penggunaan ponsel pintar. Ponsel tidak hanya 
menjadi alat komunikasi, tetapi juga merupakan sumber daya 
pembelajaran yang sangat berharga. Dengan berbagai aplikasi dan 
platform edukatif yang tersedia, siswa dapat mengakses materi 
pembelajaran, e-book, dan sumber daya pendidikan lainnya secara 
cepat dan mudah. Selain itu, ponsel memungkinkan siswa untuk 
berkolaborasi dengan teman-teman mereka melalui proyek bersama 
dan berbagi informasi secara real-time. Kemampuan untuk mengakses 
internet di mana saja juga memberikan siswa kesempatan untuk 
mengeksplorasi topik lebih mendalam dan memperluas wawasan 
mereka. Dengan demikian, melalui ponsel, siswa dapat melaksanakan 
tugas di luar sekolah dengan lebih efektif dan memperkaya 
pengalaman belajar mereka. 

Penting untuk memberikan panduan dan pelatihan tentang 
penggunaan teknologi kepada seluruh anggota tim agar mereka dapat 
memanfaatkannya dengan optimal. Dengan demikian, proyek 
kolaboratif tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga 
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tuntutan dunia kerja yang 
semakin terdigitalisasi. Dengan perpaduan perencanaan yang matang 
dan integrasi teknologi yang cerdas, proyek kolaboratif dalam 
pembelajaran dapat menjadi pengalaman yang memberikan manfaat 
jangka panjang bagi semua peserta. 

Penting untuk menjaga komunikasi terbuka dan terus-menerus di 
antara anggota tim selama pelaksanaan proyek kolaboratif. Teknologi 
dapat memfasilitasi pertukaran ide dan umpan balik secara real-time 
melalui forum online, grup obrolan, atau pertemuan virtual. Dengan 
cara ini, anggota tim dapat saling mendukung dan berbagi 
pengetahuan, sehingga meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil 



  
 

 
 

akhir proyek. Adanya platform penyimpanan berbasis awan juga 
memungkinkan kolaborator untuk berbagi sumber daya, catatan, dan 
referensi secara efisien. Ini tidak hanya mempermudah akses, tetapi 
juga meminimalkan risiko kehilangan data yang mungkin terjadi dalam 
proyek kolaboratif tradisional. Dengan adanya integrasi teknologi, 
penyimpanan, dan berbagi informasi menjadi lebih terstruktur dan 
dapat diakses dengan mudah oleh semua anggota tim. 

Sebagai contoh konkret, siswa dapat menggunakan ponsel mereka 
untuk mengakses platform pembelajaran daring seperti Google 
Classroom atau Microsoft Teams. Melalui aplikasi ini, mereka dapat 
mengunduh tugas, mengirim pekerjaan mereka, dan berinteraksi 
dengan guru serta teman sekelas. Selain itu, ponsel dapat digunakan 
untuk menjelajahi sumber daya pendidikan tambahan seperti video 
pembelajaran, simulasi, atau artikel ilmiah yang relevan dengan materi 
pelajaran. Misalnya, jika siswa memiliki tugas penelitian tentang 
perubahan iklim, mereka dapat menggunakan ponsel untuk mencari 
dan mengumpulkan informasi terbaru dari sumber-sumber 
terkemuka. Mereka dapat mengikuti diskusi online, berpartisipasi 
dalam forum ilmiah, atau bahkan membuat presentasi multimedia 
menggunakan aplikasi ponsel untuk membagikan temuan mereka. 

Selain itu, melalui aplikasi pengolah kata atau presentasi, siswa dapat 
membuat dan menyusun tugas-tugas mereka dengan lebih kreatif dan 
efisien. Dengan memanfaatkan kemampuan kamera ponsel, mereka 
juga dapat menciptakan proyek-proyek visual, seperti video atau 
presentasi gambar, untuk memperkaya pengalaman belajar mereka 
dan memberikan dimensi baru pada penyerapan materi pelajaran. 
Dengan demikian, ponsel bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga 
menjadi alat yang integral dalam mendukung siswa melaksanakan 
tugas di luar lingkungan sekolah dengan dukungan teknologi. 

Dalam konteks pembelajaran, teknologi juga dapat digunakan untuk 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan responsif. 
Melalui penggunaan alat-alat edtech seperti platform e-learning, video 
konferensi, dan simulasi, siswa dapat belajar secara kolaboratif sambil 
mengatasi kendala ruang dan waktu. Dengan cara ini, proyek 
kolaboratif tidak hanya menjadi tugas kelompok, tetapi juga 
pengalaman belajar yang mendalam dan relevan bagi setiap individu. 
Dalam keseluruhan, menyusun proyek kolaboratif yang efektif dengan 



  
 

 
 

bantuan teknologi memerlukan pendekatan holistik yang memadukan 
perencanaan strategis, pemanfaatan alat-alat digital, dan keterlibatan 
aktif semua anggota tim. Dengan menggabungkan elemen-elemen ini, 
proyek kolaboratif dapat menjadi sarana pembelajaran yang dinamis, 
memupuk keterampilan kolaborasi, pemecahan masalah, dan 
teknologi yang sangat bernilai dalam persiapan siswa untuk masa 
depan. 

Dengan perkembangan pesat dalam dunia teknologi, siswa sekarang 
memiliki akses tak terbatas ke informasi, sumber daya pendidikan, dan 
alat pembelajaran inovatif. Internet menjadi wahana untuk eksplorasi 
pengetahuan, memungkinkan siswa untuk memperluas wawasan 
mereka melalui platform pembelajaran online, video tutorial, dan 
sumber daya edukatif interaktif. Selain itu, penggunaan aplikasi 
pembelajaran dan perangkat lunak edukatif memungkinkan 
personalisasi pembelajaran, sesuai dengan gaya belajar individu 
masing-masing siswa. (Wahid & Hasyim, 2023) 

Teknologi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengembangkan keterampilan yang relevan dengan dunia pekerjaan 
masa depan, seperti pemrograman komputer, desain grafis, dan 
pemecahan masalah teknologi tinggi. Melalui teknologi, siswa dapat 
terlibat dalam pembelajaran kolaboratif secara global, memperluas 
jaringan sosial dan meningkatkan pemahaman mereka tentang 
dinamika global. Dengan demikian, pandangan positif terhadap 
teknologi sebagai alat bantu pembelajaran dapat memastikan bahwa 
siswa siap menghadapi tantangan masa depan dengan pengetahuan, 
keterampilan, dan pemahaman yang diperlukan. 

Di samping itu, teknologi juga memfasilitasi pengembangan 
keterampilan kritis seperti pemecahan masalah, kreativitas, dan kritis 
berpikir. Siswa dapat menggunakan aplikasi dan perangkat lunak yang 
dirancang khusus untuk merangsang imajinasi dan mempromosikan 
kreativitas. Selain itu, berbagai platform pembelajaran daring 
menyediakan tantangan dan proyek-proyek yang memerlukan 
pemikiran analitis dan pemecahan masalah, membantu siswa 
membangun fondasi yang kuat untuk menghadapi dunia kerja yang 
terus berubah. Teknologi juga memungkinkan pengembangan 
keterampilan digital yang sangat penting dalam lingkungan kerja 
modern. Siswa dapat belajar tentang literasi digital, keamanan online, 



  
 

 
 

dan manajemen informasi, keterampilan yang sangat diperlukan 
dalam era di mana teknologi informasi mendominasi berbagai sektor. 
Dengan memahami dan menguasai alat dan platform digital, siswa 
dapat lebih efektif berkomunikasi, bekerja sama, dan berinovasi. 

Tidak hanya itu, teknologi juga memperluas aksesibilitas pendidikan 
bagi siswa dari berbagai latar belakang. Dengan adanya pembelajaran 
online, siswa dapat mengakses pelajaran dan materi pembelajaran 
tanpa terbatas oleh jarak geografis atau batasan fisik. Hal ini membuka 
pintu kesempatan bagi lebih banyak individu untuk mengakses 
pendidikan berkualitas, mengurangi kesenjangan pendidikan, dan 
menciptakan masyarakat yang lebih inklusif. Dengan demikian, 
pandangan positif terhadap peran teknologi dalam pendidikan bukan 
hanya sebatas mempersiapkan siswa untuk karier teknis, tetapi juga 
mencakup pengembangan keterampilan yang relevan, kritis, dan 
kreatif yang dibutuhkan dalam menghadapi masa depan yang penuh 
tantangan dan dinamis. 

  



  
 

 
 

X E-LEARNING DAN PEMBELAJARAN 
MANDIRI 

Oleh: Fadhila Yonata, M.Pd. 

 

10.1. Memperkenalkan konsep e-learning dan 
pembelajaran mandiri 

E-learning dan pembelajaran mandiri telah menjadi dua konsep 
yang semakin dominan dalam dunia pendidikan modern. E-learning, 
atau pembelajaran elektronik, merujuk pada proses belajar mengajar 
yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, seperti 
internet, untuk menyediakan akses materi pembelajaran secara 
online. Melalui platform e-learning, siswa dapat mengakses berbagai 
materi pelajaran, tugas, dan sumber daya pembelajaran lainnya dari 
mana saja dan kapan saja. Ini memberikan fleksibilitas kepada para 
siswa untuk belajar sesuai dengan ritme dan jadwal mereka sendiri. 

Pembelajaran mandiri, di sisi lain, menekankan pada kemampuan 
siswa untuk mengatur dan mengelola pembelajaran mereka sendiri. 
Siswa diajak untuk mengembangkan inisiatif, kemandirian, dan 
tanggung jawab terhadap proses belajar mereka. Dengan adanya e-
learning, pembelajaran mandiri dapat ditingkatkan karena siswa 
memiliki akses langsung ke sumber daya pembelajaran dan dapat 
mengatur waktu belajar mereka sendiri. Selain itu, e-learning juga 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 
keterampilan teknologi yang esensial di era digital ini. 

Secara bersamaan, integrasi e-learning dengan pembelajaran mandiri 
memberikan keuntungan bagi pembelajaran yang lebih efisien dan 
personal. Siswa dapat menyesuaikan gaya belajar mereka, 
mengeksplorasi topik yang menarik bagi mereka, dan mengukur 
kemajuan mereka sendiri. Keseluruhan, kombinasi e-learning dan 
pembelajaran mandiri menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
responsif, memfasilitasi pengembangan keterampilan kritis, dan 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di era global yang 
terus berubah.(Cendana & Tjhin, 2020) 

Oleh karena itu, penggunaan e-learning dan pembelajaran mandiri juga 
memiliki dampak positif terhadap inklusivitas pendidikan. Platform e-



  
 

 
 

learning dapat dirancang untuk mendukung berbagai gaya belajar dan 
memberikan aksesibilitas kepada siswa dengan kebutuhan khusus. 
Pembelajaran mandiri memberikan fleksibilitas kepada siswa untuk 
menyesuaikan kecepatan pembelajaran mereka, memungkinkan 
mereka untuk mendalami pemahaman materi tanpa merasa terburu-
buru atau terlalu lambat. 

Selama proses e-learning, siswa juga dapat berinteraksi dengan 
instruktur dan sesama siswa melalui berbagai saluran komunikasi 
online. Hal ini menciptakan komunitas belajar virtual yang mendukung 
pertukaran ide dan kolaborasi antar-siswa. Pembelajaran mandiri 
dalam konteks e-learning memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengasah keterampilan problem-solving, kreativitas, dan pemecahan 
masalah secara mandiri, mengembangkan kemampuan yang krusial 
dalam menghadapi tantangan di masa depan. Namun, penting untuk 
diingat bahwa suksesnya e-learning dan pembelajaran mandiri juga 
tergantung pada infrastruktur teknologi, pelatihan guru, dan dukungan 
sistem pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan terus 
bertransformasi seiring berkembangnya teknologi, dan implementasi 
efektif dari e-learning dan pembelajaran mandiri memerlukan 
komitmen bersama dari semua pihak terkait untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang inklusif, interaktif, dan relevan dengan 
tuntutan zaman. Di Indonesia, implementasi e-learning dan 
pembelajaran mandiri semakin meningkat sejalan dengan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Sejumlah lembaga 
pendidikan, baik sekolah maupun perguruan tinggi, telah mengadopsi 
platform e-learning untuk memberikan akses pembelajaran online 
kepada siswa mereka. Misalnya, beberapa sekolah telah menggunakan 
aplikasi pembelajaran daring untuk menyediakan materi, tugas, dan 
ujian secara elektronik. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar dari 
rumah atau tempat lainnya, mengoptimalkan fleksibilitas dan 
kemandirian dalam proses pembelajaran. Selain itu, tren pembelajaran 
mandiri juga semakin ditekankan dalam kurikulum nasional. Siswa 
didorong untuk mengembangkan kemampuan belajar secara mandiri 
melalui proyek-proyek mandiri, penelitian, dan tugas-tugas yang 
mendorong inisiatif. Penggunaan buku elektronik, video pembelajaran, 
dan sumber daya digital lainnya juga semakin umum dalam 
mendukung pembelajaran mandiri ini.(Cendana & Tjhin, 2020) 



  
 

 
 

Meskipun demikian, tantangan seperti kesenjangan akses internet di 
berbagai daerah dan tingkat keterampilan teknologi yang beragam di 
kalangan siswa masih menjadi hambatan. Dalam rangka meningkatkan 
efektivitas e-learning dan pembelajaran mandiri, dukungan penuh dari 
pemerintah, sekolah, dan komunitas sangat diperlukan untuk 
memastikan bahwa semua siswa dapat mengakses dan memanfaatkan 
peluang ini tanpa terkecuali. 

Upaya pemerintah Indonesia dalam mendukung e-learning dan 
pembelajaran mandiri juga tercermin dalam berbagai program 
nasional, seperti Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang bertujuan 
untuk meningkatkan literasi membaca, menulis, dan literasi media. 
Program-program ini mencakup penggunaan teknologi dalam proses 
pembelajaran dan mendorong inisiatif belajar mandiri di kalangan 
siswa. Berbagai startup edtech (education technology) di Indonesia 
juga turut berperan aktif dalam mengembangkan solusi e-learning 
yang inovatif. Mereka menyediakan platform pembelajaran online, 
konten edukatif interaktif, dan aplikasi yang mendukung pembelajaran 
mandiri. Pendekatan ini membantu melibatkan siswa dengan cara 
yang lebih dinamis dan mendukung perkembangan keterampilan 21st 
century. Namun, perlu dicatat bahwa kesuksesan e-learning dan 
pembelajaran mandiri tidak hanya terletak pada infrastruktur 
teknologi, tetapi juga pada peningkatan keterampilan guru dalam 
mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam pengajaran. Oleh 
karena itu, pelatihan guru dan dukungan berkelanjutan dari lembaga 
pendidikan dan pemerintah sangat penting untuk memastikan bahwa 
guru memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk 
mendukung pembelajaran inovatif. 

Secara keseluruhan, e-learning dan pembelajaran mandiri di Indonesia 
memberikan peluang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 
mempersiapkan siswa untuk tantangan global, dan merangsang 
inovasi dalam metode pengajaran. Dengan kolaborasi antara berbagai 
pihak terkait, Indonesia dapat terus mengembangkan sistem 
pendidikan yang responsif terhadap perkembangan zaman. 

Adapaun cara untuk mengenalkan e-learning dan pembelajaran 
mandiri memerlukan strategi yang terencana untuk memastikan 
penerimaan dan partisipasi maksimal dari semua pihak terkait. 
Pertama-tama, penting untuk memberikan pemahaman yang jelas 



  
 

 
 

kepada para stakeholder, termasuk guru, siswa, dan orang tua, 
mengenai manfaat dan tujuan dari e-learning dan pembelajaran 
mandiri. Sosialisasi melalui pertemuan sekolah, seminar, atau webinar 
dapat menjadi platform efektif untuk menjelaskan konsep, kebijakan, 
dan langkah-langkah praktis yang akan diambil. 

Pemberian pelatihan kepada guru merupakan langkah penting untuk 
memastikan bahwa mereka merasa percaya diri dan memahami 
bagaimana mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 
pembelajaran. Workshop dan pelatihan secara berkala dapat 
memberikan kesempatan bagi guru untuk mendapatkan keterampilan 
baru, bertukar pengalaman, dan mengatasi potensi hambatan teknis 
atau pedagogis. Bagi siswa, perkenalan terhadap e-learning dan 
pembelajaran mandiri dapat dilakukan melalui sesi orientasi khusus 
yang mencakup tata cara penggunaan platform, akses ke sumber daya 
online, dan penekanan pada kemandirian dalam belajar. Pemberian 
contoh kasus atau demonstrasi praktis juga dapat membantu siswa 
memahami manfaat dan kegunaan konsep ini dalam kehidupan sehari-
hari mereka.(Setiawati et al., 2023) 

Keterlibatan orang tua juga merupakan kunci sukses dalam 
mengenalkan e-learning dan pembelajaran mandiri. Mereka perlu 
diberikan pemahaman tentang bagaimana mereka dapat mendukung 
proses pembelajaran anak-anak mereka di rumah, termasuk cara 
memantau kemajuan, membantu dalam situasi teknis, dan 
memberikan dukungan emosional. 

Kampanye komunikasi yang kuat, seperti melalui media sosial, surat 
elektronik, atau papan pengumuman sekolah, juga diperlukan untuk 
memberikan informasi secara berkesinambungan kepada seluruh 
komunitas pendidikan. Pemahaman masyarakat terhadap manfaat e-
learning dan pembelajaran mandiri dapat meningkat melalui informasi 
yang terus-menerus, diskusi terbuka, dan partisipasi dalam kegiatan 
pengenalan. Secara keseluruhan, pengenalan e-learning dan 
pembelajaran mandiri memerlukan pendekatan holistik yang 
melibatkan berbagai pihak dan memperhitungkan kebutuhan dan 
kekhawatiran dari masing-masing stakeholder. Dengan komunikasi 
yang baik dan dukungan yang solid, proses transisi ini dapat berjalan 
lebih lancar dan mendukung kesuksesan implementasi e-learning di 
institusi pendidikan. 



  
 

 
 

Di Indonesia, implementasi e-learning dan pembelajaran mandiri 
dapat dilakukan dengan mempertimbangkan konteks dan kebutuhan 
setempat. Sebagai contoh konkret, sebuah sekolah di Indonesia dapat 
memulai dengan mengadakan workshop atau pelatihan untuk guru-
guru mengenai penggunaan platform e-learning yang sesuai dengan 
kurikulum nasional. Pelatihan ini dapat mencakup cara mengunggah 
materi pelajaran, memberikan tugas daring, dan berkomunikasi secara 
efektif dengan siswa melalui media online. 

Sekolah juga dapat mengenalkan e-learning kepada siswa melalui sesi 
orientasi yang melibatkan siswa dan orang tua. Mereka dapat 
diberikan panduan langkah demi langkah tentang cara mengakses 
platform e-learning, mengunduh materi pelajaran, dan berpartisipasi 
dalam forum diskusi atau tugas online. Melalui contoh kasus atau 
simulasi, siswa dapat belajar cara memanfaatkan sumber daya daring 
untuk mendukung pembelajaran mereka. Pentingnya pembelajaran 
mandiri juga dapat ditekankan melalui program ekstrakurikuler atau 
proyek-proyek mandiri yang mendorong siswa untuk 
mengembangkan inisiatif mereka sendiri dalam mengeksplorasi topik 
atau proyek yang menarik bagi mereka. Guru dapat memberikan 
dukungan dan panduan, tetapi siswa diarahkan untuk mengambil 
peran aktif dalam pembelajaran mereka. 

Selain itu, pihak sekolah dapat menjalin kemitraan dengan penyedia 
layanan e-learning lokal atau platform edtech yang sesuai dengan 
kurikulum Indonesia. Hal ini dapat memudahkan akses dan 
pemahaman terhadap teknologi pendidikan bagi guru, siswa, dan 
orang tua. Penting untuk memastikan bahwa penerapan e-learning dan 
pembelajaran mandiri bersifat inklusif, sehingga semua siswa memiliki 
akses yang setara terhadap sumber daya online. Pihak sekolah juga 
dapat memanfaatkan media sosial dan saluran komunikasi online 
lainnya untuk memberikan informasi dan memfasilitasi diskusi 
tentang peran orang tua dalam mendukung pembelajaran online. 
Melalui pendekatan yang holistik dan terintegrasi, sekolah di Indonesia 
dapat secara efektif mengenalkan e-learning dan pembelajaran 
mandiri, menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan 
sesuai dengan perkembangan teknologi di era digital ini.(Damanik, 
2023) 



  
 

 
 

10.2. Memberikan panduan untuk mengembangkan materi 
pembelajaran yang interaktif 

Pengembangan materi pembelajaran yang interaktif merupakan 
suatu langkah penting dalam meningkatkan efektivitas proses 
pembelajaran. Panduan ini bertujuan untuk memberikan arahan 
kepada para pengajar atau desainer pembelajaran dalam menciptakan 
materi yang tidak hanya informatif, tetapi juga menarik dan 
memfasilitasi keterlibatan aktif siswa.  

Pertama, identifikasi tujuan pembelajaran yang jelas dan spesifik, 
sehingga setiap interaksi dalam materi mendukung pencapaian tujuan 
tersebut.  Dengan menetapkan tujuan yang terukur dan terinci, setiap 
elemen interaktif dalam materi dapat diarahkan untuk mendukung 
pencapaian tujuan tersebut. Misalnya, jika tujuan pembelajaran adalah 
memahami konsep matematika tertentu, interaksi yang dimasukkan 
ke dalam materi dapat dirancang untuk memfasilitasi pemahaman 
konsep tersebut melalui latihan interaktif, pertanyaan pemahaman, 
atau simulasi kasus. Tujuan yang spesifik juga membantu dalam 
menentukan jenis interaksi yang paling sesuai, seperti diskusi 
kelompok untuk mempromosikan pemecahan masalah, kuis untuk 
mengukur pemahaman, atau simulasi untuk menerapkan konsep 
dalam konteks nyata. Dengan merinci tujuan pembelajaran, materi 
interaktif dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang terarah 
dan efektif, mengoptimalkan setiap interaksi untuk memperkuat 
pemahaman dan pencapaian tujuan akademis. tujuan pembelajaran 
yang jelas dan spesifik juga membantu dalam mengukur kemajuan 
siswa dengan lebih akurat. Dengan menetapkan kriteria keberhasilan 
yang terukur dan sesuai dengan tujuan, para pengajar dapat secara 
sistematis mengevaluasi apakah siswa telah mencapai pemahaman 
yang diinginkan. Hal ini memungkinkan pengajar untuk memberikan 
umpan balik yang lebih tepat dan personal, serta dapat 
mengidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian lebih 
lanjut.(Shobirin et al., 2023) 

Tujuan yang spesifik juga dapat memberikan motivasi tambahan bagi 
siswa. Ketika siswa memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang 
diharapkan dari mereka, mereka cenderung lebih termotivasi untuk 
berpartisipasi dalam setiap interaksi dalam materi pembelajaran. Hal 
ini dapat meningkatkan tingkat keterlibatan siswa dan mempercepat 
proses pembelajaran. Dengan demikian, tujuan pembelajaran yang 



  
 

 
 

jelas dan spesifik bukan hanya menjadi pedoman untuk merancang 
materi interaktif, tetapi juga merupakan landasan yang kuat untuk 
menciptakan pengalaman pembelajaran yang bermakna dan berhasil. 
Dengan mengintegrasikan interaksi secara strategis untuk mendukung 
tujuan tersebut, materi pembelajaran dapat menjadi lebih fokus, 
relevan, dan efektif dalam mencapai hasil pembelajaran yang 
diinginkan. 

Kedua, pilih metode interaktif yang sesuai, seperti kuis, simulasi, atau 
diskusi online, sesuai dengan konten dan karakteristik siswa. Konten 
dan karakteristik siswa menjadi faktor kunci dalam menentukan 
metode interaktif yang paling sesuai. Sebagai contoh, kuis dapat 
menjadi pilihan yang efektif untuk memeriksa pemahaman siswa 
terhadap konsep-konsep spesifik. Dengan menyertakan pertanyaan-
pertanyaan yang menantang, kuis tidak hanya mengukur pengetahuan, 
tetapi juga mendorong pemikiran kritis dan penerapan konsep dalam 
konteks nyata. Simulasi, di sisi lain, cocok untuk materi yang 
melibatkan pengalaman praktis atau situasi yang sulit dipahami secara 
teoritis. Misalnya, dalam bidang sains atau teknik, simulasi dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bereksperimen dengan 
konsep-konsep yang kompleks, memperdalam pemahaman mereka 
melalui pengalaman langsung.(Batu et al., 2023) 

Sementara itu, diskusi online menjadi metode interaktif yang relevan 
untuk memfasilitasi kolaborasi dan pertukaran ide antar siswa. Ini 
terutama cocok untuk materi yang melibatkan pemecahan masalah 
kompleks atau pengembangan pemikiran kritis. Diskusi online 
memungkinkan siswa untuk berbagi pandangan mereka, memperkaya 
pemahaman melalui perspektif yang berbeda, dan meningkatkan 
keterlibatan dalam pembelajaran. Dalam pemilihan metode interaktif, 
perlu diingat untuk selalu mempertimbangkan karakteristik siswa, 
seperti gaya belajar, tingkat pengetahuan, dan preferensi personal. 
Dengan demikian, pengembangan materi pembelajaran interaktif 
dapat lebih efektif, mengingatkan perbedaan dalam gaya pembelajaran 
siswa dan memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam. 

Penting untuk memahami bahwa variasi dalam metode interaktif 
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama ketika 
disesuaikan dengan karakteristik siswa. Sebagai tambahan, 
penggunaan variasi metode interaktif juga dapat mengatasi kebosanan 



  
 

 
 

dan meningkatkan motivasi siswa. Misalnya, untuk siswa yang lebih 
visual, integrasi elemen multimedia dalam kuis atau simulasi dapat 
memperkaya pengalaman pembelajaran mereka. Pengembangan 
materi pembelajaran juga harus mempertimbangkan tingkat 
keterlibatan siswa. Pemilihan metode interaktif yang dapat menantang 
dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif sangat penting. Sesi 
diskusi online dapat membangun keterlibatan sosial dan 
memungkinkan siswa untuk berkontribusi dengan cara yang cocok 
dengan gaya belajar masing-masing. 

Selain itu, evaluasi formatif yang terintegrasi dalam metode interaktif 
juga dapat memberikan umpan balik segera kepada siswa dan 
instruktur. Ini memungkinkan adanya penyesuaian yang diperlukan 
untuk meningkatkan pemahaman dan kinerja siswa sepanjang proses 
pembelajaran. Dengan demikian, pengembangan materi pembelajaran 
interaktif yang sukses memerlukan keseimbangan yang baik antara 
metode interaktif yang sesuai dengan konten dan karakteristik siswa. 
Dengan menyelaraskan metode interaktif dengan kebutuhan 
pembelajaran, materi pembelajaran dapat menjadi lebih menarik, 
relevan, dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara 
efektif. 

Selanjutnya, pertimbangkan desain visual yang menarik dan responsif 
agar siswa dapat dengan mudah berinteraksi dengan materi. Libatkan 
elemen multimedia, seperti gambar, audio, dan video, untuk 
meningkatkan daya tarik dan pemahaman. Selain itu, tambahkan 
umpan balik langsung yang memberikan informasi tentang kemajuan 
siswa dan memberikan kesempatan untuk koreksi. Akhirnya, uji coba 
materi dengan kelompok target atau rekan sejawat untuk 
mendapatkan umpan balik dan lakukan penyesuaian sesuai 
kebutuhan. Dengan mengikuti panduan ini, diharapkan materi 
pembelajaran yang interaktif dapat menciptakan pengalaman 
pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa. 

Adapun untuk proses pengembangan materi pembelajaran yang 
interaktif tidak lepas dari sejumlah tantangan yang dapat 
memengaruhi efektivitas dan kesuksesannya. Salah satu tantangan 
utama adalah kebutuhan untuk memastikan keseimbangan yang tepat 
antara interaktif dan informatif. Terlalu banyak unsur interaktif tanpa 
dasar konsep yang kuat dapat mengaburkan pemahaman siswa, 



  
 

 
 

sementara materi yang terlalu teoritis tanpa elemen interaktif dapat 
memunculkan kebosanan dan menurunkan tingkat keterlibatan. 
Tantangan lainnya adalah kesulitan dalam menyusun materi yang 
dapat disesuaikan dengan berbagai gaya belajar siswa. Setiap siswa 
memiliki preferensi belajar yang berbeda, sehingga pengembang 
materi perlu mempertimbangkan variasi metode interaktif agar dapat 
memenuhi berbagai gaya pembelajaran. 

Teknologi juga dapat menjadi faktor penghambat, terutama bagi 
institusi atau instruktur yang memiliki akses terbatas terhadap 
perangkat atau konektivitas internet. Pengembang materi harus 
mempertimbangkan aksesibilitas dan ketersediaan teknologi untuk 
memastikan bahwa semua siswa dapat mengakses dan berpartisipasi 
dalam pengalaman pembelajaran interaktif. Selain itu, pengembang 
juga perlu memperhatikan kecepatan evolusi teknologi dan tren 
pembelajaran. Materi pembelajaran interaktif yang efektif harus 
mampu beradaptasi dengan perkembangan terbaru dalam teknologi 
dan pendidikan untuk tetap relevan.(Batu et al., 2023) 

Secara keseluruhan, tantangan dalam mengembangkan materi 
pembelajaran interaktif melibatkan keahlian dalam menyusun 
kombinasi yang seimbang antara konten dan interaktivitas, 
memperhitungkan variasi gaya belajar siswa, mengatasi hambatan 
teknologi, dan tetap relevan dengan perkembangan terbaru. Dengan 
kesadaran akan tantangan ini, pengembang dapat lebih efektif dalam 
merancang materi pembelajaran yang menginspirasi dan mendukung 
proses pembelajaran siswa. Tantangan lain dalam pengembangan 
materi pembelajaran interaktif adalah pemeliharaan dan pembaruan 
konten secara berkala. Seiring perkembangan pengetahuan dan 
perubahan dalam kurikulum, materi pembelajaran interaktif harus 
dapat disesuaikan dengan informasi terkini dan kebutuhan 
pembelajaran. Hal ini memerlukan upaya konstan untuk memastikan 
relevansi dan kualitas materi agar tetap efektif dalam mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran. 

Pengelolaan waktu juga menjadi tantangan tersendiri. Proses 
pengembangan materi interaktif membutuhkan waktu yang signifikan, 
terutama jika melibatkan desain visual, pembuatan konten 
multimedia, dan pengujian yang cermat. Oleh karena itu, pengembang 
perlu mengelola waktu dengan efisien dan menentukan prioritas agar 



  
 

 
 

dapat menyajikan materi yang berkualitas tinggi dalam batas waktu 
yang ditetapkan. Selain itu, perlu memperhatikan aspek inklusivitas 
dalam pengembangan materi interaktif. Materi harus dirancang agar 
dapat diakses oleh semua siswa, termasuk mereka yang memiliki 
kebutuhan khusus. Ini melibatkan pertimbangan terhadap 
aksesibilitas, navigasi yang intuitif, dan opsi alternatif untuk berbagai 
jenis pembelajaran. 

Terakhir, mengukur efektivitas materi interaktif juga merupakan 
tantangan yang kompleks. Pengembang perlu mengidentifikasi metrik 
evaluasi yang sesuai dan mengumpulkan umpan balik dari siswa untuk 
terus memperbaiki dan meningkatkan materi. Evaluasi ini dapat 
melibatkan berbagai elemen, termasuk pemahaman siswa, tingkat 
keterlibatan, dan efektivitas metode interaktif yang digunakan. Dengan 
menyadari dan mengatasi tantangan-tantangan ini, pengembang 
materi pembelajaran interaktif dapat menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih dinamis, relevan, dan bermanfaat bagi siswa.(Wulan et al., 
2023) 

Contoh konkret tantangan dalam pengembangan materi pembelajaran 
interaktif adalah kebutuhan untuk menyelaraskan gaya pembelajaran 
siswa dengan metode interaktif yang efektif. Bayangkan sebuah kursus 
online yang mencakup materi sains kompleks. Beberapa siswa 
mungkin lebih memahami konsep dengan melakukan eksperimen 
virtual melalui simulasi interaktif, sementara yang lain mungkin lebih 
nyaman belajar melalui membaca teks yang lebih mendalam. 
Tantangan di sini adalah menciptakan materi yang menyertakan 
berbagai metode interaktif, seperti simulasi, video eksperimen, dan 
teks terstruktur, sehingga dapat memenuhi preferensi gaya belajar 
beragam siswa. 

Selain itu, pertimbangan teknis dapat menjadi kendala yang nyata. 
Bayangkan pengembangan modul interaktif yang memerlukan 
penggunaan teknologi canggih, seperti simulasi 3D atau platform 
online yang kompleks. Tantangan di sini adalah memastikan bahwa 
semua siswa memiliki akses yang setara terhadap teknologi tersebut, 
mengingat perbedaan tingkat konektivitas dan perangkat yang dimiliki 
oleh siswa di berbagai wilayah atau latar belakang ekonomi. 

Tantangan lainnya dapat terjadi dalam pembaruan konten. Misalnya, 
dalam kursus pemrograman, perkembangan cepat dalam bahasa 



  
 

 
 

pemrograman dan teknologi memerlukan materi pembelajaran 
interaktif yang dapat diperbarui secara berkala. Tantangan bagi 
pengembang adalah mempertahankan kualitas materi sambil 
memastikan bahwa informasi yang disajikan selalu terkini dan relevan. 
Materi pembelajaran yang berkualitas adalah kunci untuk 
menciptakan pengalaman pembelajaran yang efektif dan bermakna. 
Untuk mencapai hal tersebut, pendidik perlu terus-menerus 
mengevaluasi dan memperbarui materi pelajaran sesuai dengan 
perkembangan terbaru dalam bidangnya. Ini mencakup penyelidikan 
terhadap penemuan baru, perkembangan teknologi, dan perubahan 
paradigma atau teori yang mungkin mempengaruhi pemahaman 
materi pembelajaran. 

Selain itu, memastikan bahwa informasi yang disajikan selalu terkini 
membantu membentuk keterlibatan dan minat siswa dalam 
pembelajaran. Penggunaan sumber-sumber informasi yang mutakhir 
dan aplikasi praktis dari pengetahuan yang diberikan dapat 
meningkatkan relevansi materi dengan dunia nyata.(Batu et al., 2023) 

Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya menjadi proses 
penerimaan informasi, tetapi juga menjadi pengalaman yang 
menginspirasi dan memberdayakan siswa. Pentingnya 
mempertahankan kualitas materi sambil memperbarui informasi 
secara berkala menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis 
dan responsif terhadap perubahan. Dengan demikian, pembelajaran 
menjadi lebih efektif, memungkinkan siswa untuk mengembangkan 
pemahaman yang mendalam dan relevan terhadap materi yang 
dipelajari. Dengan menyadari tantangan-tantangan semacam ini, 
pengembang materi pembelajaran interaktif dapat mengambil 
langkah-langkah proaktif untuk mengatasi hambatan tersebut dan 
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif. 

  



  
 

 
 

XI GAMIFIKASI PENDIDIKAN 
Oleh: Fadhila Yonata, M.Pd. 

 

11.1. Menggambarkan gamifikasi dalam konteks 
pembelajaran 

Sejarah pendidikan telah mengalami perkembangan yang 
signifikan seiring berjalannya waktu. Pendidikan sebagai suatu sistem 
formal dan informal telah menjadi bagian integral dari perkembangan 
masyarakat dan peradaban manusia. Dalam konteks modern, salah 
satu inovasi yang mencolok dalam dunia pendidikan adalah konsep 
gamifikasi. Gamifikasi pendidikan menggabungkan elemen-elemen 
permainan ke dalam konteks pembelajaran untuk meningkatkan 
motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa. Gamifikasi pendidikan 
tidak hanya mengandalkan tradisi pembelajaran konvensional, tetapi 
juga memanfaatkan prinsip-prinsip permainan untuk meningkatkan 
interaksi dan partisipasi siswa. 

Konsep ini menggabungkan elemen seperti skor, tantangan, dan 
penghargaan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 
menarik dan interaktif. Melalui penggunaan teknologi, platform 
pembelajaran yang mengadopsi gamifikasi dapat memberikan 
pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif. Sejak 
diperkenalkannya konsep gamifikasi pendidikan, banyak lembaga 
pendidikan dan instruktur yang telah mengadopsinya untuk 
meningkatkan motivasi siswa dan hasil pembelajaran. Melalui 
perpaduan antara teknologi dan pendekatan kreatif dalam mendesain 
kurikulum, gamifikasi membawa nuansa baru dalam proses 
pembelajaran, menciptakan lingkungan yang merangsang imajinasi 
dan kreativitas siswa. Seiring dengan perkembangan teknologi dan 
pemahaman mendalam terhadap psikologi pembelajaran, gamifikasi 
terus menjadi area penelitian dan implementasi yang menarik dalam 
dunia pendidikan. Dalam perjalanannya, gamifikasi pendidikan telah 
membuktikan dampak positifnya terhadap berbagai aspek 
pembelajaran. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis 
gamifikasi cenderung lebih termotivasi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran mereka. Penggunaan tantangan, hadiah, dan elemen 
kompetitif dalam suatu platform pembelajaran membuat proses 
belajar lebih menyenangkan dan menantang bagi siswa. 



  
 

 
 

Selain itu, gamifikasi juga dapat membangun komunitas pembelajaran 
yang kuat. Siswa dapat berkolaborasi, bersaing, dan saling mendukung 
dalam mencapai tujuan bersama. Hal ini menciptakan iklim 
pembelajaran yang inklusif dan mendukung perkembangan sosial 
siswa. Dengan adanya elemen sosial dalam gamifikasi, siswa dapat 
merasa lebih terhubung dengan teman sekelas dan guru, menciptakan 
pengalaman pembelajaran yang lebih holistik. Namun, tantangan 
gamifikasi pendidikan juga memunculkan beberapa pertanyaan dan 
perdebatan. Beberapa pihak berpendapat bahwa fokus pada hadiah 
dan skor dapat mengalihkan perhatian siswa dari tujuan intrinsik 
pembelajaran, seperti pemahaman konsep dan pengembangan 
keterampilan. Oleh karena itu, penggunaan gamifikasi perlu 
diintegrasikan dengan bijaksana dan seimbang dalam konteks 
kurikulum dan tujuan pendidikan. Secara keseluruhan, sejarah 
gamifikasi pendidikan mencerminkan upaya terus-menerus untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan merespons dinamika 
perkembangan teknologi.  

Dengan terus menggali potensi dan merinci implementasinya, 
gamifikasi memiliki potensi besar untuk membawa inovasi positif 
dalam dunia pendidikan, menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
menarik, dinamis, dan relevan bagi generasi siswa modern. Sebagai 
contoh konkret dari implementasi gamifikasi pendidikan, kita dapat 
memeriksa penggunaan platform pembelajaran daring yang 
mengadopsi elemen permainan. Salah satu platform yang berhasil 
menggabungkan gamifikasi adalah "Kahoot!". Kahoot! menyajikan kuis 
interaktif dalam format permainan, di mana siswa dapat berkompetisi 
secara langsung atau secara tim dalam menjawab pertanyaan. Skor 
langsung diberikan, dan ada elemen waktu yang membuatnya semakin 
menantang. Siswa mendapatkan kepuasan segera dari jawaban yang 
benar dan merasakan semangat persaingan yang sehat. Selain itu, guru 
dapat menyusun kuis sesuai dengan kurikulum atau topik 
pembelajaran tertentu, sehingga pembelajaran tetap terfokus pada 
materi yang diinginkan. Keberhasilan Kahoot! menunjukkan bahwa 
gamifikasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan menciptakan 
pengalaman belajar yang menyenangkan.(Wulan et al., 2023) 

Selain itu, beberapa sekolah dan lembaga pendidikan telah 
mengadopsi aplikasi seperti "Classcraft" yang membawa dimensi 
permainan ke dalam kelas fisik atau daring. Dalam Classcraft, setiap 



  
 

 
 

siswa memiliki karakter permainan yang dapat mereka tingkatkan 
dengan melakukan tugas-tugas akademis atau berkontribusi pada 
keberhasilan kelas. Guru dapat memberikan penghargaan dan sanksi 
dalam konteks permainan ini, menciptakan sistem insentif yang dapat 
meningkatkan motivasi siswa. Semua ini menunjukkan bahwa 
gamifikasi tidak hanya memperkaya proses pembelajaran tetapi juga 
membantu menciptakan iklim kelas yang positif dan mendukung. 
Namun, perlu diingat bahwa implementasi gamifikasi perlu 
disesuaikan dengan konteks dan tujuan pendidikan masing-masing 
agar dapat memberikan manfaat maksimal. 

Gamifikasi dalam konteks pembelajaran merujuk pada penerapan 
elemen-elemen permainan dalam proses belajar mengajar guna 
meningkatkan motivasi, partisipasi, dan hasil pembelajaran. Dengan 
memanfaatkan konsep desain permainan, gamifikasi menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang menarik, interaktif, dan berdaya tarik 
bagi peserta didik. Salah satu aspek utama gamifikasi adalah 
pemberian reward atau penghargaan kepada peserta didik setelah 
mereka mencapai tujuan tertentu.  

Hal ini dapat berupa poin, level, atau bentuk pengakuan lainnya, 
memberikan motivasi tambahan untuk terlibat aktif dalam 
pembelajaran. Selain itu, elemen-elemen seperti tantangan, kompetisi, 
dan narasi yang menarik juga digunakan untuk meningkatkan 
keterlibatan peserta didik. Dengan menggabungkan aspek-aspek ini, 
gamifikasi dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 
menyenangkan, membangkitkan minat belajar, dan meningkatkan 
retensi informasi.  

Dalam konteks pendidikan, penerapan gamifikasi bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, memberikan 
pengalaman positif, dan merangsang kreativitas peserta didik. Selain 
itu, gamifikasi juga dapat membantu membangun kolaborasi antara 
peserta didik melalui fitur-fitur seperti kompetisi tim atau tugas 
kelompok dengan reward bersama. Ini merangsang kerja sama dan 
komunikasi antarpeserta didik, mengembangkan keterampilan sosial, 
serta memberikan pengalaman belajar yang lebih holistik. Penggunaan 
elemen naratif dalam gamifikasi juga dapat membentuk konteks cerita 
yang menyelaraskan pembelajaran dengan pengalaman kehidupan 



  
 

 
 

nyata, menjadikan proses pembelajaran lebih relevan dan bermakna 
bagi peserta didik. 

Selain memberikan insentif, gamifikasi juga dapat memberikan umpan 
balik langsung terhadap kinerja peserta didik. Hal ini memungkinkan 
peserta didik untuk memahami sejauh mana mereka telah mencapai 
tujuan pembelajaran dan memberi mereka kesempatan untuk 
meningkatkan keterampilan atau pengetahuan yang masih perlu 
ditingkatkan. Dengan menyediakan umpan balik secara real-time, 
gamifikasi menciptakan siklus umpan balik yang kontinu, membantu 
peserta didik merasa lebih terlibat dan bertanggung jawab atas proses 
pembelajaran mereka sendiri. Secara keseluruhan, penerapan 
gamifikasi dalam pembelajaran tidak hanya mengubah cara kita 
mengajar dan belajar, tetapi juga memotivasi dan memberdayakan 
peserta didik untuk menjadi pembelajar yang lebih aktif dan 
bersemangat. Dengan menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
menarik dan interaktif, gamifikasi dapat menjadi alat efektif dalam 
merangsang minat dan kesuksesan belajar peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia baru-baru ini, penerapan 
gamifikasi mulai menjadi perhatian lebih besar sebagai strategi 
inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Beberapa 
lembaga pendidikan, baik di tingkat sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi, telah mulai mengintegrasikan elemen-elemen gamifikasi dalam 
kurikulum mereka. Hal ini dilakukan dengan harapan dapat 
meningkatkan motivasi siswa, mengurangi tingkat absensi, dan 
meningkatkan pencapaian akademis.(Batu et al., 2023) 

Pemerintah Indonesia juga telah menunjukkan dukungan terhadap 
pengembangan teknologi pendidikan, termasuk implementasi 
gamifikasi dalam proses belajar mengajar. Program-program 
pemerintah dan inisiatif sektor swasta telah diarahkan untuk 
memanfaatkan teknologi dan inovasi dalam upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan di seluruh negeri. 

Selain itu, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 
pesat di Indonesia juga memberikan landasan yang baik untuk 
pengembangan solusi pendidikan berbasis teknologi, termasuk 
aplikasi dan platform pembelajaran yang menggunakan konsep 
gamifikasi. Dengan aksesibilitas yang semakin meningkat terhadap 



  
 

 
 

perangkat digital dan internet, potensi implementasi gamifikasi dalam 
pembelajaran semakin terbuka lebar. 

Namun, seiring dengan potensi positifnya, tantangan seperti 
infrastruktur pendidikan yang belum merata di seluruh wilayah 
Indonesia dan ketersediaan perangkat digital di beberapa daerah 
masih menjadi kendala. Oleh karena itu, penyebaran gamifikasi dalam 
konteks pendidikan Indonesia juga memerlukan upaya untuk 
memastikan inklusivitas dan keadilan akses bagi seluruh siswa, tanpa 
memandang latar belakang atau lokasi geografis mereka. Dengan terus 
berkembangnya teknologi dan perhatian yang meningkat terhadap 
inovasi pendidikan, gamifikasi memiliki potensi besar untuk 
membawa perubahan positif dalam pendidikan di Indonesia, 
memotivasi siswa, dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara 
menyeluruh. 

11.2. Manfaat implementasi gamifikasi dalam pendidikan 
Fenomena gamifikasi dalam sekolah telah menjadi tren yang semakin 
diperhatikan dan diadopsi di berbagai tingkat pendidikan. Gamifikasi 
merupakan penerapan elemen-elemen permainan, seperti skor, 
tantangan, dan penghargaan, dalam konteks pembelajaran formal. 
Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
interaktif dan menyenangkan. Di banyak sekolah, guru dan pengelola 
pendidikan telah mengadopsi sistem gamifikasi untuk meningkatkan 
hasil pembelajaran dan mengatasi tantangan motivasi siswa. 

Dalam upaya meningkatkan keterlibatan siswa, gamifikasi dapat 
dirancang untuk merespons secara langsung terhadap lingkungan fisik 
sekitar. Contohnya, penggunaan teknologi sensorik dapat 
mengintegrasikan informasi tentang lingkungan belajar, seperti 
pencahayaan atau suhu ruangan, ke dalam elemen permainan. Siswa 
dapat diundang untuk menyelesaikan tugas atau tantangan yang 
disesuaikan dengan kondisi lingkungan, menciptakan keterlibatan 
yang lebih mendalam. Dengan cara ini, gamifikasi tidak hanya menjadi 
suatu tantangan intelektual, tetapi juga mengaitkan pembelajaran 
dengan dunia nyata, menjadikannya lebih relevan dan menarik bagi 
siswa. Integrasi yang cermat antara interaktivitas dan lingkungan fisik 
dalam gamifikasi dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang 
lebih dinamis dan kontekstual. 



  
 

 
 

Selain itu, gamifikasi yang berfokus pada interaksi dengan lingkungan 
juga dapat memanfaatkan aspek sosial dan kolaboratif dalam 
pembelajaran. Siswa dapat diajak untuk bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu yang melibatkan 
lingkungan sekitar mereka. Contohnya, pembelajaran berbasis proyek 
dengan elemen permainan dapat memotivasi siswa untuk bekerja 
bersama dalam mengatasi tantangan yang melibatkan aspek 
lingkungan, seperti mengidentifikasi solusi untuk masalah lingkungan 
lokal. Selain aspek fisik, gamifikasi juga dapat menyelipkan elemen-
elemen virtual yang berinteraksi dengan lingkungan. Misalnya, 
menggunakan platform berbasis augmented reality (AR) atau virtual 
reality (VR) untuk menciptakan simulasi pembelajaran yang 
menggabungkan unsur-unsur nyata dan digital. Dengan demikian, 
siswa dapat menjelajahi lingkungan yang mungkin sulit diakses secara 
langsung, seperti tempat bersejarah atau ekosistem tertentu. 

Pentingnya interaktivitas dengan lingkungan dalam gamifikasi tidak 
hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga merangsang 
pemikiran kritis dan pemecahan masalah kontekstual. Dengan 
menciptakan pengalaman pembelajaran yang menyeluruh dan 
relevan, gamifikasi menjadi alat yang efektif dalam mendukung 
perkembangan keterampilan serta pemahaman siswa terhadap dunia 
di sekitar mereka. Penerapan gamifikasi dalam pembelajaran 
memungkinkan siswa untuk merasakan pencapaian dan kemajuan 
dalam hal yang lebih terukur, serupa dengan pengalaman bermain 
permainan video.(Batu et al., 2023) 

Sistem poin, penghargaan, dan kompetisi dapat merangsang daya saing 
siswa, mendorong keterlibatan dalam tugas-tugas akademis, dan 
memotivasi mereka untuk mencapai target pembelajaran. Selain itu, 
gamifikasi juga membuka peluang untuk menyesuaikan metode 
pembelajaran dengan gaya belajar individu siswa, karena berbagai 
elemen permainan dapat disesuaikan dengan preferensi masing-
masing. 

Meskipun gamifikasi telah membawa manfaat dalam meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa, tantangan dalam implementasinya 
juga perlu diperhatikan. Penting untuk menjaga keseimbangan agar 
gamifikasi tidak menggeser fokus utama pembelajaran, melainkan 
menjadi alat bantu yang mendukung proses pendidikan. Selain itu, 



  
 

 
 

perlu adanya pemahaman yang mendalam tentang karakteristik siswa 
dan kebutuhan pembelajaran agar penggunaan gamifikasi dapat efektif 
dan berkelanjutan. Dengan pengawasan yang tepat dan pemahaman 
yang baik, fenomena gamifikasi di sekolah dapat menjadi sarana yang 
inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan merangsang 
minat serta motivasi siswa dalam mencapai kesuksesan akademis. 

Penting untuk diakui bahwa gamifikasi bukanlah solusi tunggal untuk 
semua tantangan dalam pendidikan, tetapi dapat menjadi salah satu 
strategi efektif ketika diterapkan dengan bijak. Guru perlu memahami 
kebutuhan dan minat siswa mereka, serta merancang pengalaman 
gamifikasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Salah satu aspek positif dari fenomena gamifikasi di 
sekolah adalah kemampuannya untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang inklusif. Dengan menyediakan variasi dalam bentuk tugas 
dan tantangan, gamifikasi dapat menjangkau berbagai jenis 
pembelajar, termasuk yang memiliki gaya belajar visual, auditorial, 
atau kinestetik. Hal ini dapat membantu menciptakan lingkungan yang 
mendukung keberagaman siswa dan memotivasi setiap individu untuk 
berpartisipasi secara aktif. Selain itu, implementasi gamifikasi juga 
dapat memungkinkan guru untuk melibatkan siswa dalam 
pemantauan kemajuan belajar mereka secara lebih terperinci. Sistem 
poin dan pelacakan prestasi dapat memberikan wawasan kepada guru 
tentang area mana yang mungkin memerlukan bantuan tambahan atau 
pemahaman yang lebih mendalam. 

Dengan demikian, guru dapat memberikan umpan balik yang lebih 
personal dan membimbing siswa secara lebih efektif. Namun, perlu 
diingat bahwa kesuksesan gamifikasi tidak hanya bergantung pada 
teknologi, melainkan juga pada desain pengalaman pembelajaran 
secara keseluruhan. Guru perlu terus memantau dan mengevaluasi 
efektivitas metode gamifikasi mereka, serta beradaptasi dengan 
perubahan kebutuhan dan dinamika kelas. Dengan pendekatan yang 
bijak, fenomena gamifikasi dapat terus menjadi inovasi yang berharga 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Implementasi gamifikasi dalam pendidikan memiliki sejumlah 
manfaat yang signifikan. Pertama, pendekatan ini dapat meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dengan 
memanfaatkan elemen-elemen permainan, seperti tantangan, poin, 



  
 

 
 

dan tingkat, siswa cenderung lebih antusias untuk menyelesaikan 
tugas-tugas akademis. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih menyenangkan dan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, gamifikasi dapat merangsang 
daya imajinasi dan kreativitas siswa. Dengan menyajikan materi 
pembelajaran dalam format yang menarik dan menantang, siswa dapat 
merasakan kepuasan saat mencapai tujuan tertentu. Ini tidak hanya 
membuat proses belajar lebih menyenangkan, tetapi juga membantu 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah. 

Manfaat lainnya adalah peningkatan kolaborasi dan kompetisi antara 
siswa. Sistem skor dan leaderboard dapat memotivasi siswa untuk 
bersaing secara sehat, mendorong pertukaran ide dan pemahaman 
bersama. Hal ini membantu menciptakan atmosfer positif di dalam 
kelas dan membangun keterampilan sosial yang diperlukan untuk 
kehidupan sehari-hari. 

Dengan gamifikasi, guru juga dapat melacak kemajuan siswa dengan 
lebih efektif. Sistem poin dan penghargaan memungkinkan guru untuk 
memberikan umpan balik yang langsung, memotivasi siswa untuk 
terus berusaha. Secara keseluruhan, implementasi gamifikasi dalam 
pendidikan membuka peluang untuk meningkatkan hasil belajar 
sambil menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif, 
menyenangkan, dan berdaya dorong.(Batu et al., 2023) 

Selain itu, gamifikasi juga dapat membantu siswa mengembangkan 
keterampilan yang relevan dengan kehidupan nyata, seperti 
manajemen waktu, kerjasama tim, dan ketekunan. Dalam permainan, 
siswa sering dihadapkan pada situasi yang memerlukan pengambilan 
keputusan cepat, pemecahan masalah, dan adaptasi terhadap 
perubahan kondisi. Keterampilan-keterampilan ini dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan masa depan mereka, 
membantu mereka menjadi lebih siap menghadapi tantangan di dunia 
nyata. Selain itu, gamifikasi juga dapat menyesuaikan pembelajaran 
dengan gaya belajar individu. Dengan menyediakan berbagai jenis 
tantangan dan tingkat kesulitan, guru dapat mengakomodasi 
preferensi belajar siswa. Beberapa siswa mungkin lebih suka 
pembelajaran kompetitif, sementara yang lain lebih suka tantangan 
kooperatif. Dengan fleksibilitas yang diberikan oleh gamifikasi, guru 



  
 

 
 

dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih personal dan 
efektif bagi setiap siswa. 

Implementasi gamifikasi juga dapat membantu mengurangi tingkat 
absensi dan meningkatkan tingkat partisipasi di dalam kelas. Dengan 
adanya elemen-elemen permainan, siswa menjadi lebih termotivasi 
untuk hadir dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 
meningkatnya keterlibatan siswa, dapat diharapkan bahwa 
pemahaman dan retensi materi pembelajaran juga akan meningkat. 
Secara keseluruhan, manfaat implementasi gamifikasi dalam 
pendidikan tidak hanya mencakup aspek motivasi dan keterlibatan 
siswa, tetapi juga melibatkan pengembangan keterampilan, 
penyesuaian dengan gaya belajar individu, dan peningkatan 
partisipasi. Dengan memanfaatkan potensi gamifikasi, pendidikan 
dapat menjadi lebih dinamis, relevan, dan mempersiapkan siswa untuk 
menghadapi tantangan masa depan. 

  



  
 

 
 

XII  VIRTUAL REALITY DAN AUGMENTED 
REALITY DALAM PEMBELAJARAN 

Oleh: Fadhila Yonata, M.Pd. 

 

12.1. Membahas potensi dan kegunaan realitas virtual dan 
augmented reality dalam pembelajaran 

Realitas Virtual (VR) dan Augmented Reality (AR) telah menjadi 
komponen penting dalam transformasi pendidikan modern. 
Pemanfaatan teknologi ini membuka peluang baru dalam cara kita 
belajar dan mengajar. Dalam konteks pendidikan, VR memberikan 
pengalaman belajar yang mendalam dan immersif, memungkinkan 
siswa untuk berinteraksi dengan lingkungan virtual yang 
mensimulasikan situasi nyata. Ini dapat diterapkan dalam berbagai 
mata pelajaran, mulai dari ilmu pengetahuan hingga sejarah, di mana 
siswa dapat "mengalami" konsep-konsep kompleks dengan cara yang 
lebih tangkas. 

Realitas Virtual (VR) dan Augmented Reality (AR) adalah dua konsep 
teknologi yang telah merevolusi cara kita berinteraksi dengan dunia 
digital. VR menciptakan lingkungan digital yang sepenuhnya terpisah 
dari dunia nyata, membenamkan pengguna dalam pengalaman yang 
seringkali immersif dan simulatif. Pengguna VR menggunakan headset 
atau perangkat khusus untuk sepenuhnya merasakan dan berinteraksi 
dengan dunia maya yang diciptakan. Di sisi lain, AR menggabungkan 
elemen-elemen virtual ke dalam dunia nyata. Pengguna AR melihat 
dunia nyata melalui perangkat seperti smartphone atau kacamata 
pintar, dan teknologi ini menambahkan informasi atau objek virtual ke 
dalam pandangan mereka. 

Dengan VR, pengguna dapat sepenuhnya terlibat dalam lingkungan 
digital, menciptakan pengalaman yang kadang-kadang sulit dibedakan 
dari kenyataan fisik. Sebaliknya, AR memperkaya pengalaman dunia 
nyata dengan menambahkan lapisan informasi atau objek virtual. 
Keduanya memiliki aplikasi yang luas di berbagai bidang, termasuk 
hiburan, pendidikan, kesehatan, dan industri. Meskipun konsep ini 
sering digunakan dalam konteks hiburan dan permainan, potensinya 
di luar itu sangat besar, membuka peluang baru untuk interaksi 
manusia dengan teknologi di era digital ini. 



  
 

 
 

Sementara itu, AR menggabungkan elemen-elemen virtual ke dalam 
dunia nyata, menciptakan pengalaman yang lebih kontekstual. Dalam 
pendidikan, AR dapat digunakan untuk memperkaya materi pelajaran 
dengan menampilkan informasi tambahan atau simulasi interaktif di 
atas benda fisik. Misalnya, dengan menggunakan aplikasi AR, siswa 
dapat menjelajahi model tiga dimensi organ tubuh manusia yang 
muncul di atas buku pelajaran biologi mereka. 

Baik VR maupun AR juga memberikan akses global ke sumber daya 
pendidikan, memungkinkan siswa di seluruh dunia untuk berbagi 
pengalaman belajar mereka. Dengan demikian, posisi VR dan AR dalam 
pendidikan tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga 
membuka pintu untuk inklusivitas dan kolaborasi antar-siswa di 
tingkat global. Dengan terus berkembangnya teknologi ini, masa depan 
pendidikan diwarnai oleh inovasi-inovasi yang memanfaatkan potensi 
penuh dari VR dan AR untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih menarik, relevan, dan efektif. 

Keberadaan VR dan AR dalam pendidikan juga mengatasi tantangan 
aksesibilitas dengan membuka peluang belajar bagi siswa dengan gaya 
belajar yang berbeda atau memiliki kebutuhan khusus. Misalnya, 
teknologi ini dapat disesuaikan untuk mendukung siswa dengan 
disabilitas melalui pengalaman belajar yang disesuaikan dengan 
kebutuhan mereka. Penggunaan VR dan AR juga mendorong 
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, karena mereka terlibat 
secara langsung dalam materi pelajaran. Hal ini dapat meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa, membantu mereka memahami 
konsep secara lebih baik melalui pengalaman langsung. Selain itu, guru 
dapat memanfaatkan platform VR dan AR untuk menciptakan simulasi 
situasional yang menantang, memungkinkan siswa mengembangkan 
keterampilan praktis dan pemecahan masalah dalam lingkungan yang 
aman dan terkontrol.(Wulan et al., 2023) 

Pentingnya VR dan AR dalam pendidikan juga tercermin dalam 
persiapan siswa untuk dunia kerja modern. Kemampuan beradaptasi, 
kreativitas, dan pemecahan masalah yang diperoleh melalui 
penggunaan teknologi ini dapat memberikan keunggulan kompetitif di 
pasar kerja yang terus berubah. Dengan demikian, posisi VR dan AR 
dalam pendidikan bukan hanya sebagai alat bantu pembelajaran, 
tetapi juga sebagai katalisator untuk transformasi pendidikan secara 



  
 

 
 

menyeluruh. Keterlibatan, aksesibilitas, dan persiapan untuk masa 
depan yang semakin digital menjadi ciri utama peran ini dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan relevan bagi 
generasi mendatang. 

Di Indonesia, penggunaan Realitas Virtual (VR) dan Augmented Reality 
(AR) dalam pendidikan memiliki potensi besar untuk mengatasi 
beberapa tantangan yang dihadapi oleh sistem pendidikan negara ini. 
Terutama dalam konteks geografis yang luas dan ragam budaya, 
teknologi ini dapat menjadi jembatan untuk meningkatkan 
aksesibilitas dan kualitas pembelajaran. Penggunaan VR dalam 
pendidikan di Indonesia dapat memberikan pengalaman belajar yang 
lebih mendalam, terutama bagi siswa yang mungkin tidak memiliki 
akses langsung ke sumber daya pendidikan yang kaya. Misalnya, 
dengan menggunakan aplikasi VR, siswa di daerah terpencil dapat 
mengunjungi museum virtual, laboratorium ilmiah, atau situs 
bersejarah tanpa harus berpindah tempat. Ini dapat memberikan 
mereka peluang belajar yang sama dengan siswa di daerah perkotaan. 

Sementara itu, AR dapat digunakan untuk memperkaya kurikulum 
yang ada dengan menampilkan informasi tambahan atau simulasi yang 
lebih relevan dengan konteks lokal. Sebagai contoh, siswa di Indonesia 
dapat menggunakan AR untuk menjelajahi budaya dan kekayaan alam 
negara mereka secara interaktif, yang dapat meningkatkan 
pemahaman dan penghormatan terhadap warisan lokal. Penting juga 
untuk mencatat bahwa penerapan VR dan AR dapat membantu 
mengurangi kesenjangan pendidikan antar daerah. Dengan 
memanfaatkan teknologi ini, siswa di seluruh Indonesia dapat 
memiliki akses ke pengalaman pembelajaran yang seragam, membuka 
peluang untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih merata dan 
inklusif. 

Meskipun demikian, tantangan seperti infrastruktur teknologi, 
pelatihan guru, dan keberlanjutan perlu diatasi untuk memastikan 
kesuksesan implementasi VR dan AR dalam pendidikan Indonesia. 
Dukungan pemerintah, sektor swasta, dan lembaga pendidikan sangat 
penting untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan 
teknologi ini dalam melibatkan dan meningkatkan mutu pendidikan di 
seluruh negeri. 



  
 

 
 

Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR) memiliki potensi 
yang sangat besar dalam meningkatkan pengalaman pembelajaran. VR 
memungkinkan siswa untuk benar-benar terlibat dalam lingkungan 
virtual yang dibuat khusus, memungkinkan mereka untuk mengalami 
situasi dan konsep yang sulit diwujudkan dalam dunia nyata. 
Contohnya termasuk eksplorasi sejarah melalui rekonstruksi 3D, 
simulasi eksperimen ilmiah, atau bahkan perjalanan ke tempat-tempat 
yang sulit diakses secara fisik. Sementara itu, AR menambahkan 
elemen digital ke dalam dunia nyata, menciptakan peluang untuk 
meningkatkan interaktifitas dalam pembelajaran. Melalui AR, siswa 
dapat melihat informasi tambahan saat melihat objek atau lingkungan 
fisik, memperkaya pemahaman mereka tentang materi pelajaran. 
Penggunaan VR dan AR dalam pembelajaran tidak hanya menciptakan 
pengalaman yang lebih menarik, tetapi juga memungkinkan adaptasi 
pembelajaran yang lebih personal dan efektif. Teknologi ini dapat 
disesuaikan dengan gaya belajar individu, memungkinkan siswa untuk 
belajar melalui pengalaman yang lebih praktis dan memikat.  

Dalam hal ini, potensi VR dan AR tidak hanya terbatas pada mata 
pelajaran tertentu, tetapi dapat diterapkan di berbagai bidang, 
termasuk ilmu pengetahuan, matematika, bahasa, seni, dan lainnya. 
Meskipun masih dalam tahap pengembangan, perkembangan 
teknologi VR dan AR menjanjikan transformasi signifikan dalam 
pendekatan pembelajaran, membawa pendidikan menuju pengalaman 
yang lebih interaktif, terlibat, dan berpusat pada siswa. 

Selain itu, implementasi VR dan AR dalam pembelajaran juga dapat 
membantu mengatasi hambatan geografis. Siswa di seluruh dunia 
dapat berpartisipasi dalam pengalaman belajar yang serupa tanpa 
harus berada di lokasi fisik yang sama. Ini membuka pintu untuk 
kolaborasi global dan pertukaran budaya, memperluas pandangan 
siswa dan meningkatkan pemahaman mereka tentang keragaman 
dunia. Penggunaan VR dan AR juga dapat memberikan solusi untuk 
tantangan pembelajaran jarak jauh. Dengan memanfaatkan teknologi 
ini, guru dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 
kaya dan interaktif, menjembatani kesenjangan yang mungkin muncul 
dalam konteks pembelajaran online. Siswa dapat merasakan sensasi 
kehadiran fisik dalam pembelajaran, meskipun berada di lokasi yang 
berbeda. 



  
 

 
 

Meskipun demikian, tantangan yang perlu diatasi termasuk 
aksesibilitas dan biaya teknologi. Namun, seiring dengan 
berkembangnya teknologi, harapannya adalah bahwa solusi-solusi ini 
akan menjadi lebih terjangkau dan dapat diakses oleh lebih banyak 
lembaga pendidikan.(Batu et al., 2023) 

Dengan demikian, potensi VR dan AR dalam pembelajaran tidak hanya 
menciptakan peluang baru untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, tetapi juga membuka pintu menuju transformasi 
fundamental dalam paradigma pendidikan. Sementara teknologi ini 
terus berkembang, tantangan tersebut harus diatasi untuk 
memastikan bahwa manfaatnya dapat dinikmati secara luas di seluruh 
sektor pendidikan. 

12.2. Cara mengintegrasikan teknologi ini dalam 
pengalaman pembelajaran 

Kesiapan siswa menghadapi kemajuan teknologi menjadi krusial 
dalam menghadapi tuntutan dunia modern yang terus berkembang 
pesat. Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara kita 
bekerja, berkomunikasi, dan memperoleh informasi. Oleh karena itu, 
siswa harus dilengkapi dengan keterampilan dan pemahaman yang 
memadai agar dapat mengatasi tantangan teknologi masa kini dan 
mendatang. 

Kesiapan ini tidak hanya mencakup penguasaan teknologi perangkat 
keras dan perangkat lunak, tetapi juga kemampuan untuk beradaptasi 
dengan cepat terhadap perkembangan baru. Siswa perlu memiliki 
keterampilan pemecahan masalah, kreativitas, dan kemampuan 
berpikir kritis untuk menghadapi tantangan yang mungkin muncul 
dalam lingkungan kerja yang terus berubah. Selain itu, kemampuan 
untuk berkolaborasi dan berkomunikasi secara efektif menjadi 
semakin penting dalam era di mana kerja tim dan kolaborasi lintas 
disiplin dihargai. Pendidikan modern perlu menyesuaikan 
kurikulumnya untuk mencakup pengajaran keterampilan digital dan 
teknologi. Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran, seperti 
pengenalan konsep pemrograman, literasi data, dan penggunaan alat-
alat kolaboratif online, dapat membantu siswa membentuk dasar yang 
kokoh dalam menghadapi revolusi industri 4.0. 



  
 

 
 

Kesiapan siswa untuk menghadapi kemajuan teknologi juga 
memerlukan kesadaran akan etika digital dan tanggung jawab dalam 
menggunakan teknologi. Mereka perlu memahami dampak sosial, 
ekonomi, dan etika dari teknologi yang mereka gunakan, serta 
memiliki kemampuan untuk mengelola informasi secara bijaksana dan 
kritis. 

Dengan demikian, pendidikan harus fokus pada pengembangan 
keterampilan holistik siswa agar mereka dapat mengambil peran aktif 
dalam masyarakat yang didorong oleh teknologi. Dengan kesiapan 
yang baik, siswa dapat tidak hanya mengikuti perkembangan 
teknologi, tetapi juga menjadi agen perubahan yang dapat membentuk 
masa depan yang lebih berkelanjutan dan inklusif. 

Penting untuk mencatat bahwa kesiapan siswa menghadapi kemajuan 
teknologi juga harus mencakup pemahaman dan penguasaan terhadap 
teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR). Kedua 
teknologi ini memainkan peran kunci dalam meredefinisi pengalaman 
belajar dan bekerja. Siswa perlu diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan literasi digital khususnya terkait AR dan VR, serta 
kemampuan untuk menggunakan alat-alat ini dengan efektif dalam 
berbagai konteks. Pengenalan AR dan VR dalam kurikulum dapat 
memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih immersif dan 
interaktif. Siswa dapat belajar dengan cara yang lebih realistis dan 
terlibat dalam simulasi yang mendalam, mempersiapkan mereka 
untuk tantangan dunia nyata. Kemampuan untuk berinteraksi dengan 
lingkungan virtual atau melihat tambahan informasi melalui AR dapat 
menjadi keterampilan tambahan yang berharga dalam berbagai 
disiplin ilmu. 

Selain itu, kesiapan siswa untuk teknologi AR dan VR juga mencakup 
pemahaman tentang bagaimana teknologi ini dapat diterapkan di 
berbagai sektor, termasuk industri, kesehatan, seni, dan lainnya. 
Memahami potensi dan batasan teknologi ini dapat memberikan siswa 
keunggulan dalam memilih jalur karir yang sesuai dengan minat dan 
keahlian mereka. Dalam konteks ini, guru juga memiliki peran penting 
dalam mendukung siswa untuk menjembatani kesenjangan teknologi 
dan memastikan bahwa penggunaan AR dan VR dalam pembelajaran 
menjadi pengalaman yang menyeluruh dan bermakna. Dengan 
demikian, kesiapan siswa untuk menghadapi kemajuan teknologi 



  
 

 
 

melibatkan pemahaman mendalam tentang berbagai aspek teknologi, 
termasuk AR dan VR, untuk memastikan bahwa mereka siap 
menghadapi dunia yang semakin terhubung dan teknologi-
canggih.(Wulan et al., 2023) 

Integrasi teknologi Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR) 
dalam pengalaman pembelajaran telah membuka pintu baru menuju 
metode pengajaran yang lebih interaktif dan efektif. Dengan 
memanfaatkan VR, siswa dapat merasakan suasana belajar yang 
mendalam dan realistis tanpa perlu berada di lokasi fisik. Contohnya, 
dalam studi geografi, siswa dapat "mengunjungi" tempat-tempat 
terkenal secara virtual, memperdalam pemahaman mereka tentang 
berbagai budaya dan lingkungan geografis. Sementara itu, AR dapat 
memberikan pengalaman tambahan yang memperkaya dunia nyata 
dengan informasi digital. Dalam konteks pembelajaran, guru dapat 
menggunakan AR untuk menampilkan model 3D yang dapat 
diinteraksikan, menjelaskan konsep kompleks secara visual, atau 
menampilkan informasi tambahan saat siswa melihat objek tertentu 
melalui perangkat AR mereka. Sebagai contoh, dalam pelajaran biologi, 
siswa dapat melihat struktur sel atau organ dalam tubuh manusia 
dengan detail yang lebih tinggi melalui proyeksi AR. 

Selain itu, integrasi VR dan AR juga membuka peluang bagi 
pembelajaran kolaboratif. Siswa dapat terlibat dalam pengalaman 
belajar bersama dalam lingkungan virtual, membangun tim dan 
memecahkan masalah bersama. Hal ini tidak hanya meningkatkan 
keterlibatan siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial 
dan kerjasama. Dengan terus berkembangnya teknologi VR dan AR, 
penggunaan mereka dalam pendidikan dapat memberikan dampak 
positif terhadap pembelajaran, menjadikan proses belajar lebih 
menarik, praktis, dan relevan. Selain itu, integrasi ini juga membantu 
siswa mempersiapkan diri untuk tantangan masa depan yang semakin 
didorong oleh teknologi. 

Integrasi teknologi VR dan AR dalam pengalaman pembelajaran tidak 
hanya memberikan keuntungan bagi siswa, tetapi juga memperluas 
peran guru. Guru dapat mengubah pendekatan mereka menjadi 
fasilitator pembelajaran, memberikan panduan yang lebih personal 
dan mendalam. Mereka dapat menggunakan platform VR dan AR untuk 
membuat simulasi dan aktivitas interaktif yang menciptakan 



  
 

 
 

lingkungan belajar yang dinamis dan menantang. Selain itu, integrasi 
teknologi ini memungkinkan adanya penyesuaian lebih baik terhadap 
gaya belajar individual. Siswa dengan preferensi belajar visual dapat 
mendapatkan manfaat maksimal dari pengalaman VR, sementara 
siswa yang lebih responsif terhadap pengalaman praktis dapat 
diakomodasi melalui aplikasi AR. Dengan menyediakan variasi dalam 
metode pengajaran, guru dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dan memastikan bahwa setiap siswa dapat menguasai 
konsep dengan lebih baik. Penting untuk dicatat bahwa integrasi VR 
dan AR juga membuka pintu bagi pembelajaran jarak jauh. Dalam 
situasi di mana akses ke sumber daya pendidikan fisik terbatas, 
teknologi ini memungkinkan siswa untuk mengakses pengalaman 
pembelajaran yang mendekati pengalaman kelas tradisional dari 
kenyamanan rumah mereka sendiri. Ini memberikan kesempatan 
pembelajaran yang lebih inklusif dan merata, terlepas dari lokasi fisik 
siswa. 

Dalam konteks pembelajaran sepanjang hayat, integrasi VR dan AR 
dapat memberikan peluang pembelajaran kontinu di berbagai bidang. 
Siswa dan profesional dapat terus mengembangkan keterampilan dan 
pengetahuan mereka melalui simulasi realistis dan konten interaktif, 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis sepanjang hidup. 
Dengan menggabungkan potensi VR dan AR dalam pendidikan, kita 
dapat menciptakan generasi siswa yang lebih siap menghadapi 
tantangan masa depan, mampu berpikir kritis, dan memiliki 
keterampilan yang relevan dengan perkembangan teknologi. 

Misalnya, dalam kelas ilmu pengetahuan, guru dapat mengintegrasikan 
teknologi Augmented Reality (AR) untuk membawa materi pelajaran 
menjadi lebih hidup dan menarik. Siswa dapat menggunakan 
perangkat mereka, seperti tablet atau smartphone, untuk 
mengarahkan kamera ke gambar atau objek tertentu dalam buku 
pelajaran. Melalui aplikasi AR, objek tersebut dapat muncul dalam 
bentuk 3D atau memberikan informasi tambahan secara interaktif. 

Contoh konkretnya adalah ketika siswa mempelajari struktur molekul 
kimia. Guru dapat memberikan marker khusus yang, ketika diarahkan 
kamera perangkat siswa, akan menampilkan model molekul 3D yang 
dapat diputar dan dizoom. Siswa dapat secara interaktif 



  
 

 
 

mengeksplorasi struktur molekul tersebut dan memahami konsep 
kimia dengan cara yang lebih mendalam.(Atmojo et al., 2023) 

Di sisi lain, dalam mata pelajaran sejarah, teknologi Virtual Reality (VR) 
dapat digunakan untuk membawa siswa "mengunjungi" periode 
sejarah tertentu. Guru dapat mengorganisir perjalanan virtual ke masa 
lalu, seperti Perang Dunia II atau zaman Mesir kuno. Siswa dapat 
merasakan atmosfir dan situasi sejarah secara langsung melalui 
headset VR, yang membuat pembelajaran sejarah menjadi lebih hidup 
dan memikat. Melalui integrasi AR dan VR di kelas, siswa dapat 
mengalami pembelajaran yang lebih immersive dan berpartisipasi 
aktif dalam pemahaman konsep-konsep pelajaran. Penggunaan 
teknologi ini tidak hanya membuat materi lebih menarik, tetapi juga 
membantu siswa mengembangkan keterampilan kritis, analitis, dan 
kolaboratif dalam konteks yang nyata. 

Bagi guru, teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) 
dapat menjadi alat yang sangat berguna untuk meningkatkan 
efektivitas pengajaran dan keterlibatan siswa. Berikut adalah beberapa 
contoh penggunaan teknologi AR dan VR dalam konteks kelas: 

• Simulasi Pelajaran Ilmu Pengetahuan: Guru dapat 
menggunakan aplikasi AR atau VR untuk menyajikan simulasi 
yang mendalam dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan. 
Contohnya, dalam pelajaran biologi, guru dapat 
memperlihatkan organ tubuh manusia dalam format 3D 
melalui aplikasi AR, memungkinkan siswa untuk memahami 
struktur dan fungsi organ dengan lebih baik. 

• Kunjungan Virtual ke Tempat Bersejarah: Dengan 
menggunakan teknologi VR, guru dapat mengorganisir 
kunjungan virtual ke tempat-tempat bersejarah atau situs-
situs penting. Ini memberikan siswa pengalaman langsung 
tanpa harus meninggalkan kelas. Sebagai contoh, guru sejarah 
dapat membawa siswa ke Mesir kuno atau menjelajahi 
reruntuhan kota Romawi melalui headset VR. 

• Proyek Kolaboratif dalam Lingkungan Virtual: Guru dapat 
memanfaatkan lingkungan virtual untuk proyek kolaboratif. 
Misalnya, dalam mata pelajaran seni, siswa dapat bekerja sama 
untuk membuat instalasi seni virtual yang dapat diakses dan 
dieksplorasi oleh semua siswa dalam kelas. 



  
 

 
 

Pengintegrasian teknologi AR dan VR memerlukan pemahaman teknis 
yang cukup dari pihak guru, tetapi seiring dengan perkembangan 
perangkat dan aplikasi yang lebih ramah pengguna, pemanfaatan 
teknologi ini semakin mudah diimplementasikan dalam konteks 
pendidikan.(Soegiarto & Kholik, 2023) 

  



  
 

 
 

XIII KEAMANAN DAN ETIKA DALAM 
PENGGUNAAN TEKNOLOGI 

Oleh: Dr. Sulfikar Sallu, M.Kom, 

 

13.1. Menjelaskan pentingnya keamanan dalam penggunaan 
teknologi dalam pendidikan 

Sekolah dan institusi pendidikan menghadapi berbagai tantangan 
terkait keamanan, termasuk ancaman kebocoran data, serangan 
malware, dan potensi gangguan pada proses pembelajaran online. Oleh 
karena itu, implementasi kebijakan keamanan yang ketat dan 
penggunaan teknologi canggih seperti firewall, enkripsi data, dan 
sistem deteksi intrusi menjadi langkah krusial. Selain itu, pelatihan 
reguler terhadap para pengguna, baik siswa maupun staf pendidik, 
perihal praktik keamanan digital juga merupakan bagian integral dari 
strategi ini. Dengan adanya keamanan teknologi yang baik, pendidikan 
dapat berlangsung secara efisien dan aman di dunia digital, 
memberikan lingkungan belajar yang terlindungi dan mendukung 
perkembangan peserta didik dengan nyaman. 

Selain perlindungan terhadap data, keamanan teknologi juga berperan 
dalam memastikan keberlanjutan proses pembelajaran online. Hal ini 
melibatkan upaya untuk mengatasi risiko gangguan jaringan, serangan 
DDoS, dan masalah teknis lainnya yang dapat menghambat akses dan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran jarak jauh. Sistem otentikasi 
yang kuat, seperti penggunaan token atau otentikasi dua faktor, dapat 
membantu mencegah akses yang tidak sah ke platform pembelajaran 
online. Selanjutnya, penting untuk membangun budaya keamanan 
digital di kalangan peserta didik, guru, dan staf administrasi. Edukasi 
terkait keamanan online, termasuk praktik cyber hygiene, etika digital, 
dan kesadaran akan risiko keamanan, perlu diintegrasikan dalam 
kurikulum pendidikan. Dengan demikian, masyarakat pendidikan 
dapat lebih proaktif dalam melindungi informasi pribadi dan 
mengidentifikasi potensi ancaman keamanan.(Lailia et al., 2023) 

Pemerintah, lembaga pendidikan, dan penyedia layanan teknologi 
pendidikan juga memiliki peran penting dalam menyusun kebijakan 
yang mendukung keamanan teknologi. Kolaborasi antara berbagai 
pemangku kepentingan dapat membantu menciptakan lingkungan 



  
 

 
 

pendidikan digital yang aman, terpercaya, dan inovatif. Keamanan 
teknologi tidak hanya melibatkan perlindungan terhadap serangan, 
tetapi juga aspek kesiapan dan tanggung jawab bersama untuk 
menjaga integritas dan keberlanjutan sistem pendidikan di era digital 
ini. 

Contoh penerapan keamanan teknologi dalam sekolah melibatkan 
berbagai aspek, mulai dari perlindungan data pribadi hingga 
pengamanan jaringan. Berikut beberapa contoh konkret: 

1. Firewall dan Sistem Deteksi Intrusi: 

Sekolah dapat mengimplementasikan firewall yang kuat dan sistem 
deteksi intrusi untuk mencegah akses yang tidak sah ke jaringan 
sekolah. Ini membantu melindungi data sensitif dan mencegah 
serangan malware. Firewall bertindak sebagai barikade pertahanan 
pertama dengan memantau dan mengontrol lalu lintas data yang 
masuk dan keluar dari jaringan sekolah. Dengan konfigurasi yang 
tepat, firewall dapat mencegah akses yang tidak sah atau tidak 
diinginkan, memblokir situs web berbahaya, dan mengidentifikasi 
potensi serangan. 

Sementara itu, sistem deteksi intrusi bekerja lebih lanjut dengan 
mengawasi aktivitas jaringan untuk mendeteksi pola yang 
mencurigakan atau tanda-tanda serangan malware. Dengan 
menggunakan algoritma dan aturan yang telah ditentukan, sistem ini 
dapat memberikan peringatan atau bahkan secara otomatis 
menanggapi ancaman keamanan. Ini membantu dalam 
mengidentifikasi dan menanggulangi serangan sebelum mereka dapat 
menyebabkan kerusakan atau mengakibatkan kebocoran data sensitif. 

Melalui penerapan firewall dan sistem deteksi intrusi, sekolah dapat 
memastikan bahwa data sensitif seperti informasi siswa, catatan 
akademis, dan data administratif lainnya tetap terlindungi dari 
ancaman cyber. Langkah ini juga membantu menciptakan lingkungan 
belajar yang aman, di mana siswa dan staf dapat fokus pada kegiatan 
pendidikan tanpa khawatir akan risiko keamanan teknologi yang dapat 
mengganggu proses pembelajaran. Dengan begitu, sekolah 
mendemonstrasikan tanggung jawab terhadap keamanan informasi 
dan integritas sistem, memberikan kepercayaan kepada seluruh 
komunitas pendidikan. 



  
 

 
 

2. Otentikasi Ganda (Two-Factor Authentication): 

Sistem otentikasi ganda dapat diterapkan pada akses ke portal sekolah, 
sistem manajemen siswa, atau platform pembelajaran online. Ini 
meningkatkan tingkat keamanan dengan memerlukan informasi 
otentikasi tambahan selain kata sandi. Sistem ini menambahkan 
lapisan keamanan tambahan dengan mengharuskan pengguna untuk 
memberikan informasi otentikasi tambahan selain kata sandi. 
Biasanya, ini melibatkan penggunaan faktor kedua, seperti kode 
verifikasi yang dikirimkan melalui pesan teks atau aplikasi otentikasi. 

Keuntungan utama sistem otentikasi ganda adalah mencegah akses 
yang tidak sah meskipun kata sandi telah terpapar atau dicuri. Dengan 
memerlukan informasi otentikasi tambahan, seperti kode yang 
berubah setiap beberapa detik, sistem ini membuatnya lebih sulit bagi 
pihak yang tidak berwenang untuk mengakses akun pengguna. Hal ini 
menjadi sangat relevan dalam melindungi data sensitif yang disimpan 
dalam portal sekolah atau sistem manajemen siswa, serta menjaga 
keamanan transaksi dan interaksi di platform pembelajaran online. 
Penerapan sistem otentikasi ganda juga memberikan kesempatan 
untuk mendidik pengguna, baik siswa maupun staf, tentang 
pentingnya keamanan digital dan praktik otentikasi yang aman. 
Dengan menciptakan budaya keamanan yang kuat di lingkungan 
pendidikan, sekolah tidak hanya melindungi data sensitif tetapi juga 
membantu membentuk perilaku yang bertanggung jawab terhadap 
keamanan teknologi. Oleh karena itu, sistem otentikasi ganda bukan 
hanya langkah teknis yang kuat, tetapi juga merupakan investasi dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan terpercaya. 

3. Enkripsi Data:  

Data pribadi siswa dan staf sekolah yang disimpan di server sekolah s 
Enkripsi adalah suatu metode pengamanan yang mengubah informasi 
menjadi format yang sulit dimengerti tanpa adanya kunci dekripsi 
yang benar. Dengan menerapkan enkripsi pada data sensitif yang 
tersimpan, seperti informasi identitas siswa, catatan akademis, atau 
data kepegawaian, sekolah memastikan bahwa bahkan jika terjadi 
upaya penyusupan, data tersebut tetap aman dan terlindungi. 

Enkripsi menjaga kerahasiaan dan integritas data dengan 
membuatnya sulit dibaca atau dimanipulasi oleh pihak yang tidak 



  
 

 
 

berhak. Bahkan jika penyusup berhasil mendapatkan akses ke server, 
informasi yang diambil tetap terlihat sebagai serangkaian karakter 
acak tanpa makna yang jelas. Dengan demikian, enkripsi memberikan 
perlindungan yang efektif terhadap risiko kebocoran data atau potensi 
eksploitasi informasi pribadi. (Arta et al., 2023) 

Langkah ini menjadi semakin penting mengingat peningkatan 
frekuensi dan kecerdikan serangan cyber pada institusi pendidikan. 
Menerapkan enkripsi pada data pribadi tidak hanya mencerminkan 
tanggung jawab terhadap privasi siswa dan staf, tetapi juga memenuhi 
standar keamanan yang diharapkan dalam dunia pendidikan digital 
saat ini. Dengan memprioritaskan keamanan data melalui enkripsi, 
sekolah membuktikan komitmen mereka untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang aman dan terpercaya bagi semua anggotanya 
sebaiknya dienkripsi. Dengan demikian, bahkan jika ada upaya 
penyusupan, data tersebut tetap aman karena sulit dibaca atau 
dimanipulasi. Dengan menerapkan langkah-langkah ini, sekolah dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan terlindungi bagi siswa, 
guru, dan staf. 

Untuk itu dalam era digital ini, penggunaan teknologi telah menjadi 
bagian integral dari pendidikan, memungkinkan akses lebih luas 
terhadap informasi dan meningkatkan efisiensi pembelajaran. Namun, 
dengan keuntungan tersebut, risiko keamanan juga semakin 
meningkat. Pentingnya keamanan dalam konteks pendidikan 
mencakup perlindungan terhadap data pribadi siswa dan staf, 
mencegah serangan siber yang dapat mengganggu jalannya proses 
pembelajaran, dan memastikan bahwa teknologi yang digunakan 
sesuai dengan standar keamanan yang berlaku. Dengan 
mengutamakan keamanan, institusi pendidikan dapat menciptakan 
lingkungan yang aman dan terpercaya, sehingga memberikan 
kepercayaan kepada para pemangku kepentingan, seperti siswa, orang 
tua, dan tenaga pendidik, untuk memanfaatkan teknologi dengan 
optimal dalam mendukung pengembangan potensi individu secara 
aman dan efektif. 

Selain itu, keamanan dalam penggunaan teknologi dalam pendidikan 
juga penting untuk melindungi integritas konten pendidikan. Dengan 
semakin banyaknya materi pembelajaran yang disampaikan melalui 
platform digital, perlu adanya mekanisme pengamanan untuk 



  
 

 
 

mencegah manipulasi atau perubahan yang tidak sah terhadap materi-
materi tersebut. Hal ini tidak hanya mencakup perlindungan terhadap 
keaslian sumber daya pendidikan, tetapi juga menjamin bahwa 
informasi yang disajikan kepada siswa bersifat akurat dan dapat 
dipercaya. Selanjutnya, keamanan juga menjadi kunci dalam 
melindungi identitas digital siswa. Banyak institusi pendidikan yang 
menggunakan sistem otentikasi dan manajemen akses untuk 
memastikan bahwa hanya pihak yang berhak yang dapat mengakses 
data pribadi siswa. Ini merupakan langkah kritis dalam mencegah 
penyalahgunaan informasi dan melibatkan perlindungan data yang 
ketat sesuai dengan regulasi privasi yang berlaku. 

Dalam keseluruhan, pentingnya keamanan dalam penggunaan 
teknologi dalam pendidikan menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang aman, terlindungi, dan dapat dipercaya. Dengan memprioritaskan 
keamanan, institusi pendidikan tidak hanya menjaga keberlanjutan 
proses pembelajaran, tetapi juga membangun kepercayaan dari 
seluruh pihak yang terlibat. Hal ini memberikan dasar yang kokoh 
untuk pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan dan mempersiapkan generasi muda menghadapi tuntutan 
masa depan yang semakin digital.(Khoiriyah et al., 2023) 

13.2. Etika yang harus diperhatikan dalam penggunaan 
teknologi oleh siswa dan pengajar 

Penggunaan teknologi oleh siswa dan pengajar dalam konteks 
pendidikan memerlukan pemahaman dan praktik yang sesuai dengan 
nilai-nilai etika. Pertama-tama, dalam menggunakan teknologi, siswa 
dan pengajar perlu memahami dan menghormati hak cipta serta hak 
kekayaan intelektual. Hal ini melibatkan penggunaan sumber daya 
digital dengan bijak, termasuk memberikan kredit kepada pencipta 
konten dan menghindari pelanggaran hak cipta. Ini mencakup 
kesadaran akan aturan dan regulasi yang mengatur penggunaan karya-
karya intelektual, termasuk tetapi tidak terbatas pada teks, gambar, 
video, dan musik. Penggunaan sumber daya digital dengan bijak 
melibatkan sikap saling menghargai terhadap karya orang lain, dengan 
memberikan kredit kepada pencipta konten sesuai dengan norma-
norma etika dan hukum.  

Dalam konteks pendidikan, mengajarkan siswa untuk menghindari 
pelanggaran hak cipta bukan hanya merupakan bentuk penghargaan 



  
 

 
 

terhadap karya orang lain, tetapi juga mendukung pembentukan 
karakter yang bertanggung jawab dan etis. Dengan memahami 
pentingnya hak cipta dan kekayaan intelektual, siswa dan pengajar 
dapat membentuk lingkungan pembelajaran yang didasarkan pada 
prinsip-prinsip etika dalam penggunaan teknologi, menciptakan 
landasan yang kuat untuk pertumbuhan intelektual dan inovasi yang 
berkelanjutan. 

Selain itu, etika digital juga mencakup perlindungan privasi. Siswa dan 
pengajar perlu menyadari bagaimana data pribadi mereka 
dikumpulkan, disimpan, dan digunakan oleh platform atau aplikasi 
yang mereka gunakan. Memastikan bahwa informasi pribadi tetap 
aman dan tidak disalahgunakan merupakan tanggung jawab bersama 
dalam lingkungan digital. 

Keberhasilan penggunaan teknologi di dalam pendidikan 
membutuhkan langkah-langkah yang tepat untuk melindungi privasi 
setiap individu. Guru, siswa, dan staf pendidikan memiliki peran 
penting dalam memahami dan menerapkan kebijakan keamanan 
informasi. Pentingnya menjaga kerahasiaan data pribadi mencakup 
tidak hanya informasi siswa, tetapi juga data pegawai dan keluarga. 
Sekolah harus mengadopsi kebijakan yang jelas terkait pengumpulan, 
penyimpanan, dan penggunaan informasi pribadi. Selain itu, pelibatan 
orang tua dalam memahami pentingnya privasi digital juga diperlukan. 
Dengan demikian, sebuah budaya keamanan informasi dapat 
ditanamkan dalam seluruh komunitas sekolah, menciptakan 
lingkungan digital yang aman dan bertanggung jawab bagi semua 
stakeholders pendidikan. 

Penting untuk diingat bahwa memposting kejadian di kelas dengan 
sembarangan dapat memiliki konsekuensi yang tidak diinginkan. 
Dalam era media sosial yang begitu mendominasi, tindakan seperti ini 
dapat mengancam privasi siswa, guru, dan staf sekolah. Sebelum 
membagikan informasi atau gambar, penting untuk 
mempertimbangkan implikasinya terhadap privasi dan keamanan 
individu terkait. (Mukhid, 2023) 

Siswa memiliki hak untuk menjaga privasi mereka, dan guru harus 
bertanggung jawab dalam melindungi informasi pribadi siswa. Dengan 
menetapkan aturan yang jelas terkait dengan publikasi informasi di 
platform online, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang aman 



  
 

 
 

dan hormat terhadap privasi semua anggotanya. Kesadaran akan 
dampak potensial dari membagikan informasi secara sembarangan 
harus diintegrasikan ke dalam budaya sekolah, sehingga semua orang 
dapat berpartisipasi dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
positif dan aman. 

Penggunaan teknologi juga harus diimbangi dengan sikap 
positif dan menghormati sesama pengguna. Ini mencakup 
menghindari perilaku cyberbullying, menjaga etika berkomunikasi 
dalam lingkungan daring, dan memperlakukan orang lain secara online 
dengan rasa hormat seperti yang dilakukan di dunia nyata. 
Memperlakukan orang lain dengan rasa hormat tidak hanya mencakup 
penghindaran dari tindakan intimidasi dan pelecehan, tetapi juga 
menegaskan nilai-nilai positif dan saling penghargaan. Sebagai 
pengguna daring, kita harus berpikir dua kali sebelum membagikan 
informasi pribadi atau membuat komentar yang mungkin merugikan 
orang lain. Menjaga sikap positif dan mendukung dalam setiap 
interaksi online juga berkontribusi pada pembentukan lingkungan 
yang inklusif dan aman.  

Kesadaran akan dampak kata-kata dan tindakan kita dalam dunia 
maya harus senantiasa diingat, mengingat efeknya dapat melibatkan 
orang banyak. Oleh karena itu, mengajarkan kepada siswa dan 
pengguna daring lainnya tentang konsekuensi cyberbullying serta 
mendorong mereka untuk bertindak dengan rasa tanggung jawab 
adalah langkah penting menuju lingkungan daring yang bermartabat 
dan beretika. Dengan menjaga etika komunikasi dan memperlakukan 
orang lain secara online dengan rasa hormat, kita dapat menciptakan 
ruang digital yang mendukung pertumbuhan positif dan kesejahteraan 
bagi semua penggunanya.(Omar et al., 2021) 

Selanjutnya, dalam penggunaan teknologi, siswa dan pengajar juga 
harus memahami dan menerapkan prinsip keamanan siber. Ini 
termasuk penggunaan kata sandi yang kuat, menghindari membagikan 
informasi pribadi secara tidak aman, dan melaporkan segala aktivitas 
yang mencurigakan. Penting untuk menanamkan nilai-nilai etika 
digital sejak dini dalam pendidikan agar siswa dapat menjadi pengguna 
teknologi yang bertanggung jawab dan sadar akan dampak perilaku 
mereka di dunia maya. Hal ini tidak hanya menciptakan lingkungan 
digital yang sehat, tetapi juga membentuk karakter yang tangguh dan 



  
 

 
 

beretika untuk menghadapi tantangan dunia digital yang terus 
berkembang. 

Karena fenomena pelanggaran etika dalam kelas sebagai akibat 
dari perkembangan teknologi menjadi isu yang semakin mendalam. 
Dengan semakin meluasnya penggunaan teknologi di lingkungan 
pendidikan, terutama penggunaan perangkat digital dan internet, 
muncul berbagai tantangan terkait etika. Salah satu masalah yang 
muncul adalah plagiat, di mana siswa dengan mudah dapat menyalin 
dan menempelkan informasi dari sumber online tanpa memberikan 
kredit yang sesuai. Selain itu, penggunaan alat bantu digital yang tidak 
pantas selama ujian, seperti ponsel pintar atau jam pintar yang dapat 
digunakan untuk berkomunikasi atau mencari jawaban secara tidak 
sah, juga menjadi perhatian serius. 

Selain masalah plagiat dan kecurangan selama ujian, fenomena 
bullying online atau pelecehan daring juga dapat terjadi di antara 
siswa. Teknologi memungkinkan penyebaran pesan atau gambar yang 
merendahkan secara cepat dan luas, mengancam keamanan emosional 
dan psikologis siswa. Oleh karena itu, pendidikan tentang etika digital 
dan tanggung jawab penggunaan teknologi perlu diperkuat dalam 
kurikulum untuk membantu siswa memahami dampak negatif yang 
mungkin timbul dan menjunjung tinggi nilai-nilai etika dalam 
penggunaan teknologi di lingkungan kelas. Selain itu, peran guru dan 
orang tua dalam mengawasi serta membimbing anak-anak terhadap 
perilaku yang etis dalam menggunakan teknologi juga menjadi krusial 
dalam mengatasi fenomena pelanggaran etika ini di kalangan 
siswa.(Sudana et al., 2023) 

Selain itu, peran pengawas dan pengelola institusi pendidikan sangat 
penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung etika 
teknologi. Menerapkan kebijakan yang jelas dan konsekuen terhadap 
pelanggaran etika dalam penggunaan teknologi di kelas dapat menjadi 
langkah yang efektif. Hal ini dapat mencakup penegakan aturan 
terhadap penggunaan perangkat seluler selama ujian, mengawasi 
aktivitas online siswa, dan memberikan sanksi yang sesuai untuk 
pelanggaran etika. 

Pendidikan karakter juga memainkan peran vital dalam mengatasi 
fenomena pelanggaran etika karena teknologi. Mengembangkan nilai-
nilai seperti integritas, tanggung jawab, dan rasa hormat terhadap hak 



  
 

 
 

orang lain dapat membentuk dasar moral bagi siswa. Pembelajaran ini 
dapat ditanamkan melalui diskusi kelas, studi kasus, dan proyek-
proyek kolaboratif yang mempromosikan penggunaan teknologi 
secara etis. Selain itu, melibatkan orang tua dalam pendidikan tentang 
etika teknologi juga sangat penting. Kolaborasi antara sekolah dan 
orang tua dapat menciptakan pemahaman bersama tentang 
pentingnya mendidik siswa dalam penggunaan teknologi yang 
bertanggung jawab. Seminar atau workshop bagi orang tua tentang 
pengawasan dan pembatasan penggunaan teknologi di rumah juga 
dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung nilai-nilai 
etika. 

Dengan upaya bersama dari sekolah, guru, orang tua, dan siswa sendiri, 
diharapkan fenomena pelanggaran etika karena teknologi di kelas 
dapat diminimalkan. Pendidikan yang holistik, melibatkan 
pengembangan karakter dan pemahaman etika dalam penggunaan 
teknologi, dapat membentuk generasi yang cerdas, tangguh, dan 
bertanggung jawab di era digital ini. 

  



  
 

 
 

 

XIV EVALUASI DAN MEMONITOR 
KEMAJUAN PEMBELAJARAN 

Oleh: Dr. Sulfikar Sallu, M.Kom, 

 

14.1. Menyusun evaluasi pembelajaran yang efektif dengan 
bantuan teknologi 

Teknologi telah memberikan kontribusi besar dalam mengubah 
cara kita mengakses, menyajikan, dan mengevaluasi informasi. Dalam 
konteks evaluasi pembelajaran, teknologi dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data secara real-time, memberikan umpan balik yang 
cepat, dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif. 
Penggunaan platform pembelajaran daring, aplikasi mobile, dan 
perangkat lunak khusus dapat membantu guru menyusun instrumen 
evaluasi yang lebih terukur dan relevan. (Ariandini & Hidayati, 2023) 

Dengan teknologi, guru dapat mengintegrasikan berbagai bentuk 
penilaian, seperti ujian daring, proyek berbasis teknologi, dan simulasi 
interaktif. Selain itu, analisis data yang dihasilkan oleh teknologi 
memungkinkan guru untuk memahami perkembangan siswa secara 
lebih mendalam, sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan individual. Dengan merancang evaluasi pembelajaran yang 
memanfaatkan teknologi secara optimal, sekolah dapat meningkatkan 
efektivitas pengajaran, memotivasi siswa, dan meningkatkan hasil 
belajar. 

Pemanfaatan teknologi dalam penyusunan evaluasi pembelajaran juga 
memberikan fleksibilitas dalam penggunaan berbagai metode 
evaluasi. Guru dapat memanfaatkan berbagai alat dan platform untuk 
mengukur pemahaman konsep, keterampilan, serta sikap siswa secara 
holistik. Sistem manajemen pembelajaran (LMS) dapat memberikan 
akses mudah terhadap berbagai materi pembelajaran dan instrumen 
evaluasi. Selain itu, penggunaan teknologi memungkinkan adanya 
evaluasi formatif yang berkelanjutan, yang membantu siswa dan guru 
untuk terus memonitor kemajuan pembelajaran sepanjang waktu. 



  
 

 
 

Dalam menyusun evaluasi pembelajaran yang efektif, penting untuk 
mempertimbangkan inklusivitas dan aksesibilitas bagi semua siswa. 
Teknologi dapat digunakan untuk mengakomodasi berbagai gaya 
belajar dan kebutuhan siswa dengan memanfaatkan alat bantu, opsi 
responsif, atau modifikasi konten secara dinamis. Penting pula untuk 
melibatkan siswa dalam proses evaluasi. Teknologi memungkinkan 
adanya partisipasi aktif dan pengumpulan umpan balik dari siswa, 
sehingga mereka merasa memiliki peran dalam pengembangan proses 
pembelajaran. Dengan keterlibatan siswa, evaluasi pembelajaran tidak 
hanya menjadi alat pengukur, tetapi juga sarana untuk meningkatkan 
motivasi, partisipasi, dan pemahaman konsep. 

Dalam era teknologi ini, penyusunan evaluasi pembelajaran yang 
efektif perlu melibatkan pemanfaatan sumber daya teknologi dengan 
bijak. Guru perlu terus mengembangkan kompetensi digital mereka 
dan memahami bagaimana teknologi dapat menjadi alat bantu yang 
mendukung proses pembelajaran. Dengan integrasi teknologi yang 
tepat, evaluasi pembelajaran dapat menjadi lebih dinamis, relevan, dan 
dapat memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan 
pendidikan.  

Sebagai contoh, seorang guru dapat menggunakan platform 
pembelajaran daring untuk menyusun ujian daring yang otomatis 
dinilai. Dengan demikian, guru tidak hanya dapat menghemat waktu 
dalam proses penilaian, tetapi juga memberikan umpan balik secara 
instan kepada siswa. Sistem tersebut juga dapat memberikan analisis 
data mengenai performa individu dan keseluruhan kelas, membantu 
guru dalam mengidentifikasi area-area yang perlu lebih diperhatikan. 
Selain itu, penggunaan perangkat lunak simulasi atau aplikasi 
interaktif dapat menjadi bagian dari evaluasi keterampilan praktis. 
Misalnya, dalam pembelajaran sains, siswa dapat menggunakan 
simulasi virtual untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan 
eksperimen tanpa risiko fisik yang sebenarnya. Hasil dari aktivitas ini 
dapat dievaluasi secara otomatis, dan guru dapat memberikan umpan 
balik yang spesifik. 

Pemanfaatan forum diskusi atau kolaborasi online juga dapat menjadi 
bagian dari evaluasi. Guru dapat memberikan tugas proyek kolaboratif 
di platform daring, di mana siswa bekerja sama menggunakan alat 
kolaborasi seperti Google Docs atau Microsoft Teams. Proses kerja 



  
 

 
 

kelompok dan hasil akhir proyek dapat dievaluasi secara holistik, 
memberikan wawasan tentang kemampuan siswa dalam bekerja sama 
dan menghasilkan produk akhir. Dengan teknologi, guru juga dapat 
memanfaatkan berbagai alat visualisasi data untuk menyajikan hasil 
evaluasi dengan cara yang mudah dimengerti. Grafik, diagram, dan 
laporan visual dapat membantu guru dan siswa melihat tren, kekuatan, 
dan area perbaikan dengan lebih jelas.(Sudana et al., 2023) 

Dengan menyusun evaluasi pembelajaran yang berbasis teknologi dan 
kreatif, guru dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 
menarik, terukur, dan relevan bagi siswa di era digital ini. 

Evaluasi guru melalui kehadiran siswa harian dapat dilakukan dengan 
efektif melalui pemanfaatan teknologi. Sistem kehadiran digital 
menjadi solusi yang efisien untuk memonitor kehadiran siswa secara 
real-time. Dengan adanya teknologi ini, guru dapat mengakses data 
kehadiran siswa dengan cepat dan mudah, mengurangi potensi 
kesalahan manual serta memberikan keakuratan yang lebih tinggi. 
Selain itu, integrasi teknologi dalam evaluasi kehadiran siswa juga 
memungkinkan penggunaan fitur otomatis untuk memberikan 
notifikasi kepada guru ketika ada siswa yang sering absen atau 
terlambat. 

Sistem ini juga memudahkan penyusunan laporan evaluasi kehadiran 
siswa secara periodik, memungkinkan guru untuk merancang strategi 
pembelajaran yang lebih tepat sesuai dengan kebutuhan kelas. Dengan 
demikian, penggunaan teknologi dalam evaluasi kehadiran siswa 
memberikan kontribusi positif terhadap pemantauan dan peningkatan 
kinerja guru, sekaligus memastikan partisipasi aktif dan keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran. 

Untuk memastikan keadaan murid yang tidak berangkat, penggunaan 
teknologi dapat menjadi alat yang efektif. Sistem pemberitahuan 
otomatis melalui pesan teks atau email dapat digunakan untuk 
memberi tahu orang tua atau wali murid tentang keabsenan anak 
mereka secara langsung. Selain itu, platform daring atau aplikasi 
khusus sekolah dapat menyediakan catatan kehadiran secara real-
time, memungkinkan orang tua dan guru untuk dengan cepat 
mengetahui apakah seorang murid hadir atau tidak. Guru juga dapat 
mengadopsi pendekatan proaktif dengan berkomunikasi secara 
langsung dengan orang tua untuk mengetahui alasan ketidakhadiran 



  
 

 
 

anak mereka. Melalui media sosial, email, atau aplikasi pesan, guru 
dapat memberikan informasi tentang tugas yang diberikan, materi 
yang diajarkan, dan catatan penting lainnya kepada murid yang tidak 
dapat berangkat sehingga mereka tetap terhubung dengan proses 
pembelajaran. 

Pentingnya komunikasi terbuka antara guru dan orang tua dalam hal 
kehadiran murid tidak hanya mendukung pembelajaran siswa secara 
keseluruhan, tetapi juga membantu menciptakan lingkungan 
pendidikan yang responsif dan berkolaborasi. Dengan demikian, 
teknologi dapat menjadi alat yang berharga untuk memastikan 
keadaan dan kesejahteraan murid yang tidak dapat berangkat ke 
sekolah. 

14.2. Bagaimana memonitor kemajuan siswa secara akurat 
melalui teknologi 

Beberapa metode dapat digunakan untuk memonitor kemajuan 
siswa secara terus-menerus. Pertama, penggunaan ujian dan penilaian 
berkala dapat memberikan gambaran tentang pemahaman siswa 
terhadap materi pembelajaran. Ujian dan penilaian yang dilakukan 
secara rutin memberikan gambaran yang komprehensif tentang sejauh 
mana siswa dapat menguasai konsep-konsep kunci dalam kurikulum. 
Selain itu, melalui penggunaan alat evaluasi ini, para pendidik dapat 
mengidentifikasi area kelemahan dan kekuatan masing-masing siswa. 
Hasil evaluasi tersebut dapat menjadi pedoman dalam merancang 
strategi pengajaran yang lebih efektif, memfokuskan pada pemahaman 
yang kurang baik, dan memberikan tantangan tambahan bagi siswa 
yang telah menunjukkan pemahaman yang mendalam. Dengan 
demikian, monitoring siswa dengan ujian dan penilaian berkala bukan 
hanya memberikan informasi mengenai pencapaian akademis mereka, 
tetapi juga merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran secara keseluruhan. 

Selain itu, observasi guru terhadap partisipasi siswa dalam kelas dan 
tanggapan mereka terhadap pelajaran juga menjadi indikator penting.  
Melalui pengamatan langsung, guru dapat mengidentifikasi tingkat 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sejauh mana mereka 
aktif dalam diskusi, dan seberapa baik mereka menerapkan konsep-
konsep yang telah diajarkan. Selain itu, tanggapan siswa terhadap 
materi pembelajaran, baik secara verbal maupun non-verbal, 



  
 

 
 

memberikan wawasan berharga tentang tingkat pemahaman mereka, 
minat terhadap topik tertentu, dan kebutuhan individual. Observasi 
guru membantu menciptakan lingkungan kelas yang responsif, di 
mana pendidik dapat menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan 
gaya belajar siswa dan merancang strategi pembelajaran yang lebih 
efektif. Dengan demikian, observasi guru terhadap partisipasi siswa 
dan tanggapan mereka menjadi salah satu alat penting dalam 
memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan pengalaman 
pembelajaran yang optimal.(Mukhid, 2023) 

Pemanfaatan teknologi pendidikan, seperti platform pembelajaran 
online dan perangkat lunak manajemen pembelajaran, memungkinkan 
guru untuk melacak hasil ujian, tugas, dan aktivitas siswa secara real-
time. Rapot dan laporan perkembangan siswa secara berkala juga 
memberikan gambaran holistik tentang kemajuan mereka. Melibatkan 
orang tua dalam proses pemantauan melalui pertemuan orang tua-
guru dapat memberikan informasi tambahan dan dukungan untuk 
meningkatkan prestasi siswa. Dengan mengintegrasikan berbagai 
metode ini, sekolah dapat memastikan pemantauan yang 
komprehensif terhadap kemajuan siswa, memungkinkan penyesuaian 
yang tepat terhadap pendekatan pembelajaran dan memberikan 
dukungan yang diperlukan. 

Selain itu, implementasi pengukuran formatif juga merupakan langkah 
penting dalam memantau kemajuan siswa. Guru dapat memberikan 
umpan balik secara terus-menerus kepada siswa selama proses 
pembelajaran, memungkinkan mereka untuk memahami kekuatan dan 
kelemahan mereka. Dengan cara ini, siswa dapat mengidentifikasi area 
yang perlu diperbaiki dan mengembangkan strategi pembelajaran 
yang lebih efektif. 

Pendekatan berbasis proyek atau tugas juga dapat menjadi alat efektif 
dalam memonitor kemajuan siswa. Dengan memberikan proyek atau 
tugas yang menantang, guru dapat mengukur keterampilan siswa 
dalam menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari ke dalam 
konteks praktis. Hasil dari proyek tersebut dapat memberikan 
gambaran yang lebih mendalam tentang kemampuan siswa dalam 
mengintegrasikan konsep dan keterampilan yang telah diajarkan. 

Penting untuk diingat bahwa memantau kemajuan siswa bukan hanya 
tentang pencapaian akademis semata, tetapi juga melibatkan aspek 



  
 

 
 

perkembangan sosial dan emosional. Guru harus memperhatikan 
interaksi sosial siswa, keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler, 
dan perkembangan keterampilan interpersonal. 

Dengan memperhatikan seluruh dimensi perkembangan siswa, 
pendidikan dapat menjadi lebih holistik dan mendukung pembentukan 
pribadi yang seimbang.  

Selain itu penggunaan platform pembelajaran daring, sistem 
manajemen pembelajaran, dan aplikasi terkait telah memungkinkan 
pendidik untuk mengakses data yang relevan dan real-time tentang 
aktivitas serta pencapaian siswa. Melalui platform tersebut, guru dapat 
secara terperinci melacak kehadiran, partisipasi, dan penyelesaian 
tugas siswa. Selain itu, penggunaan algoritma dan analisis data dalam 
teknologi pendidikan dapat memberikan wawasan mendalam tentang 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.  

Sistem evaluasi otomatis juga dapat memberikan umpan balik instan, 
memungkinkan guru untuk memberikan bimbingan yang lebih efektif 
dan personal. Teknologi ini tidak hanya memberikan gambaran umum 
tentang kemajuan siswa, tetapi juga memungkinkan adanya 
pemantauan yang lebih spesifik terhadap area kekuatan dan 
kelemahan masing-masing siswa. Dengan memanfaatkan teknologi, 
pendidik dapat merancang strategi pengajaran yang lebih tepat dan 
mendukung perkembangan siswa secara holistik. 

Selain itu, teknologi juga memungkinkan pengembangan portofolio 
digital yang mencatat berbagai prestasi, proyek, dan aktivitas 
ekstrakurikuler yang dapat mencerminkan kemajuan siswa di luar 
aspek akademis. Sistem manajemen pembelajaran modern juga 
memfasilitasi komunikasi yang lebih efisien antara guru, siswa, dan 
orang tua, memungkinkan pertukaran informasi yang relevan 
mengenai perkembangan belajar siswa. Adopsi teknologi ini tidak 
hanya memberikan keuntungan bagi pendidik, tetapi juga memberikan 
siswa kesempatan untuk mengembangkan keterampilan teknologi 
yang menjadi kebutuhan esensial di era ini. 

Dengan menggunakan teknologi untuk memonitor kemajuan siswa, 
pendidik dapat membuat keputusan yang lebih informasional dan 
responsif terhadap kebutuhan individual siswa. Analisis data yang 
canggih dapat memberikan informasi mendalam tentang tren 



  
 

 
 

pembelajaran, memungkinkan guru untuk merancang strategi 
pengajaran yang dapat disesuaikan dengan gaya belajar siswa secara 
lebih efektif. Dengan demikian, teknologi menjadi alat yang tak hanya 
memudahkan proses pemantauan kemajuan siswa, tetapi juga menjadi 
katalisator untuk perbaikan kontinu dalam sistem pendidikan.(Omar 
et al., 2021) 
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